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Optimism and 
Excellence
to Overcome the
Challenges ahead

Optimisme dan keunggulan dalam menghadapi tantangan – tantangan kedepan
Keputusan untuk memfokuskan bisnis utama dan operasional Perusahaan kembali ke sektor properti terbukti secara sukses mampu 
membawa Perusahaan untuk melewati situasi yang dipenuhi oleh ketidakpastian yang dialami oleh perekonomian Indonesia, dan 
khususnya bagi sektor properti di tanah air. Perusahaan berhasil membukukan pertumbuhan marjin dan rasio keuangan (baik pada rasio 
profitabilitas dan likuiditas) yang positif di tahun 2015 meski ditengah-tengah situasi perekonomian dan sektor properti dalam negeri 
yang belum membaik.

Perusahaan mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi lingkungan usaha yang terus berubah seperti saat ini, sehingga ketika 
perekonomian membaik, Perusahaan sudah siap dan akan menangkap berbagai peluang yang ada untuk mencapai pertumbuhan yang 
baik bagi Perusahaan. Perusahaan sangat optimis dan memiliki kemampuan daya saing yang unggul untuk menghadapi tantangan-
tantangan di masa yang akan datang.

Optimism and excellence to overcome  the challenges ahead
The decision to refocus the Company’s core operation back to the property business was proven to be a successful turnaround to navigate the 
uncertain situation faced by the Indonesian economy and specifically the domestic property sector. The Company was successfully recorded 
positive margin and financial ratios (profitability and liquidity) in 2015 amid the sluggish outlook of the economy and domestic property sector. 

The Company is well prepared to face the current ever-changing business landscape, therefore, when the economy improves, the Company will 
be ready to take advantage of opportunities in order to attain profitable growth. The Company is very optimistic and equipped with superior  
competitiveness to face future challenges.
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Financial & Stock Highlight



Ikhtisar Keuangan	
Summary of Financial

Pendapatan

Beban Langsung

Laba Bruto

Beban Usaha

Laba Usaha

Jumlah (Beban) Penghasilan Lain-lain - Bersih

Laba Sebelum bebas Pajak Penghasilan

Laba  bersih Tahun Berjalan

Laba yang Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk

Laba yang Diatribusikan Kepada Kepentingan 
Non-Pengendali

Jumlah Rugi Komprehensif Lain - Bersih

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Jumlah Laba Komprehensif yang Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk

Jumlah Laba Komprehensif yang Diatribusikan 
Kepada Kepentingan Non-Pengendali

Laba Per Saham Dasar yang Dapat 
Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk

111.644

(43.710)

67.934

(25.168)

42.767

87.866

130.633

125.182

122.386

2.796

(1.059)

124.123

121.556

2.567

33,4

98.673

(44.365)

54.308

(19.605)

34.703

(9.655)

25.047

19.656

17.011

2.645

(1.251)

18.405

16.334

2.071

5,6

57.596

(20.572)

37.024

(16.207)

20.816

94.433

115.249

109.387

109.372

15

(2.145)

107.242

107.108

134

37,3

Revenues

Direct  Expenses

Gross Net Income

Operating Expenses

Operating Net Income

Total Other (Expenses) Income - Net

Net Income Before Income Tax

Net Income for the Year

Profit Attributable to Owners of the Parent 
Entity

 Net Income Attributable to Non-Controlling 
Interest

Total Other Comprehensive Loss - Net

Total Comprehensive Income for the Year

Total Comprehensive Income Attributable to 
Owners of the Parent Entity

Total Comprehensive Income Attributable to Non-
Controlling Interest

Basic Earnings Per Share Attributable to 
Owners of the Parent Entity

2015 2014 2013

Laporan Laba Rugi 
Komprehensif
Dalam jutaan Rupiah, kecuali 
untuk laba per saham dasar

Statement of 
Comprehensive Income

in Rupiah million, except for 
basic earnings per share

Jumlah Aset

Jumlah Aset Lancar

Jumlah Aset Tidak Lancar

Jumlah Liabilitas

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

Sub-Jumlah Ekuitas

Kepentingan Non-Pengendali

Total Ekuitas - Bersih

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas - Bersih

1.329.200

124.366

1.204.834

250.419

109.044

141.376

777.253

301.528

1.078.781

1.329.200

613.811

51.767

562.043

164.674

66.624

98.050

375.978

73.159

449.137

613.811

557.633

43.969

513.665

126.901

43.892

83.008

359.644

71.089

430.733

557.633

Total Assets

Total Current Assets

Total Non-Current Assets

Total Liabilities

Total Current Liabilities

Total Non-Current Liabilities

Equity Sub-Total

Non-Controlling Interest

 Total Equity - Net

Total Liabilities and Equity - Net

2015 2014 2013Neraca
Dalam jutaan Rupiah

Balance Sheet
in Rupiah million
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Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan

Kenaikan/(penurunan) bersih kas 
dan setara kas

Kas dan setara kas awal  entitas anak yang 
diakuisisi

Kas dan setara kas awal

Kas dan setara kas akhir

43.892

(275.023)

281.751

50.620

-

15.784

66.405

20.364

(46.911)

37.388

10.841

-

4.944

15.784

(6.196)

(26.988)

28.439

(4.745)

4.428

5.261

4.944

Net cash provided by operating activities

Net cash provided by investing activities

Net cash provided by 
financing activities

Net increase/(decrease) in cash 
and cash equivalents

Cash and cash equivalents, beginning of acquired 
subsidiary

 Cash and cash equivalents, beginning

Cash and cash equivalents, ending

2015 2014 2013
Laporan Arus Kas
Dalam jutaan Rupiah

Cash Flow Statement
In Rupiah million

Rasio Laba Bersih terhadap Aset

Rasio Laba Bersih terhadap Ekuitas

Rasio Marjin Laba Kotor terhadap Pendapatan

Rasio Marjin Laba Usaha terhadap Pendapatan

Rasio Marjin Laba Bersih terhadap Pendapatan

Rasio Pendapatan Komprehensif terhadap Aset

Rasio Pendapatan Komprehensif 
terhadap Ekuitas

Rasio Marjin Laba Komprehensif 
terhadap Pendapatan

Rasio Lancar

Rasio Liabilitas terhadap Aset

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas

9,21%

11,34%

60,85%

38,31%

109,62%

9,15%

11,27%

108,88%

114,05%

18,84%

23,21%

2.77%

3,79%

55,04%

35,17%

17,24%

2,66%

3,64%

16,55%

77,70%

26,83%

36,66%

19,61%

25,39%

64,28%

36,14%

189,90%

19,21%

24,87%

185,96%

100,17%

22,76%

29,48%

Return on Assets

Return on Equity

Gross Profit Margin

Operating Profit Margin

Net Income Margin

Return on Assets (Comprehensive)

Return on Equity (Comprehensive)

Comprehensive Income Margin

Current Ratio

Liabilities to Assets Ratio

Liabilities to Equity Ratio

2015 2014 2013
Rasio Keuangan
Dalam Persentase

Financial Ratios
In Percentage
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Rasio Laba Bersih terhadap Aset
Return on Asset

20 %

15 %

10 %

5 %

0
2013 2014 2015

19,61 %

2,77 %

9,21 %

Rasio Laba Bersih terhadap Ekuitas
Return on Equity

30 %

23 %

15 %

8 %

0
2013 2014 2015

25.39 %

3,79 %

11,34 %

Rasio Marjin Laba Usaha terhadap Pendapatan
Operating Profit Margin

40 %

39 %

37 %

36 %

34 %
2013 2014 2015

36,14 %

35,17 %

38,31 %

Rasio Marjin Laba Bersih terhadap Pendapatan
Net Income Margin

200 %

150 %

100 %

50 %

0
2013 2014 2015

189,90 %

17,24 %

109,62 %

Rasio Lancar
Current Ratio

120 %

83 %

55 %

28 %

0 %
2013 2014 2015

100,17 %

77,70 %

114,05 %

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Liabilities to Equity Ratio

38 %

29 %

19 %

10 %

0 %
2013 2014 2015

29,48%
36.66 %

23.21 %

Grafik Kinerja Keuangan
Financial Performance Chart
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Ikhtisar Saham
Stock Highlight

Tertinggi
High

Terendah
Low

Penutupan
Close

Volume
(Lembar Saham | Share)

Kuartal I | 1st Quarter

Kuartal II | 2nd Quarter

Kuartal III | 3rd Quarter

Kuartal IV | 4th Quarter

Tahun 2015 | FY 2015

99

110

107

101

110

81

68

63

67

63

81

103

76

88

88

 9,880,000 

 22,379,800 

 20,379,300 

 4,699,900 

 57,339,000 

Data Saham Perkuartal Tahun 2015 
2015 Quarterly Stock Data 

Total Kapitalisasi Pasar saham Perseroan pada akhir tahun 2015 
mencapai Rp. 410.926.062.368 ,- (empat ratus sepuluh miliar Sembilan 
ratus dua puluh enam juta enam puluh dua ribu tiga ratus enam puluh 
delapan Rupiah) dengan total saham tercatat untuk diperdagangkan 
sebesar 4.669.648.436 lembar saham.

Data Saham Perkuartal Tahun 2014
2014 Quarterly Stock Data
Tertinggi

High
Terendah

Low
Penutupan

Close
Volume

(Lembar Saham | Share)

Kuartal I | 1st Quarter

Kuartal II | 2nd Quarter

Kuartal III | 3rd Quarter

Kuartal IV | 4th Quarter

Tahun 2014 | FY 2014

96

94

100

99

100

83

82

81

87

81

86

84

90

95

95

 26,938,900 

 23,946,700 

 8,470,100 

 12,465,400 

 71,821,100 

Total Kapitalisasi Pasar saham Perseroan pada akhir tahun 2014 
mencapai Rp. 288.062.728.275,- (dua ratus delapan puluh delapan miliar 
enam puluh dua juta tujuh ratus dua puluh delapan ribu dua ratus tujuh 
puluh lima Rupiah) dengan total saham tercatat untuk diperdagangkan 
sebesar 3.032.239.245 lembar saham.

2015 2014 2013 2012 2011

Volume (Lembar Saham/Shares)

Nilai Transaksi (Rp.) | Value (IDR)

Frekuensi (X) | Frequency (x)

57.339.000 

4.925.935.900 

4.286 

71.821.100 

6.284.772.300 

8.918 

450.237.500 

47.712.816.000 

21.924 

2.626.712.500 

237.991.549.500 

62.294 

107.000.000 

5.379.498.000 

1.760 

Rekapitulasi Perdagangan Saham
Recapitulation of Shares Trading

120

100

80

60

40

20

0

12,000,000

10,000,000

8,000,000

6,000,000

4,000,000

2,000,000

-

Rp
. |

 ID
R

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Des

Volume (RHS) Penutupan | Close

Grafik Kinerja Harga Saham Bulanan 2015
Monthly Stock Price Performance Graph 2015

Total Stock Market Capitalization of the Company at the end of 2015 
reached Rp. 410,926,062,368 (four hundred ten billion nine hundred 
twenty-six million sixty-two thousand three hundred sixty-eight Rupiah) 
with the total of 4,669,648,436 listed shares to be traded.

Total Stock Market Capitalization of the Company at the end of 
2014 reached Rp. 288,062,728,275 (two hundred eighty-eight billion 
sixty-two million seven hundred twenty-eight thousand two hundred 
seventy-five Rupiah) with the total of 3,032,239,205 listed shares to 
be traded.



Ikhtisar perdagangan dilanjutkan dengan: (Menunggu data dari Perusahaan)
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Rekapitulasi Perdagangan Waran Seri III
Recapitulation of Series III Warrant Trading

Volume (Unit)

NilaiTransaksi I Value of Transaction (Rp)

Frekuensi I Frequency (x)

73.795.100

1.444.466.100

3.471

2.507.300

90.649.200

266

50.497.000

3.188.162.500

4.736

31 Desember 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013

Daftar Pemegang Waran Seri III per 31 Desember 2015
List of Series III Warrant Holders as of December 31st, 2015

UBS AG Singapore S/A Safire Capital PTE. LTD.

PT Regis Pratama Indonesia

Terra Capital Partners Limited

Lainnya I Others

Total

300.403.375

164.726.647

46.699.296

30.367.904

542.197.222

55,40%

30,38%

8,61%

5,61%

100%

Keterangan Pemegang Waran Seri III
Description of Series III Warrant Holders

Jumlah Waran Seri III
Amount of Series III Warrant

Persentase
Percentage

Rekapitalisasi Perdagangan Waran Seri IV 
Rekapitulation of Trade For Series IV Warrant

Daftar Pemegang Waran Seri IV per 31 Desember 2015
List of Series IV Warrant Holders as of December 31st, 2015

Safire Capital PTE. LTD.

Lainnya I Others

Total

381.142.664

13.048.434

394.191.098

96,69%

3,31%

100%

Keterangan Pemegang Waran Seri IV
Description of Series IV Warrant Holders

Jumlah Waran Seri IV 
Amount of Series IV Warrant

Persentase
Percentage

Tabel Harga Waran Seri III
Table of Series III Warrant Price

Tertinggi
High

Terendah
Lowest

Penutupan
Close

Volume
(unit)

2015

2014

2013

34

60

120

1

20

36

11

35

57

73.795.100

2.507.300

50.497.000

Periode

Harga
Price (Rp)

Sepanjang tahun 2015 tidak terdapat perdagangan untuk waran seri IV
In 2015 there was no trade for series IV Warrant
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KETERANGAN
a. 	 Bursa Paralel Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya 

(BES) sehingga saham Perusahaan tercatat di BES.

b. 	 Sejak tanggal 23 Oktober 1995 Perusahaan memindahkan 
pencatatannya dari BES ke  Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan sejak saat 
itu saham Perusahaan hanya tercatat BEJ.

c. 	 Sejak tanggal 27 Mei 1996 Perusahaan memecah nilai nominal saham 
dari Rp. 1.000 menjadi Rp. 500 per saham.

d. 	 Sejak tanggal 2 Desember 1996 Perusahaan mencatatkan sahamnya 
di BES sehingga seluruh saham Perusahaan tercatat di BEJ dan BES.

e. 	 Bursa Efek Surabaya menggabungkan diri/merger dengan Bursa Efek 
Jakarta dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saham Bonus
Bonus Share

Penawaran Umum Terbatas II
Right Issue II

Pencatatan Di Bursa Efek Surabaya
Listing at SSX

Pencatatan Saham dari Konversi Waran Seri I
Listing of Share from Conversion of Warrant Series I 

Penawaran Umum Terbatas III
Right Issue III

Pencatatan Saham dari Konversi Waran Seri I
Listing of Share from Conversion of Warrant Series I

Pencatatan dan Perdagangan di Bursa Efek Indonesia
Listing & Trading at Indonesia Stock Exchange

Pencatatan Saham Seri B dari Hasil Obligasi Konversi 
Listing B Series Shares from Convertible Bonds

Pencatatan Saham Seri B dari hasil PMTHMETD 
Listing B Series Shares from PMTHMETD

Penawaran Umum Terbatas IV
Right Issue IV

Pencatatan Saham dari Konversi Waran Seri III 
Listing of Shares from Conversion of Warrant Series III 

Pencatatan Saham dari Konversi Waran Seri III
Listing of Shares from Conversion of Warrant Series III 

Penawaran Umum Terbatas V
Right Issue V

8/7/1996

29/11/1996

2/12/1996

30/9/1997

2/4/1998

28/11/2001

1/12/2007

11/09/2012

11/09/2012

14/12/2012

21/11/2013

4/8 /2014

9/7/2015

64.000.000

360.000.000

-

66.603

1.134.149.856

1.800

-

100.000.000

163.821.825

1.130.197.731

1.390

40

1.637.409.191

144.000.000

504.000.000

504.000.000

504.066.603

1.638.216.459

1.638.218.259

1.638.218.259

1.738.218.259

1.902.040.084

3.032.237.815

3.032.239.205

3.032.239.245

4.669.648.436

BEJ/JSX

BEJ/JSX

BEJ & BES
JSX & SSX

BEJ & BES
JSX & SSX

BEJ & BES
JSX & SSX

BEJ & BES
JSX & SSX

BEI/IDX

BEI/IDX

BEI/IDX

BEI/IDX

BEI/IDX

BEI/IDX

BEI/IDX

NOTES
a. 	 Indonesia Parallel Exchange merged with Surabaya Stock Exchange (SSX) 

and Company’s shares were then registered in SSX.

b. 	 Since October 23rd, 1995, the Company moved its registry from SSX to 
Jakarta Stock Exchange (JSX). The Company’s shares were listed only in 
JSX.

c. 	 Since May 27th, 1996, the Company has conducted stock split from 
Rp1,000 into Rp. 500 per share.

d. 	 Since December 2nd, 1996, the Company relisted its shares in SSX so that 
the entire Company’s shares were listed in JSX and SSX.

e. 	 Surabaya Stock Exchange and Jakarta Stock Exchange were merged and 
became Indonesia Stock Exchange (IDX).

Kronologis Pencatatan Saham
Chronologies of Stock Listing

No Kegiatan
Activities

Tanggal Pencatatan
Listing Date

Perubahan Jumlah Saham
Additional Shares

Jumlah Saham Dicatatkan
Total Shares Listed

Bursa
Stock Exchange

1.

2.

3.

4.

5.

Penawaran Umum Perdana
Initial Public Offering

Pencatatan Saham Pendiri
Company Listing

Penawaran Umum Terbatas I
Right Issue I

Pemindahan Pencatatan Saham
Listing at JSX

Pencatatan Saham Hasil Pemecahan Nilai 
Nominal Saham   

Listing of Stock Split

31/7/1989

31/1/1990

2/9/1991

23/10/1995

8/7/1996

6.500.000

9.500.000

24.000.000

40.000.000

40.000.000

6.500.000

16.000.000

40.000.000

40.000.000

80.000.000

Bursa Paralel Indonesia
Indonesia Parallel Exchange

Bursa Paralel Indonesia
Indonesia Parallel Exchange

Bursa Paralel Indonesia
Indonesia Parallel Exchange

BEJ/JSX

BEJ/JSX

a)

b)

c)

d)

e)
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Adrian Jusuf Chandra
Presiden Komisaris 
President Commissioner

Laporan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Report

Kinerja yang positif pada tahun 2015 merupakan hasil 
yang didapat dari program kerja Manajemen Perusahaan 
yang baik dengan dukungan dari semua pihak – pihak 
yang berkepentingan.
 
The positive performance in 2015 was achieved by  a well-
executed management’s work program with the support of all 
parties concerned.
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Pemegang Saham yang terhormat,
Berikut ini kami sampaikan Laporan Tahunan 2015 sebagai laporan 
pertanggungjawaban mengenai kinerja, perkembangan dan 
pencapaian dari PT Bhuwanatala Indah Permai, Tbk.

Penilaian Kinerja Direksi
Kinerja yang positif pada tahun 2015 merupakan hasil yang 
didapat dari program kerja Manajemen Perusahaan yang baik 
dengan dukungan  dari semua pihak – pihak yang berkepentingan. 
Sepanjang tahun 2015, Perusahaan berhasil membukukan 
pendapatan sebesar Rp. 111,64 miliar, atau mengalami peningkatan 
sebesar 13,15% jika dibandingkan dengan posisi pendapatan di 
tahun 2014 yang sebesar Rp. 98,67miliar. 

Perusahaan berhasil meningkatkan tingkat profitabilitas usaha 
dengan mencatatkan kenaikan rasio marjin laba usaha sebesar 3,14% 
menjadi sebesar 38,31%  di tahun 2015.  Pencapaian ini ditopang 
oleh kenaikan laba usaha Perusahaan sebesar 23,24% menjadi 
sebesar Rp. 42,77 miliar di tahun 2015.

Dewan Komisaris yakin bahwa Direksi sudah berhasil melakukan 
tugasnya dengan baik dan telah mengambil langkah-langkah 
strategis untuk memperbaiki kinerja Perusahaan, sehingga dapat 
mempertahankan tingkat pendapatan yang stabil dalam tahun 2015.

Prospek Usaha
Secara umum, kinerja sector property dalam negeri di sepanjang 
tahun 2015 masih terus berada di dalam kondisi pelambatan 
semenjak tahun 2014 lalu. Kondisi perlambatan perekonomian 
nasional seiring dengan pertumbuhan perekonomian global 
yang melambat, penurunan daya beli konsumen, serta dampak 
pelemahan Rupiah terhadap US dollar telah menyebabkan sector 
property nasional belum mampu mengalami pertumbuhan 
signifikan di tahun 2015. 

Perusahaan meyakini bahwa di tahun 2016, industry property 
nasional akan kembali  bangkit.  UU Pengampunan Pajak 
(Tax Amnesty) akan menjadi salah satu katalis pertumbuhan 
perekonomian nasional, melalui repatriasi asset kedalam negeri 
untuk mendorong pertumbuhan perekonomian. Selain itu, 
pembangunan infrastruktur transportasi di Jakarta seperti Mass 
Rapid Transit (MRT) dan Light Rail Transit (LRT) akan meningkatkan 
konektivitas antara Jakarta dengan area sekitarnya, hal ini akan 
berdampak positif terhadap pertumbuhan sector property terutama 
di wilayah Jabodetabek untuk kedepannya.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
Dewan Komisaris mencatat adanya perbaikan dalam pelaksanaan 
Tata Kelola Perusahaan seperti semakin baiknya system dan prosedur 
kerja, termasuk efektifnya pelaksanaan fungsi pengawasan internal 
dan pengelolaan risiko. Perbaikan Tata Kelola Perusahaan tersebut 
merupakan upaya kerja keras semua pihak terkait yang ada didalam 
Perusahaan.

Dalam menjalankan tugas–tugasnya, Dewan Komisaris dibantu 
oleh Komite Audit dalam memantau kepengurusan Perusahaan 
dengan cermat, dan memastikan bahwa manajemen mematuhi 
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik. Dewan Komisaris 
menghargai kinerja Komite Audit dalam melaksanakan fungsinya 
selama tahun 2015 telah sesuai dengan standar dan kualitas terbaik.

Pelaksanaan tugas, tanggung jawab dan prosedur komite nominasi 
dan remunerasi yang dilaksanakan oleh Dewan Komisaris, telah 
dijalankan selama tahun 2015. Dewan Komisaris telah melaksanakan 
3 kali pembahasan khusus dalam menjalankan fungsi nominasi 

Dear esteemed Shareholder,
Here we present the 2015 Annual Report as an accountability report 
on the performance, progress and achievements of PT Bhuwanatala 
Indah PermaiTbk.

Board of Directors’ Performance Assessment
The positive performance in 2015 was achieved by a well-executed 
management’s work programwith the support of all parties concerned. 
Throughout 2015, the Company has booked Rp. 111.64 billion in 
revenues, or increased by 13.15% compared to the 2014’s revenues 
amounted to Rp. 98.67 billion.

The Company managed to increase the profitability of its business by 
recording an increase in the operating profit margin ratio by 3,14% to 
38.31% in 2015. This achievement was bolstered by the 23.24% increase 
in operating income to Rp. 42,77 billion in 2015.

The Board of Commissioners was convinced that the Board of Directors 
has performed their jobs well and has taken strategic steps to improve 
the Company’s performance, so as to maintain a stable revenue level 
in 2015.

Business Prospect
In general, the performance of the domestic property sector throughout 
2015 remained under a slow down condition since the year of 2014. The 
condition of the national economic slowdown along with the global 
economic growth stagnation, consumers’ purchasing power decline, 
as well as the impact of Rupiah depreciation against the US dollar has 
caused the national property sector unable to experience significant 
growth in 2015.

The Company believes that in 2016, the national property industry will 
regain its footing. The Tax Amnesty Law will be one of the catalysts of 
growth of the national economy, through the repatriation of assets 
back into the country to encourage economic growth. In addition, the 
development of transportation infrastructure in Jakarta namely the 
Mass Rapid Transit (MRT) and Light Rail Transit (LRT) will also improve 
connectivity between Jakarta and its surrounding areas. This will bring a 
positive impact on the property sector growth, especially in the Greater 
Jakarta area for the future.

Corporate Governance Implementation
The Board of Commissioners have recorded an improvement in corporate 
governance practices, such a systems and procedures improvements, 
including effective implementation of internal control function and risk 
management. The Corporate Governance improvement is a collective effort 
from all stakeholders in the Company.

In performing its duties, the Board of Commissioners is assisted by the Audit 
Committee in monitoring the management of the Company carefullyand 
ensure that the management adheres to the principles of Good Corporate 
Governance. The Board of Commissioners appreciates the performance of 
the Audit Committee in performing its functions during 2015 in accordance 
with thebest standards and quality.

Implementation of tasks, responsibilities and procedures for nomination and 
remuneration committee are implemented by the Board of Commissioners, 
and has been carried out during 2015. The Board of Commissioners has 
conducted three specific discussionswith regards toits nomination and 
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Atas nama Dewan Komisaris
On behalf of the Board of Commissioners

PT Bhuwanatala Indah Permai, Tbk.

Adrian Jusuf Chandra
Presiden Komisaris | President Commissioner

dan remunerasi bersamaan dengan rapat Dewan Komisaris. Dalam 
pembahasan tersebut, terkait dengan fungsi nominasi, Dewan 
Komisaris telah melakukan tugas dan prosedur penilaian kinerja 
anggota direksi dan Komisaris berdasarkan tolakukur yang telah 
disusun sebagai bahan evaluasi, menyusun program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan Komisaris dan melakukan usulan 
susunan Direksi dan Komisaris sebagai dasar penetapan susunan 
dalam rapat umum pemegang saham tahun 2015. Terkait fungsi 
remunerasi, Dewan Komisaris telah melakukan prosedur dan 
penyusunan struktur, kebijakan dan besaran remunerasi dengan 
memperhatikan kondisi, pencapaian kinerja Perusahaan, target 
kinerja masing – masing anggota Direksi dan Komisaris serta 
keseimbangan tunjangan yang bersifat tetap dan variabel.
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan 
Remunerasi selama tahun 2015 telah sesuai dengan piagam Dewan 
Komisaris yang merupakan pedoman yang telah dimiliki Perusahaan 
sejak 2014.

Komposisi Dewan Komisaris
Kami sampaikan pula untuk pada tahun 2015 seluruh Dewan 
Komisaris diangkat kembali dengan posisi yang sama sehingga tidak 
terdapat perubahan pada komposisi Dewan Komisaris. 

Penghargaan
Akhir kata, atas nama Dewan Komisaris, kami ingin mengucapkan 
terimakasih dan penghargaan yang sebesar – besarnya kepada 
seluruh Pemegang Saham, Direksi, karyawan dan seluruh pemangku 
kepentingan yang telah bekerja keras, bahu-membahu memajukan 
Perusahaan dan juga kepada seluruh klien penghuni yang menjadi 
pelanggan setia kami. Kami yakin, dengan profesionalitas yang 
teruji dan komunikasi yang terjalin dengan baik, kita akan mampu 
mencapai hasil yang jauh lebih baik di tahun – tahun mendatang.

remuneration function along with of the Board of Commissioners’ meeting. 
In this discussion, related to the nomination function, the Board has 
undertaken the performance appraisal of the Board of Directors and the 
Board of Commissioners task and procedures based on benchmarks that 
had been developed as an evaluation material, organize capacity building 
programs of the Board of Directors and Board of Commissioners,and 
proposed the nomination of the Board of Directors and Board of 
Commissioners’composition on the general meeting of shareholders in 
2015. Related to the remuneration function, the Board of Commissioners 
has conducted the remuneration procedure and preparation of structures, 
policies and conditions with consideration towards the Company’s 
performance each member of the Board of Directorsand Commissioners 
performance targets as well as the fixed and variable benefits balance.
The performance, duties, and responsibilities of the Nomination and 
Remuneration Committee during the year 2015 was in accordance with 
the charter of the Board of Commissioners which is a guideline owned the 
Company since 2014.

Board of Commissioners’ Composition
We also convey that for the year of  2015,  the entire Board 
of  Commissioners members were reappointed to the same 
position,therefore no changes in the Board composition has been made.

Appreciation
Finally, on behalf of the Board of Commissioners, we would like to express 
our utmost gratitude and appreciation to all shareholders, Board of 
Directors, employees and all stakeholders who have worked very hard, 
together to promote the Company and also to all tenants who have 
become our faithful customers. We believe, with proven professionalism 
and well-established communication, we will be able to achieve much 
better results in the next year.
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Arianto Sjarief
Presiden Direktur
President Director

Laporan Dewan Direksi
Board of Directors Report

Menghadapi kondisi perekonomian baik global maupun 
nasional yang tengah mengalami perlambatan, 
Perusahaan telah mengambil langkah yang cukup 
strategis dan penting dengan melakukan akuisisi bisnis 
pada segmen property dan hotel.

Facing the slowdown conditions both experienced by global 
and national economies, the Company has taken considerable 
strategic and important steps with the business acquisition of 
the property and hotel segments.
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Para Pemegang Saham yang Terhormat,
Kami menyampaikan ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
atas kinerja Perusahaan yang baik sepanjang tahun 2014. Ditengah 
pelambatan pertumbuhan perekonomian di tahun 2015 menjadi 
4,79%, atau mengalami penurunan sebesar 0,23% jika dibandingkan 
dengan pertumbuhan di tahun 2014 sebesar 5,02%, Perusahaan 
berhasil mencapai hasil yang baik untuk setiap unit usaha yang ada. 
Mulai dari penyewaan gedung perkantoran, apartemen maupun hotel, 
semua memberikan kontribusi positif di tahun 2015.

Strategi
Menghadapi kondisi perekonomian baik global maupun nasional 
yang tengah mengalami perlambatan, Perusahaan telah mengambil 
langkah yang cukup strategis dan penting dengan melakukan akuisisi 
bisnis pada segmen property dan hotel. Tahun2015, perusahaan 
melakukan akuisisi PT Studio One melalui anak perusahaan, yakni PT 
BIP Tridaya Propertindo. PT Studio One memiliki aset antara lain Hotel 
Studio One yang merupakan hotel budget yang berada di pusat kota 
Jakarta, aset tanah di Tegal dan Tomang yang dapat dikembangkan 
menjadi areal komersial. Perusahaan juga telah melaksanakan akuisisi 
atas PT Putra Asih Laksana yang memiliki aset tanah seluas 430 
hektar di Maja Tangerang dengan kepemilikan saham sebesar 55%, 
sebagai pelaksanaan dari Penawaran Umum Terbatas V yang telah 
direalisasikan di pertengahan tahun 2015.Langkah ini merupakan 
bagian dari strategi Perusahaan untuk memperluas segmenpasar 
antara lain :
•	 Menyeimbangkan segmen pendapatan usaha Perusahaan yang 

selama ini pendapatan Perusahaan lebih banyak disumbangkan 
dari segmen pendapatan recurring.

•	 Menambah portofolio jumlah unit perhotelan Perusahaan.
•	 Menambah portofolio land bank Perusahaan.  

Kinerja 2015
Posisi Laba Kotor Perusahaan mengalami peningkatan sebesar 25,09% 
menjadi sebesar Rp. 67,93 miliar terhadap posisi laba kotor tahun 
2014 sebesar Rp. 54,31 miliar. Rasio laba kotor terhadap pendapatan 
Perusahaan naik sebesar 5,81% di tahun 2015 menjadi 60,85% 
dibandingkan rasio tahun 2014 yang sebesar 55,04%.
Perusahaan mencatat pendapatan keuangan sebesar Rp. 1,86 miliar di 
tahun 2015. Angka ini tumbuh sebesar 75,97% dibandingkan dengan 
posisi tahun 2014. Pendapatan bunga deposito yang tumbuh sebesar 
258,18% menjadi sebesar Rp. 1,23 miliar menjadi kontributor terbesar, 
dengan persentase sebesar 65,91% dari total pendapatan keuangan 
Perusahaan. 
Hasil positif atas kinerja yang dibukukan oleh Perusahaan ditunjukkan 
oleh kenaikan laba tahun berjalan. Di tahun 2015, pendapatan 
Perusahaan naik sebesar 13,15%. Hal tersebut menyebabkan lonjakan 
kenaikan laba tahun berjalan 2015 mengalami pertumbuhan sebesar 
536,87% menjadi sebesar Rp. 125,18 miliar apabila dibandingkan 
dengan posisi di tahun sebelumnya sebesar Rp. 19,66 miliar.
Pendapatan Perusahaan berasal dari pendapatan properti berupa 
segmen sewa perkantoran dan segmen apartemen sebesar 
55,62% dan perhotelan sebesar 44,38%. Pendapatan dari properti 
mengalami kenaikan sebesar 13,29% menjadi sebesar Rp. 62,10 
miliar dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar Rp. 54,81 miliar. 
Pendapatan dari usaha perhotelan juga mengalami kenaikan sebesar 
12,97% menjadi sebesar Rp. 49,55 miliar dibandingkan pendapatan 
pada tahun 2014 sebesar Rp. 43,86 miliar. 

Dear respectable Shareholders,
We express gratitude to God Almighty for the Company’s exceptional 
performance throughout 2014. Amid national economic growth 
slowdown in 2015 to 4.79%, or decreased by 0.23% when compared 
to the economic growth in 2014 of 5.02 %, the Company managed to 
achieve good results for each existing business unit. Starting from the 
rental of office buildings, apartments and hotels, all had contribute 
positively in 2015.

Strategy
Facing the slowdown conditions both experienced by global and 
national economies, the Company has taken considerable strategic 
and important steps with the business acquisition of the property 
and hotel segments. In 2015, the Company made the acquisition of PT 
Studio One through its subsidiary, namely PT BIP TridayaPropertindo. 
PT Studio One has assets which among others include Hotel Studio One, 
a budget hotel located in the center of Jakarta, and the land assets in 
Tegal and Tomang that can be developed into commercial areas. The 
Company has also carried out the acquisition of 55% of shares in PT 
Putra Asih Laksana which include an area of 430 hectares of land assets 
in MajaTangerang, as an exercise of the Right Issue V which had been 
conducted in mid-2015. The step is part of the Company’s strategy to 
expand its market segments which include:

•	 Balancing segment operating revenues which have contributed 
more revenues from recurring revenue segments.

•	 Increasing the number of hospitality portfolio units of the 
Company.

•	 Increasing land bank portfolio of the Company.

2015 Performance
The Company’s gross profit increased by 25,09% to Rp. 67.93 billion 
compared to the position of 2014’s gross profit amounted to Rp. 54.31 
billion. The ratio of gross profit to revenues rose by 5.81% in 2015 to 
60.85% compared to the ratio in 2014 at 55.04%.

The Company recorded financial income of Rp. 1.86 billion in 2015. 
This figure grew by 75.97% compared to the year 2014. Interest income 
on deposits, which grew by 258.18% to Rp. 1.23 billion, became the 
largest contributor with a percentage of 65.91% from the Company’s 
total financial revenue.

The positive results on the performance recorded by the Company is 
shown by the increase in profit for the year. In 2015, the Company’s 
revenues rose by 13.15%. These led to a significant jump in net income 
for the year 2015 which grew by 536,87% to Rp. 125.18 billion compared 
in comparison with the previous year’s profit of Rp. 19.66 billion.

The Company’s revenue is generated from the property revenues 
which comprise of 55,62% from office space segment and apartment  
segment, and 44.38% from hospitality segment. The property revenue 
increased by 13.29% to Rp. 62.10 billion compared with the previous 
year of Rp. 54.81 billion. The revenue from the hotel segment also 
experience a growth rate of 12.97% to Rp. 49.55 billion compared with 
revenue in 2014 at Rp. 43.86 billion.
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Kendala
Secara umum,  kinerja sektor properti dalam negeri di sepanjang 
tahun 2015 masih terus berada di dalam kondisi perlambatan 
semenjak tahun 2014 lalu. Perekonomian nasional yang kurang 
baik pada tahun 2015 juga dipengaruhi oleh faktor global seperti 
perlambatan pertumbuhan ekonomi dari Republik Rakyat Tiongkok, 
penurunan harga minyak mentah dunia hingga menguatnya US 
Dollar membuat adanya penyesuaian harga property dipasar akibat 
naiknya tingkat inflasi.  Beberapa faktor tersebut telah memukul 
pertumbuhan daya beli masyarakat.
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mendorong 
pertumbuhan, seperti penurunan BI rate sebesar 25 basis 
points (bps) menjadi 7,50%, pembangunan infrastruktur, serta 
pelonggaran izin kepemilikan asing, namun belum menghasilkan 
suatu dampak yang signifikan bagi sector property nasional di 
tahun 2015. Manajemen memperkirakan bahwa, hasil positif 
baru akan mulai terlihat di tahun 2016. Semua kendala yang ada 
disikapi oleh Perusahaan dengan langkah-langkah antisipasi seperti 
implementasi strategi efisiensi biaya dan lain sebagainya.

Prospek Usaha
Perusahaan menghadapi tahun 2016 dengan optimistis, didukung 
oleh pemerintah yang terus meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan properti, pembangunan infrastruktur seperti Mass Rapid 
Transit (MRT) dan Light Rail Transit (LRT) yang akan mempermuda 
hkonektivitas antar wilayah. Kemudahan untuk membuka usaha 
akan menarik investor sehingga kebutuhan akan ruang perkantoran 
yang strategis dan mudah dicapai masih sangat terbuka. Kemudian 
kebijakan relaksasi kredit property melalui loan to value (LTV) akan 
meningkatkan daya beli konsumen. Untuk bisnis perhotelan juga 
masih sangat menarik karena wisatawan yang dating ke Indonesia 
semakin naik setiap tahunnya.
Adanya rencana pengampunan pajak (tax amnesty) akan 
menguntungkan Perusahaan karena tax amnesty membuat investasi 
property dari luar negeri akan masuk kembali ke Indonesia, dimana 
sebelumnya masyarakat yang ingin membeli property menahandiri, 
dengan alasan khawatir bias ketahuan harta bendanya.
Perusahaan juga menjajaki pengembangan usaha di Manado 
Sulawesi Selatan berupa pusat perbelanjaan/mall dan hotel 
yang masih dalam tahap finalisasi penyertaan modal, serta 
pengembangan tanah kerjasama di daerah Kemang Jakarta Selatan 
untuk dijadikan kawasan komersial yang masih dalam tahap 
perencanaan. 

Tata Kelola Perusahaan
Perusahaan terus meningkatkan kualitas dari pelaksanaan Tata 
Kelola Perusahaan yang baik dengan cara mengevaluasi dan 
memperbaiki kebijakan yang sudah berjalan dan disesuaikan 
dengan penerapan dari kebijakan tersebut pada praktek yang ada 
di lapangan. Sehingga pelaksanaaan Tata Kelola Perusahaan yang 
baik dapat ditingkatkan dari tahun ketahun.

Komposisi Anggota Direksi
Kami sampaikan pula untuk pada tahun 2015 bahwasanya 
seluruhDireksi Perusahaan telah diangkat kembali dengan posisi 
yang sama, sehingga tidak terdapat perubahan pada komposisi 
Direksi.

Obstacles
In general, the performance of the domestic property sector throughout 
2015 remained in slowdown condition since 2014. The less favorable 
national economy in 2015 was also influenced by global factors such 
as the economic growth slowdownof the People’s Republic of China, 
the decline in world crude oil prices, to a stronger US dollar which 
has caused adjustment in property prices in the market due to rising 
inflation, Some of these factors also pressurized consumers’ purchasing 
power growth.

The government has made various efforts to promote growth, 
e.g.lowering the BI Rate by 25 basis points (bps) to 7.50%, infrastructure 
development, as well as easing foreign ownership permission, but all of 
those has yet to produce a significant impact on the national property 
sector in 2015. The management estimates that positive results will start 
to be seen in 2016. All of the existing difficulties will be addressed by the 
Company with anticipatory measures such as the implementation of 
cost efficiency strategies and so forth.

Business prospect
The Company faces the year of 2016 with optimism, supported by the 
government’s policy to increase the economic and property sector 
growth, by means of accelerating the infrastructure development such 
as the Mass Rapid Transit (MRT) and Light Rail Transit (LRT) which will 
facilitate inter-regional connectivity. The ease of establishing a business 
will attract investors so that the needs for strategic and easily accessed 
office space remains open wide. Furthermore, the relaxation of property 
credit policy through the loan to value (LTV) ratio will increase the of 
consumers purchasing power. In addition, the hospitality business 
is also still very attractive, the number of tourists visiting Indonesia 
continue to rise every year.
The tax amnesty plan will benefit the Company as it amnesties will 
entice oversea property investments to return to Indonesia, of which 
people who previously wished to buy property heldback  because of 
concern over their property ownership would be exposed.

The Company is also exploring the potential business development in 
Manado, South Sulawesi in the form of shopping center/mall and hotel 
which currently is in the finalization of equity participation stage, as 
well as land development cooperation in Kemang area in South Jakarta 
to develop a commercial area, is currently still in the planning stage.

Corporate Governance
The company continues to improve the quality of implementation of 
good Corporate Governance by evaluating and improving policies 
existing and adapting them to the implementation of the policy 
in practice on the ground that the execution of good corporate 
governance can be improved from year to year.

Board of Directors Composition
We also convey that for the year of 2015, the entire members of the 
Company’s Board of Directors have been reappointed for the same 
positions so there were no changes in the composition of the Board 
of Directors.
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Penghargaan
Atas segala pencapaian yang baik selama ini, atas nama Direksi kami 
menyampaikan apresiasi kepada seluruh karyawan atas komitmen 
dan dedikasinya dalam memajukan Perusahaan. Penghargaan yang 
tinggi juga kami sampaikan kepada Dewan Komisaris atas semua 
saran, masukan, dukungan, arahan, serta bimbingan yang tegas 
dan membangun selama ini. Akhir kata, terimakasih kepada seluruh 
Pemegang Saham dan Tenant atas kepercayaan dan kerjasamanya 
selamaini. Semoga kedepan, kita semua dapat bekerjasama dengan 
lebih baik lagi.

Appreciation
For all their achievements, on behalf of the Board of Directors, we would 
like to express appreciation to all employees for their commitment and 
dedication in advancing the Company. We would like to extend our 
deepest appreciation to the Board of Commissioners for all suggestions, 
feedbacks, support, direction, and firm and constructive guidance over 
the years. Lastly, we enduring thanks to all Shareholders and Tenants 
for their trust and cooperation. Hopefully in the future, will continue 
to improve together.

Atas nama Direksi 

On behalf of the Board of Directors

PT Bhuwanatala Indah Permai, Tbk.

Arianto Sjarief 

Presiden Direktur | President Director 
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Visi
Membantu Pemerintah dalam pengembangan sektor properti dan 
pariwisata Indonesia.

Misi
-	 Mengembangkan sektor perekonomian dengan menyediakan 

kebutuhan properti komersial dan pariwisata bagi masyarakat.

-	 Menjadikan Perusahaan properti yang kompetitif di tengah 
persaingan usaha yang ketat dalam era globalisasi.

-	 Menjadi Perusahaan publik yang senantiasa menerapkan prinsip 
tata kelola Perusahaan yang baik.

Vision
Assisting the Government in developing the property and tourism sectors 
in Indonesia.

Mission
-	 To develop the economic sector by providing the needs of commercial 

and tourism properties for the public.

-	 To become a viable property company in the midst of stringent 
global business.

-	 To become a public company that always applies the principles of 
Good Corporate Governance.

Visi & Misi
Vision & Mission



Nama Perusahaan	 : PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Company’s Name
Tanggal Pendirian	 : 21 Desember 1981 (dengan nama PT Bandung Indah Plaza)
Establishment		    December 21 1981 (under the name of PT Bandung Indah Plaza)
Alamat Kantor		  : Graha BIP Lt. 6, Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930 – Indonesia
Address
Telepon			  : (62-21) 252 2535
Phone
Fax.			   : (62-21) 252 2532
E-mail			   : corsec@bipp.co.id
Website			  : www.bipp.co.id
Bidang Usaha		  : Pembangunan dan Pengelolaan Properti Komersial
Line of Business		     Commercial Properties Development and Management
Pencatatan Saham	 : Bursa Efek Indonesia
Stock Listing		     Indonesia Stock Exchange

Profil Perusahaan
Company Profile



PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk (Perusahaan) pada awalnya didirikan dalam rangka Undang Undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 
6 tahun 1968 jo. Undang Undang No. 12 tahun 1970 berdasarkan Akta No. 165 tanggal 21 Desember 1981 yang dibuat dihadapan Notaris 
Koswara, SH. Akta Pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-
4821.HT.01.01.Th.83 tanggal 29 Juni 1983 serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 10 Februari 1989, 
Tambahan No. 204.
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan dan yang terakhir dengan Akta No. 28 tanggal 22 Juli 2015 yang dibuat 
dihadapan Notaris Edi Priyono, SH, mengenai perubahan Anggaran Dasar Perusahaan. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU- AH.01.03-0957617 tanggal 19 Agustus 2015.
Ruang lingkup kegiatan Perusahaan terutama meliputi pembangunan dan pengelolaan properti seperti perhotelan, apartemen, perkantoran, 
pertokoan dan perumahan, perdagangan dan pelayanan jasa.
Perusahaan berdomisili di Jakarta Selatan. Kantor pusat Perusahaan beralamat di Graha BIP Lt. 6, Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta.

Sekilas Perusahaan
Company at a Glance

PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk (the Company) was initially established within the framework of Domestic Capital Investment Law No. 6 year 1968 in 
conjunction with Law No. 12 year 1970 based on Public Notary, Koswara, SH Notarial Deed No. 165 dated December 21, 1981. The Deed of Establishment 
was approved by the Minister of Justice of the Republic of Indonesia in Decree No. C2-4821-HT.01.01.Th. 83 dated June 29, 1983 and was published in the 
State Gazette No. 12 dated February 10, 1989, Supplement No. 204.
The Articles of Association has been amended several times, most recently by Notarial Deed No. 28 dated July 22, 2015 made before Edi Priyono, SH, 
Notary, regarding changes on the Articles of Association of the Company. This deed was approved by the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in Decree No. AHU AH.01.03-0957617 dated August 19, 2015.
The scope of the Company’s activities includes the development and management of properties such as hospitality, apartment, office, shopping center 
and housing, commerce and services.
The Company is domiciled in South Jakarta. Its head office is located at Graha BIP Lt. 6, Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta.
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Riwayat Singkat  Perusahaan
Company in Brief
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Struktur Grup Perusahaan
Group Organizational Structure

PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.

Tay Yew Beng Peter

Safire Capital PTE Ltd

Terra Capital Partners Limited

PT Asri Kencana 
Gemilang

PT BIP 
Lokakencana

PT BIP Tridaya 
Propertindo PT BIP Sentosa

BIP Holding 
International 

Pte Ltd

PT Putra Asih 
Laksana

PT Satria 
Balitama PT Grha Swahita PT Studio One

100 %

71,40 % 5,59 % 23,01 %

99,99 % 99,99 % 99,99 % 59,24 % 100 % 55 %

0,01 %

40,76 %

9,7 % 98,17 % 45,27 %

Controlling Shareholder

PT Canggu 
Suite Condotel

75 %

Pemegang Saham Pengendali
Public  < 5%

0,001 %



Nama Pemegang Saham
Shareholder

Jumlah Saham
Number of Shares

Presentase Saham

Persentase
Percentage

71,40 %

5,59 %

0 %

23,01 %

Catatan: 

Sampai dengan akhir tahun 2015, terdapat 2.197 Pemegang Saham 
Perusahaan. Pemegang Saham Utama dan Pengendali, yaitu Safire Capital 
PTE ltd., dengan kepemilikan sebesar 71,40%. Saham yang beredar di 
masyarakat mencapai 1.335.741.469 saham (28,6%) telah sesuai dengan 
Peraturan Bursa Nomor I-A Butir V.

Note :

As of the end of 2015, there were 2,197 Shareholders of the Company. The 
Major and Controlling Shareholder, Safire Capital PTE Ltd., owns as many 
as 71.40% shares. The number of outstanding shares in public floating 
reached 1.335.741.469 shares or 28,6%, in accordance with the Stock 
Exchange Regulation Number I-A Point V.

Informasi Kepemilikan Saham
Shareholding Information

Safire Capital PTE Ltd

Terra Capital Partners Limited

Heru Tjahjo Pramono (Komisaris | Commissioner)

Masyarakat | Public < 5%

Total

3.333.906.967

261.165.228

7.000

1.074.576.241

4.669.648.436

Struktur Permodalan
Capital Structure

Modal Dasar 
Authorized Capital

Saham
Shares

Nominal
Nominal (RP)

Seri A (@ Rp500 per lembar saham/share)

Seri B (@ Rp100 per lembar saham/share)

Total Modal Dasar
Total of Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Subscribed and Fully Paid Capital

Seri A (@ Rp500 per lembar saham/share)

Seri B (@ Rp100 per lembar saham/share)

Total Modal Ditempatkan dan Disetor
Total of Subscribed and Fully Paid Capital

1.800.000.000

11.000.000.000

12.800.000.000

1.638.218.259

3.031.430.177

4.669.648.436

900.000.000.000

1.100.000.000.000

2.000.000.000.000

819.109.129.500  

303.143.017.700

1.122.252.147.200
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Informasi Entitas Anak
Subsidiary Information

Entitas Anak
Subsidiary

Kepemilikan Saham 
Share Ownership

Kegiatan Usaha
Line of Business

Alamat Kantor
Office Address

Status Beroperasi
Operational Status

Tahun Penyertaan
Year of Investment

A. Kepemilikan Langsung | Direct Ownership

PT Asri Kencana Gemilang 99,99%

Penyewaan Gedung 
Perkantoran

Leasing of Office Building

Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 12930
T : (62-21) 252 0318
F: (62-21) 252 0319

Beroperasi
In Operation 1998

PT BIP Lokakencana 99,99% Investasi
Investment

Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 12930

Belum Beroperasi
Not Yet Operated 1996

PT BIP Tridaya Propertindo
99,99%

Penyewaan Gedung 
Perkantoran dan 

Perhotelan
Leasing of Office Building 

and Hotels

Panin Tower Senayan City Lantai 
10, Jl. Asia Afrika Lot.19,  

Jakarta Pusat
T : (62-21) 252 2535
F : (62-21) 252 2532

Beroperasi
In Operation

2013

PT BIP Sentosa 59,24%

Penyewaan Gedung 
Hunian

Leasing of Residential 
Building

Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 12930
T : (62-21) 252 2535
F : (62-21) 252 2532

Beroperasi
In Operation 2013

BIP Holdings International 
PTE Ltd 100% Investasi

Investment

138 Cecil Street #14-01B
Cecil Court, Singapore 

069538
Belum Beroperasi
Not Yet Operation 1994

PT Putra Asih Laksana 55% Developer
Gedung Mayapada lt.21
Jl. Jend.Sudirman kav.28 

Jakarta 12920

Belum Beroperasi
Not Yet Operation 2015

B. Kepemilikan Tidak Langsung melalui Entitas Anak (PT BIP Tridaya Propertindo)
     Indirect Ownership through the Subsidiary (PT BIP Tridaya Propertindo)

PT Grha Swahita 98,17% Perhotelan
Hospitailty

Jl. Laksmana No 77, 
Seminyak - Bali

www.upaashaseminyak.com
T : (0361) 8465977
F : (0361) 8465988

Beroperasi
In Operation 2013

PT BIP Sentosa 40,76% Penyewaan Gedung Hunian
Leasing of Residential Building

Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 12930
T : (62-21) 252 2535
F : (62-21) 252 2532

Beroperasi
In Operation 2013

PT BIP Lokakencana 0,01% Investasi
investment

Belum Beroperasi
Not Yet Operated 2013

PT Satria Balitama 9,7% Perhotelan
Hospitality

Jl. Camplung Tanduk, 
Seminyak Beach, Kuta, 

Badung, Bali.
Beroperasi

In Operation 2013

PT Studio One 45,27% Perhotelan
Hospitality

Jl. Talang Betutu No.15 
Kebon Melati, Tanah 
Abang Jakarta Pusat

T : (021) 3140777
Beroperasi

In Operation 2015

PT Asri Kencana 
Gemilang 0,001%

Penyewaan Gedung 
Perkantoran

Leasing of Office Building

Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 12930
T : (62-21) 252 0318
F: (62-21) 252 0319

Beroperasi
In Operation 2015

C. Kepemilikan Tidak Langsung melalui Entitas Anak (PT Studio One)
     Indirect Ownership through the Subsidiary (PT Studio One)

PT Canggu Suite Condotel 75% 2015Perhotelan
Hospitality

Belum Beroperasi
Not Yet Operated

Panin Tower Senayan City
lt 20 unit 20B. Jl Asia Afrika 

lot.19, Jakarta Pusat

D. Kepemilikan Tidak Langsung melalui Entitas Anak (PT BIP Lokakencana)
     Indirect Ownership through the Subsidiary (PT BIP Lokakencana)

PT BIP Tridaya Propertindo 0,01% 2013

Penyewaan Gedung Per-
kantoran dan Perhotelan
Leasing of Office Building 

and Hotels

Beroperasi
In Operated

Panin Tower Senayan City 
Lantai 10, Jl. Asia Afrika 

Lot.19, Jakarta Pusat
T : (62-21) 252 2535
F : (62-21) 252 2532

Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 12930
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DEWAN
KOMISARIS

Board of Commissioners

Adrian Jusuf Chandra
Heru Tjahjo Pramono

Piter Korompis

KOMITE AUDIT
Audit Committee

Piter Korompis
Yoyok Widiyanto

SusilowatiDIREKSI
Board of Directors

Arianto Sjarief
Kwan Lie Chin Vienna

Liandy Ramali

AUDIT INTERNAL
Internal Audit

Suparman

SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Corporate Secretary

Arianto Sjarief

HUKUM
Legal

Notti Wuriyanti

SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Corporate Secretary

Arianto Sjarief

KEUANGAN
Finance, Accounting,

and Taxation

Tety Achdijati

OPERASIONAL
Operational

Eddy Widjaja

SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Corporate Secretary

Arianto Sjarief

PENGEMBANGAN
BISNIS

Business Development

Dwi Wahyu 
Picahyo

Struktur Organisasi
Organization Structure



Unit Usaha
Business Units

Perusahaan memiliki beberapa unit usaha berupa gedung perkantoran, hotel, apartemen dan lahan untuk dikembangkan.
The Company owns several business units such as office buildings, hotels, apartments and land for development.

Gedung Perkantoran | Office building :

•	 Graha BIP (Jakarta Selatan | South Jakarta) 

•	 The Victoria (Jakarta Barat | West Jakarta) 

Perhotelan | Hotels : 

•	 U Paasha (Seminyak Bali) 

•	 Studio One (Jakarta Pusat | Central Jakarta)

•	 The Royal Beach Seminyak Bali  (kepemilikan minoritas melalui Entitas Anak | minority ownership through Subsidiaries )

Hunian Apartemen | Apartment

•	 Apartemen Sinabung (Jakarta Selatan | South Jakarta)

Lahan untuk dikembangkan �| Land for development : 

•	 Narogong-Cileungsi, Bogor (3,011 m2)       

•	 Cikeas-Cicadas, Bogor (99,340 m2)

•	 Benda-Tangerang (12,118 m2)

•	 Maja – Tangerang (4,305,869 m2)

•	 Taman Melati – Bandung (1,360 m2)

•	 Tegal, Jawa Tengah (2,486 m2) | Tegal, Central Java

•	 Canggu, Bali (4,460 m2) 

•	 Tomang, Jakarta (1,027 m2)

Hotel Studio OneLaporan Tahunan | Annual Report 2015
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Graha BIP

Tingkat Hunian | The Occupancy Rate

2014 2015

95,46%97,80%

•	 Located on Jl. Gatot Subroto Kav. 23, South Jakarta.
•	 The building is owned and managed by the Subsidiaries, namely PT 

Asri Kencana Gemilang.
•	 With a land area of ​​4.290 sqm
•	 The building area of ​​27,800 sqm
•	 Consists of 11 floors, 3 Basement
•	 Leasable area reached 19464.22 sqm (semi gross).

Graha BIP has facilities as follows:
•	 Function Room with a capacity of 300 seats
•	 Parking area with a capacity of 281 vehicles
•	 Cafeteria
•	 Place of worship
•	 Car Call
•	 24 Hour Security
•	 Fire Fighting System
•	 4 Passenger Lifts, 1 Freight Elevator and 1 Parking Lift
•	 Bank & ATM
•	 Cleaning Service and Maintenance
•	 3 generators with a total of 3,700 KVA capacity

Sampai dengan tahun 2015, tingkat hunian ratarata 
Graha BIP mencapai 95,46% turun sedikit dibandingkan 
tingkat hunian tahun 2014 yang mencapai 97,80%.

•	 Berlokasi di Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta Selatan, 
•	 Gedung ini dimiliki dan dikelola oleh Entitas Anak, yaitu PT Asri 

Kencana Gemilang. 
•	 Dengan luas tanah 4.290 m2 
•	 Luas bangunan 27.800 m2
•	 Terdiri dari 11 lantai, 3 Basement
•	 Area yang disewakan mencapai 19.464,22 m2 (semi gross). 

Graha BIP memiliki fasilitas:
•	 Ruang Serbaguna dengan kapasitas 300 tempat duduk 
•	 Area Parkir dengan kapasitas 281 kendaraan 
•	 Kafetaria 
•	 Sarana Ibadah
•	 Car Call
•	 Keamanan 24 Jam
•	 Sistem Pemadam Kebakaran
•	 4 Lift Penumpang, 1 Lift Barang dan 1 lift Parkir
•	 Bank & ATM
•	 Cleaning Service and Maintenance
•	 3 Genset dengan kapasitas total 3.700 KVA

Until 2015, the average occupancy rate of Graha BIP 
reached 95,46%. Slightly Down compared to the occupancy 
rate in 2014 reached 97.80 %.

Gedung Perkantoran / Office Building
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The Victoria
•	 Located on Jl. Tomang Raya Kav. 35-37, Jakarta Barat
•	 Owned and managed by PT BIP Tridaya Propertindo
•	 Located on a land area of ​​7,245 sqm
•	 Consists of 9 floors
•	 Leasable area of ​​4,420 sqm (semi gross).

Facilities:
•	 Outdoor Parking
•	 Cafeteria
•	 Place of worship
•	 Car Call
•	 24 Hours Security
•	 Fire Fighting System
•	 Bank & ATM
•	 2 lifts Passenger
•	 Cleaning Service and Maintenance
•	 2 Genset with a total capacity of 1,000 KVA
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Tingkat Hunian | The Occupancy Rate

87,53%

2015

66%

2014

Tingkat hunian rata – rata pada tahun 2015 telah 
mencapai 87,53% yang meningkat sekitar 21,53% 
dibandingkan dengan tingkat hunian tahun 2013 yang 
hanya mencapai 66%.

The average occupancy rate in 2015 has reached 87.53%, 
an increase of approximately by 21.53% compared to the 
level of occupancy rate in 2013 at 66%

•	 Berlokasi di Jl. Tomang Raya Kav. 35-37, Jakarta Barat, 
•	 Dimiliki dan dikelola oleh PT BIP Tridaya Propertindo. 
•	 Berada di atas tanah seluas 7,245 m2 
•	 Terdiri atas 9 lantai 
•	 Area yang disewakan seluas 4.420 m2 (semi gross). 

Fasilitas:
•	 Area parkir luar ruang 
•	 Kafetaria
•	 Sarana Ibadah
•	 Car Call
•	 Keamanan 24 Jam 
•	 Sistem Pemadam Kebakaran 
•	 Bank & ATM
•	 2 lift Penumpang
•	 Cleaning Service and Maintenance
•	 2 Genset dengan kapasitas total 1.000 KVA

Gedung Perkantoran / Office Building



Hotel  U Paasha
U Paasha Seminyak Bali which owned by PT Grha Swahita is a 4 star 
hotel that is operated by U, an international hotel operator who has 
operated a wide range of hotels in Thailand, India, Laos and Vietnam, 
in addition, in Indonesia.

•	 Located on Jl. Laksmana No. 77, Seminyak Bali

•	 Consists of 5 floor building

•	 Building area of ​​9,725 sqm

•	 Located on a land area of ​​3,065 sqm

•	 Leasable area of 5,589 sqm

Facilities:

•	 102 rooms, consisting of 94 suites and 8 Penthouse

•	 Bar and Restaurant

•	 Swimming pool

•	 Space and sports facilities

•	 Library

•	 Internet Network

Tingkat Hunian | The Occupancy Rate

81,40%

2014

84,24%

2015

Tingkat hunian rata-rata pada tahun 2015 adalah sebesar 
84,24% mengalami peningkatan dibandingkan pada 
tahun 2014 yang hanya sebesar 81,40%

The average occupancy rate - average in 2015 amounted to 
84.24% increase compared to 2014 which only amounted to 
81.40%

U Paasha Seminyak Bali yang dimiliki oleh PT Grha Swahita ini 
merupakan hotel bintang 4 yang dioperasikan oleh U, operator 
hotel bertaraf internasional yang telah mengoperasikan berbagai 
hotel di Thailand, India, Laos dan Vietnam, selain di Indonesia. 

•	 Berlokasi di Jl. Laksmana No. 77, Seminyak Bali. 

•	 Terdiri dari bangunan 5 lantai.

•	 Luas Bangunan 9,725 m2

•	 Di atas lahan seluas 3.065 m2. 

•	 Area yang disewakan 5.589 m2

Fasilitas:

•	 102 kamar, terdiri dari 94 Suite Room dan 8 Penthouse

•	 Bar dan Restoran

•	 Kolam renang 

•	 Ruang dan sarana olah raga 

•	 Perpustakaan

•	 Jaringan internet
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Apartemen Sinabung
•	 Terletak di Jl. Martimbang Raya (d/h Jl. Sinabung 2) No. 9, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
•	 Dimiliki dan dioperasikan oleh PT BIP Sentosa. 
•	 Terdiri dari 3 lantai  
•	 Luas tanah sebesar 1.211 m2 
•	 Luas bangunan seluas 1.170 m2 
•	 Area yang dapat disewakan sebesar 1.106 m2. 

Fasilitas:
•	 10 unit apartemen dengan luas sebesar 100 - 120 m2/unit 
•	 1 Lantai Basement untuk area parkir dan sarana pendukung
•	 Saluran TV Berbayar
•	 Keamanan 24 Jam
•	 Sistem Pemadam Kebakaran 
•	 Cleaning Service and Maintenance
•	 Kolam Renang
•	 Ruang dan sarana olah raga

•	 Located on Jl. Martimbang Raya (d/h Jl. Sinabung 2) No. 9, 
Kebayoran Baru, South Jakarta

•	 Owned and operated by PT BIP Sentosa.
•	 Consists of 3 floors
•	 Land area of 1.211 sqm
•	 Building area measuring of 1.170 sqm
•	 Leasable area of 1.106 sqm.

Facilities:
•	 10 apartments with an area of ​​100-120 sqm/unit
•	 1 Basement for parking areas and supporting facilities 
•	 Pay TV Channels
•	 24 Hour Security
•	 Fire Fighting System
•	 Cleaning Service and Maintenance
•	 Swimming pool
•	 Space and sports facilities

30%

2014 2015

64,16%Tingkat hunian rata-rata pada tahun 2015 adalah 
sebesar 64,16% mengalami peningkatan dua kali lipat 
lebih dibandingkan pada tahun 2014 yang hanya 
sebesar 30%.

Tingkat Hunian | The Occupancy Rate

The average occupancy rate in 2015 was at 64.16%, 
increased by two fold compared to the rate in 2014 at 30%
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Hotel Studio One
Hotel Studio One which owned by PT Studio One is a safe, clean and 
comfortable budget hotel with the advantages of being located in the 
center of Jakarta.

•	 Located on Jl. Talang Betutu No. 15, Central Jakarta

•	 Total land area of 424 sqm

•	 The building area of ​​1,332 sqm

•	 leasable Area 864 sqm

Facilities:

•	 54 standard rooms.

•	 Cafeteria

•	 High-speed Internet network

•	 Banking Services

•	 laundry

Tingkat Hunian | The Occupancy Rate
51,88%

2015

Hotel Studio One yang dimiliki oleh PT Studio One ini merupakan 
hotel budget yang aman, bersih dan nyaman dengan keunggulan 
berada di pusat kota Jakarta. 

•	 Berlokasi di Jl. Talang Betutu No. 15, Jakarta Pusat. 

•	 Luas tanah 424 m2

•	 Luas bangunan 1.332 m2

•	 Area yang disewakan 864 m2

Fasilitas:

•	 54 kamar standar

•	 Cafetaria

•	 Jaringan Internet berkecepatan tinggi 

•	 Layanan Perbankan

•	 Laundri

Tingkat hunian rata-rata pada tahun 
2015 adalah sebesar 51,88%.

The average occupancy in 2015 was at 51.88%



Lokasi Aset
Asset Location

Graha BIP
Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi,
Jakarta Selatan, Jakarta.

Gedung the Victoria | The Victoria Building
Kel. Tomang, Kec. Grogol Petamburan,
Jakarta Barat, Jakarta.

Apartment Sinabung
Kel. Gunung Kec. Kebayoran baru,
Jakarta Selatan, Jakarta.

Hotel Studio One
Kel. Talang Betutu, Kec. Tanah Abang,
Jakarta Pusat, Jakarta.

Tanah Tomang | Tomang Land (1.027 m2)
Kel. Tomang, Kec. Grogol Petamburan,
Jakarta Barat, Jakarta. 
Direncanakan sebagai bangunan komersial | 
Planned as a commercial building

D
KI

 Ja
ka

rt
a

Ba
nt

en

Tanah & Bangunan Benda (12.118m2)
Land and Property  in Benda
Desa Benda, Kec. Benda, Tangerang, Banten.
Direncanakan sebagai bangunan komersial |
Planned as a commercial building

Tanah Maja | Maja Land (4.305.869m2)
Desa Ciping, Desa Curug Badag, Desa Mekarsari, 
Desa Pasir Kembang, Desa Maja, Kec. Maja, Kab. 
Lebak, Banten.
Direncanakan sebagai komplek perumahan |
Planned as a Housing Bo

go
r Tanah Narogong | Narogong Land (3.011 m2)

Desa Cileungsi, Kec. Cileungsi, Kab. Bogor Jawa Barat
Direncanakan sebagai  Bangunan Komersial | 
Planned as a commercial building

Tanah Cikeas | Cikeas Land (99.340 m2)
Desa Cicadas, Kec. Gunung Putri, Kab, Bogor , Jawa 
Barat 
Di rencanakan sebagai Perumahan | 
Planned as a Residential
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Te
ga

l Tanah Tegal | Tegal Land (2.486m2)
Kel. Mintragen, Kec. Tegal Timur, Kotamadya Tegal,
Jawa Tengah.
Direncanakan sebagai bangunan komersial | 
Planned as a commercial building

Ba
nd

un
g Tanah Taman Melati | Taman Melati Land (1.360 m2)

Desa Cikadut, Kec. Cimenyan, Kab. Bandung, jawa Barat (Ta-
man Melati) 
Direncanakan sebagai bangunan komersil | 
Planned as a commercial building

Ba
li The Royal Beach Hotel

Kel. Seminyak, Kec. Kuta, 
Kab. Badung, Bali.
U Paasha Hotel
Kel. Seminyak, Kec. Kuta, 
Kab. Badung, Bali.
Tanah Canggu | Canggu Land (4.460m2)
Desa Tibubeneng Kec. Kuta Utara, Kab. Badung, Bali.
Direncanakan sebagai hotel | Planned as a Hotel

Jawa | Java

Bali
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Profil Dewan Komisaris dan Dewan Direksi
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Profil Dewan Komisaris dan Dewan Direksi



Profile of The Board of Commissioners 
and The Board of Directors
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Profile of The Board of Commissioners
and The Board of Directors
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Adrian Jusuf Chandra
Presiden Komisiaris 

President Commissioner
Pada 1 Desember 2012 diangkat menjadi Presiden Komisaris 
Perusahaan dan diangkat kembali menjadi Presiden Komisaris 
Perusahaan berdasarkan Akta No. 39 tanggal 25 Juni 2015 yang dibuat 
di hadapan Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta.

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Menyelesaikan pendidikan pada 
University of RMIT Melbourne, Australia dan meraih gelar Bachelor of 
Business Studies dalam bidang Transport Economics pada tahun 1983. 
Mulai mengembangkan karier profesionalnya sebagai Second Vice 
President di The Chase Manhattan Bank NA (sekarang dikenal JP Morgan 
Chase) pada tahun 1984-1988 dan sebagai Vice President di American 
Express Bank Ltd. (1988-1989). Tahun 1989-1995, menjadi Investment 
Banking Group Head di PT Bank Bali, Tbk. (sekarang PT Bank Permata 
Tbk). Lalu, menjadi Executive Vice President di Napan Group dan sebagai 
Direktur PT Polyprima Karyareksa dan Polypet Karyaprima (1999–2004), 
Komisaris di PT Polyprima Karyareksa (2004–2008), Presiden Komisaris di 
PT Arghajata Capital Advisory, dan sebagai Komisaris di PT Bina Bhakti 
Husada serta Presiden Direktur PT Relevant Investasi (2011–sekarang). 
Pada 31 Januari 2012 sampai 30 November 2012 menjadi Presiden 
Direktur Perusahaan. 

As of December 1, 2012, he was appointed as President Commissioner of 
the Company, and was reappointed based on Notarial Deed No. 39 dated 
on June 25, 2015, made before Edi Priyono, S.H., Notary in Jakarta.

Indonesian citizen. 57 year-old. Graduated from University of RMIT 
Melbourne, Australia, and awarded Bachelor of Business Studies majoring 
in Transport Economics in 1983. Started his professional career as Second 
Vice President at The Chase Manhattan Bank NA (now JP Morgan Chase) 
from 1984 to 1988 and then served as Vice President at American Express 
Bank Ltd. (1988-1989). In 1989 until 1995, he served as The Investment 
Banking Group Head at PT Bank Bali, Tbk. (now PT Bank Permata, Tbk.). 
Then, he became the Executive Vice President in Napan Group and as 
Director of PT Polyprima Karyareksa and Polypet Karyaprima (1999-
2004), and Commissioner of PT Polyprima Karyareksa (2004-2008), also 
becomes President Commissioner of PT Arghajata Capital Advisory, 
Commissioner of PT Bina Bhakti Husada, and President Director of PT 
Relevant Investasi (2011-to date). On January 31 to November 30, 2012, 
he served as President Director of the Company.
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Heru Tjahjo Pramono
Komisaris | Commissioner

Sejak 1 Desember 2012 menjabat sebagai Komisaris Perusahaan dan 
diangkat kembali berdasarkan Akta No. 39 tanggal 25 Juni 2015 yang 
dibuat di hadapan Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta. 

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Menyelesaikan pendidikan Sarjana 
Ekonomi pada Universitas Indonesia dalam bidang Akuntansi pada 
tahun 1985. Mengawali karirnya di kantor Akuntan Arthur & Young 
International (1984-1989) dengan posisi terakhir sebagai Auditor Senior. 
Tahun 1989–1990, sebagai Manajer Keuangan dan Akuntansi di PT 
Abbot Indonesia. Kemudian, menjadi Executive General Manager di 
PT Summa Astra Finance (1994–1995), sebagai Komisaris di PT Jakarta 
International Trade Fair Corporation (1994–1999), dan sebagai Direktur 
di PT Duta Wisata Loka (1996–2005). Pada 31 Juli 1993 sampai dengan 
1 Desember 2012 menjabat sebagai Direktur Perusahaan. 

As of December 1, 2012, he has served as Commissioner of the Company 
and was reappointed as Commissioner, based on Notarial Deed No. 39 
dated June 25, 2015, made before Edi Priyono, S.H., Notary in Jakarta

Indonesian citizen, 57 year-old. Obtained his Bachelor of Economics from 
University of Indonesia majoring in Accounting in 1985. Started his career 
in Accountant Office of Arthur & Young International (1984-1989) with the 
last position as Senior Auditor. During 1989-1990, he was a Finance and 
Accounting Manager at PT Abbot Indonesia. In 1994-1995 he became the 
Executive General Manager at PT Summa Astra Finance; afterwards, as 
Commissioner of PT Jakarta International Trade Fair Corporation (1994-
1999); as Director of PT Duta Wisata Loka (1996-2005) and then served 
as Director of PT Medika Sarana Traliansia (2008-2013). On July 31, 1993, 
until December 1, 2012, served as Director of the Company
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Piter Korompis
Komisaris Independen
Independent Commisioner

Diangkat  menjadi Komisaris Independen Perusahaan sejak tanggal 31 
Januari 2012, dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 39 tanggal 25 
Juni 2015 yang dibuat di hadapan Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta.  

Warga Negara Indonesia, 63 tahun. Meraih gelar Master of Business 
Administration dari The American Graduate School of Management 
Thunderbird, Glendale Arizona, USA, 1978. Tahun 1979-1990, menjadi 
Vice President Treasury and Investment Bank di Citibank Group, 
termasuk menjadi Presiden Direktur Citicorp Securities, lalu sebagai 
Managing Director di Sinar Mas Group (1990-1994), Freelance Advisor 
pada PT Indo Premier Securities (1994-2005), Senior Consultant di PT 
Indo Premier Securities (2005-2008), dan sejak tahun 2008 sampai 
sekarang menjadi Freelance Financial Consultant. 

Appointed as an Independent Commissioner of the Company  since 
January 31, 2012, and reappointed based on Notarial Deed No. 39 dated 
June 25, 2015, made before Edi Priyono, S.H., Notary in Jakarta

An Indonesian citizen. Currently, he is 63 years old. Obtained his Master 
of Business Administration from The American Graduate School of 
Management Thunderbird, Glendale Arizona, USA, in 1978. In 1979-1990, 
he became Vice President of Treasury and Investment Bank in Citibank 
Group as well as President Director of Citicorp Securities; as Managing 
Director of Sinar Mas Group (1990-1994); as Freelance Advisor at PT Indo 
Premier Securities (1994-2005); and in 2005-2008 as Senior Consultant at 
PT Indo Premier Securities. Since 2008 to date, he is a Freelance Financial 
Consultant. 



Arianto Sjarief
Presiden Direktur 
President Director
Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Pada tahun 1987, menyelesaikan 
pendidikan di SMAN 1 Bandung dalam bidang Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Tahun 1989-1999, menjabat sebagai Asisten Direktur dan 
Corporate Secretary Perusahaan. Tahun 1999-2000, menjabat sebagai 
Associate Director PT Victoria Investama (d/h PT Victoria Sekuritas), 
lalu menjabat Direktur Utama PT Victoria Investama (2000-2003). 
Tahun 2003-2013 menjabat sebagai Komisaris di PT Victoria Investama 
dan sebagai Direktur PT Apac Citra Centertex Tbk. (2004–2005). Sejak 
tahun 2003 sampai 30 November 2012, beliau diangkat menjadi 
Direktur Perusahaan. Sejak 1 Desember 2012 efektif menjadi Presiden 
Direktur dan diangkat kembali menjadi Presiden Direktur Perusahaan 
berdasarkan Akta No. 39 tanggal 25 Juni 2015 yang dibuat di hadapan 
Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta, dengan tanggung jawab pada 
Pengembangan Usaha dan Pemasaran Perusahaan.

Indonesian citizen. 48 year-old. In 1987, he completed his study at SMAN 
1 Bandung in the field of Social Science. In 1989-1999, he served as 
Assistant to Director and Corporate Secretary of the Company. In 1999-
2000, served as the Associate Director of PT Victoria Investama (formerly 
PT Victoria Sekuritas) and later served as President Director of PT Victoria 
Investama in 2000-2003. During 2003-2013, he served as Commissioner 
at PT Victoria Investama and also as Director of PT Apac Citra Centertex, 
Tbk. in 2004-2005. Since 2003 to November 30th, 2012, he was appointed 
as Director of the Company. As of December 1, 2012, he has effectively 
been President Director of the Company and was reappointed based on 
Notarial Deed No. 39 dated on June 25, 2015, made before Edi Priyono, 
S.H., Notary in Jakarta. He is responsible for Business Development and 
Marketing of the Company.
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Kwan Lie Chin Vienna
Direktur | Director

Warga Negara Indonesia, 33 tahun. Menyelesaikan pendidikan di 
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanegara, Jakarta, dalam bidang 
Akuntansi pada tahun 2005. Tahun 2004–2010, menjabat sebagai 
Akuntan Publik pada Johan Malonda Astika & Rekan; tahun 2010-2012, 
menjabat sebagai Accounting Manager PT Padi Unggul Indonesia 
(Paddy Milling Company). Pada Agustus 2012–29 November 2012, 
beliau menjabat sebagai Internal Audit Head Perusahaan. Sejak 1 
Desember 2012 efektif diangkat menjadi Direktur Perusahaan, dan 
diangkat kembali menjadi Direktur Perusahaan berdasarkan Akta 
No. 39 tanggal 25 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Edi Priyono, SH., 
Notaris di Jakarta, dengan tanggung jawab atas Keuangan, Akuntansi 
dan Perpajakan Perusahaan.

Indonesian citizen, 33 year-old. Completed her study at the Faculty of 
Economics in Tarumanegara University, Jakarta, majoring in Accounting 
in 2005. During 2004-2010, she served as Public Accountant at Johan 
Malonda Astika & Associates. In 2010-2012, served as Accounting 
Manager of PT Padi Unggul Indonesia (Paddy Milling Company). From 
August 2012 to November 2012, she served as Head of Internal Audit of 
the Company. Since December 1, 2012, she has been effectively appointed 
as Director of the Company, and was reappointed based on Notarial Deed 
No. 39 dated on June 25, 2015, made before Edi Priyono, S.H., Notary in 
Jakarta. She is responsible for Finance, Accounting and Taxation of the 
Company.
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Liandy Ramali
Direktur | Director
Warga Negara Amerika Serikat, 36 tahun. Meraih gelar Bachelor of 
Architecture pada bulan Mei 2002 dari School of Architecture and 
Design Burbank, California. Memulai karirnya sebagai Intern Architect 
di Built By Design sejak Oktober 1998 sampai Januari 2005, kemudian 
sebagai Arsitek di beberapa perusahaan yaitu di Heery International 
pada tahun 2005 sampai 2006,  Wilson and Associates pada tahun 2006 
sampai Juni 2007. Juni 2007 sampai September 2012 sebagai Architect  
Associate di Michael Chan and Associates, terakhir September 2011 
sampai 2014 sebagai Arsitek di Mulia Group. Sejak tanggal 27 Oktober 
2014, beliau menjabat sebagai Direktur Independen Perusahaan dan 
diangkat kembali menjadi Direktur Independen berdasarkan Akta 
No. 39 tanggal 25 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Edi Priyono, 
SH., Notaris di Jakarta. Beliau bertanggung jawab terhadap Operasi, 
Corporate & General Affair dan Sumber Daya Manusia Perusahaan.

United States citizen, 36 year-old. Awarded Bachelor of Architecture in 
May 2002 from Burbank School of Architecture and Design, California. 
Started his career as an Intern in Built by Design, since October 1998 
till January 2005, He then worked in several companies such as Heery 
International from 2005 to 2006 and Wilson and Associates during 2006 
till June 2007. In the period of June 2007 through September 2012 he 
worked as Associate Architect in Michael Chan and Associates, and he was 
employed in Mulia Group from September 2011 till 2014 as an Architect. 
Since October 27 2014 to present, he has been appointed as Independent 
Director, and was reappointed as Independent Director based on Notarial 
Deed No. 39 dated June 25, 2015 made before Edi Priyono, SH., Notary in 
Jakarta. He is responsible for Operation, Corporate & General Affair and 
Company’s Human Resources
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Peristiwa Penting dan Penghargaan
Important Event and Award

Perusahaan menyelenggarakan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan, Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa dan Paparan 
Publik dengan sukses di Function Hall lantai11 
Graha BIP Jakarta pada tanggal 25 Juni 2015.

The Company has successfully held General 
Meeting of Shareholders, Extraordinary General 
Meeting of Shareholders and Public Expose in the 
Graha BIP’s Function Hall, 11th Floor, Jakarta on 
June 25, 2015.

H o t e l  U  Pa a s h a  k e m b a l i 
mendapatkan penghargaan 
kepuasan pelanggan dari 
booking.com berupa “Guest 
Review Awards  Score 8.7 Year 
2014” pada Juli 2015.

Hotel U Paasha again recived 
customer satisfaction award 
from booking.com in the form of 
“Guest Review Awards Score 8.7 
Year 2014” in July 2015.

Hotel U Paasha mendapatkan penghargaan dari 
GTA-travel.com berupa “Powering Global Travel 
Award Year 2015” pada bulan November 2015.

Hotel U Paasha received an award from GTA-travel.
com in the form of “Powering Global Travel Award 
Year 2015” in November 2015.

Hotel  U Paasha mendapatk an 
Holiday Check Recommended 
dengan skor 4.6 bulan Juli 2015

Hotel  U Paasha was awarded by 
holidaycheck.com for Holiday Check 
Recommended status with a score of 
4.6 in July 2015.
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Profesi Penunjang
Supporting Professionals
Akuntan Publik | Public Accountant : Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan
Alamat | Address : Cyber 2 Tower, 21st Floor Unit F
Jl. H. R. Rasuna Said Blok X-5 , Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta 12950
T: (62-21) 25539299, F: (62-21)  25539298
Tugas | Assignment : Mengaudit Laporan Keuangan Tahunan | Auditing the Annual Financial Report

  	
Notaris Publik | Public Notary : Edi Priyono, S.H.
Alamat | Address : Menteng Square Tower C No.KC-80, Jl. Matraman Raya No.30E, Jakarta Pusat
T: (62-21) 29614256, F: (62-21) 29614254
Tugas | Assignment : Membuat Akta Berita Acara RUPS | Preparing Deed and Minutes of Meetings for  General Meeting of Shareholders

Biro Administrasi Efek | Share Registrar Agency : PT Adimitra Jasa Korpora (d/h Adimitra Transferindo)
Alamat | Address : Rukan  Kirana Boutiqe Office, Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No.5, Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250
T: (62-21) 29745222, 29365287, 29365838, F: (62-21) 29289961
Tugas | Assignment : Mengelola administrasi Saham Perusahaan | Managing the administration of the Company’s Stocks

Catatan: 
Total fee yang diberikan kepada Profesi Penunjang di atas sebesar Rp. 398.012.000,- dengan periode penugasan masing-masing 1 tahun.
Notes:
Total fees given to the Supporting Professionals above was in the amount of Rp. 398,012,000 with each period of assignment of 1 year.
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Analisis dan Pembahasan 
Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Indonesia mencatat pelambatan pertumbuhan perekonomian di 
tahun 2015 menjadi 4,79%, atau mengalami penurunan sebesar 
0,23% jika dibandingkan dengan pertumbuhan di tahun 2014 
sebesar 5,02%. Hal ini sejalan dengan pelambatan pertumbuhan 
perekonomian global yang berdampak kepada pelemahan 
berkelanjutan harga-harga komoditas dunia antara lain minyak 
bumi, batu bara dan minyak kelapa sawit. Selain itu, faktor eksternal 
lainnya sepertisituasi “penataan kembali” (growth realignment) 
pertumbuhan perekonomian China, dimana China mengalami 
pertumbuhan terendah tahunan selama 25 tahun terakhir sebesar 
6.90% dan depresiasi Rupiah terhadap US dollar sebesar 11,30% 
di tahun 2015 telah mempengaruhi secara negatif pertumbuhan 
perekonomian nasional di tiga kuartal pertama tahun 2015.
Namun demikian, pada kuartal keempat 2015, perekonomian 
Indonesia mengalami pertumbuhan tertingginya selama tahun 
2015, yakni sebesar 5,04%. Pertumbuhan komponen investasi yang 
ditunjukkan oleh kenaikan Pembentukan Modal Tetap Bruto (Gross 
Fixed Capital Formation) sebesar 6,90% di kuartal keempat 2015 
menjadi salah satu pendorong utama perbaikan ekonomi. 
Bank Indonesia menurunkan BI rate sebesar 25 basis points (bps) 
menjadi 7,50% di bulan Februari 2015, setelah mempertimbangkan 
perbaikan di beberapa indikator perekonomian seperti proyeksi 
inflasi tahunan dan neraca pembayaran Indonesia. Di tahun 2015, 
tingkat inflasi sebesar 3,35%, yang merupakan tingkat inflasi tahunan 
terendah dalam lima tahun terakhir.

Tinjauan Sektor Properti
Secara umum, kinerja sektor properti dalam negeri di sepanjang 
tahun 2015 masih terus berada di dalam kondisi pelambatan 
semenjak tahun 2014 lalu. Kondisi perlambatan perekonomian 
nasional seiring dengan pertumbuhan perekonomian global yang 
melambat, penurunan daya beli konsumen, serta dampak pelemahan 
Rupiah terhadap US dollar seperti diutarakan sebelumnya, telah 
menyebabkan sektor properti nasional belum mampu mengalami 
pertumbuhan signifikan di tahun 2015. 
Penyesuaian harga properti yang sempat terjadi akibat kenaikan 
inflasi dan depresiasi Rupiah atas US dollar telah memukul 
pertumbuhan daya beli masyarakat. Pemerintah telah melakukan 
berbagai upaya untuk mendorong pertumbuhan, seperti penurunan 
BI rate sebesar 25 basis points (bps) menjadi 7,50%, pembangunan 
infrastruktur, serta pelonggaran izin kepemilikan asing, namun 
belum menghasilkan suatu dampak yang signifikan bagi sektor 
properti nasional di tahun 2015. Manajemen memperkirakan bahwa, 
hasil positif baru akan mulai terlihat di tahun 2016.

Prospek Ke Depan
Perusahaan meyakini bahwa di tahun 2016, industri properti nasional 
akan kembali bangkit. UU Pengampunan Pajak (Tax Amnesty) 
akan menjadi salah satu katalis pertumbuhan perekonomian 
nasional, melalui repatriasi aset ke dalam negeri untuk mendorong 
perekonomian. Selain itu, pembangunan infrastruktur transportasi 
di Jakarta seperti Mass Rapid Transit (MRT) dan Light Rail Transit 
(LRT) akan meningkatkan konektivitas antara Jakarta dengan area 
sekitarnya, hal ini akan berdampak positif terhadap pertumbuhan 
sektor properti terutama di wilayah Jabodetabek untuk ke depannya.

Tinjauan Makroekonomi
Macroeconomic Overview

Indonesia recorded a slowdown in its 2015 economic growth by 
4.79%, or declined by 0.23% when compared to the growth in 2014 
of 5.02%. This was in line with the global economic growth slowdown 
which impact the world commodity prices downfall such as oil, coal 
and palm oil. On the other hand, other external factors such as growth 
realignment situation as experienced by the growth of the Chinese 
economy, where China experienced the lowest annual growth over 
the past 25 years at 6.90% and the Rupiah depreciation against the 
US dollar by 11.30% in 2015 have influenced negative growth in the 
national economy during the first three quarters of 2015.

However, during the fourth quarter of 2015, Indonesia’s economy 
experienced its highest growth rate in 2015 at 5.04%. Growth in 
investment component which indicated by the increase in Gross Fixed 
Capital Formation by 6.90% in the fourth quarter of 2015 became one 
of the main drivers of economic recovery.

Bank Indonesia lowered the BI Rate by 25 basis points (bps) to 7.50% 
in the month of February 2015, after considering the improvement in 
economic indicators such as the projected annual inflation and the 
country’s balance of payments. In 2015, the inflation rate of 3.35% 
projected the lowest annual inflation rate in the past five years.

Property Sector Overview
In general, the performance of the domestic property sector throughout 
the year of 2015 continues to be in a state of slowdown since the year 
of 2014. The national economic growth slowdown along with the 
slowing global economic growth, decline in consumers’ purchasing 
power, as well as the impact of the Rupiah depreciation against the 
US dollar as mentioned earlier, has led the national property sector 
unable to experience significant growth in 2015.
The adjustment in property prices that occurred as a result of rising 
inflation and Rupiah depreciation against the US dollar has pressurized 
the growth of purchasing power. The government has made various 
efforts to promote growth, e.g. lowered the BI Rate by 25 basis points 
(bps) to 7.50%, infrastructure development, as well as easing foreign 
ownership permission, but those has yet to produce significant impact 
on the national property sector in 2015. The management estimates 
that, positive results will start to be seen in 2016.

Future Prospects
The Company believes that in 2016, the national property industry 
will regain its footing. The Tax Amnesty Law will be one of the catalysts 
of growth of the national economy, through the repatriation of assets 
back into the country to encourage economic growth. In addition, the 
development of transportation infrastructure in Jakarta namely the 
Mass Rapid Transit (MRT) and Light Rail Transit (LRT) will also improve 
connectivity between Jakarta and its surrounding areas, this will 
bring a positive impact on the property sector growth, especially in 
the Greater Jakarta area in the future.



Kinerja Sektor Perkantoran dan Apartment
Situasi suplai properti berlebih serta depresiasi rupiah atas US 
dollar merupakan dua faktor yang menyebabkan kinerja sektor 
perkantoran di wilayah Central Business District (CBD) di Jakarta 
cenderung stagnan di tahun 2015. Berdasarkan data dari Cushman & 
Wakefield ,suplai ruang perkantoran baru di CBD Jakarta mengalami 
pertumbuhan tertinggi secara tahunan di tahun 2015 sebesar 563.000 
m2, sehingga total kumulatif suplai ruang perkantoran naik 11,8% 
(year-on-year) menjadi sebesar 5,23 juta m2 dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. Peningkatan suplai tersebut menyebabkan 
tingkat hunian ruang perkantoran di CBD Jakarta turun menjadi 
85,56% di tahun 2015 dari 94,46% di tahun 2014. Namun demikian, 
depresiasi rupiah terhadap US dollar tetap mendorong kenaikan 
harga sewa rata-rata bulanan dalam rupiah di tengah kondisi suplai 
berlebih menjadi Rp. 345.500 per m2 di bulan Desember 2015, atau 
naik sebesar 2,00% (year-on-year) dari posisi di tahun sebelumnya, 
meski dalam US dollar, harga sewa rata-rata bulanan turun sebesar 
6,30% (year-on-year) menjadi US$ 25,36 per m2. Selain itu, kenaikan 
biaya utilitas dan Upah Minimum Regional (UMR) juga mengakibatkan 
penyesuaian service charge. 
Pasar properti serviced apartmentmengalami pertumbuhan suplai 
yang tidak sebesar segmen kondominium. Menurut data Cushman 
& Wakefield , di tahun 2015 hanya terdapat tiga serviced apartment 
baru yang menambah suplai sebanyak 257 unit, sehingga total unit 
serviced apartment di Jakarta menjadi 4,665 unit, naik 5,5% (year-
on-year). Tingkat hunian serviced apartmentdi Jakarta di tahun 
2015 mencapai 67,1%, atau naik sebesar 4,2% (year-on-year). Harga 
sewa rata-rata bulanan secara umum sempat mengalami fluktuasi 
terutama di kuartal kedua dan ketiga di tahun 2015 akibat depresiasi 
rupiah terhadap US dollar serta peraturan Bank Indonesia yang 
mewajibkan penggunaan rupiah dalam transaksi di dalam negeri.

Kinerja Segmen Perkantoran dan Apartemen 
Perusahaan
Pelambatan kinerja sektor perkantoran di daerah CBD Jakarta, 
turut mempengaruhi kinerja Perusahaan. Pada tahun 2015 tingkat 
occupancy Gedung Graha BIP yang terletak di daerah CBD Gatot 
Subroto Jakarta, turut mengalami penurunan dari sebelumnya 
namun tidak signifikan, yaitu masih berada dikisaran 95,46% pada 
tahun 2015 atau menurun sebesar 2,34% bila dibandingkan dengan 
tahun lalu yaitu sebesar 97,80 %.
Di sisi lain, gedung the Victoria yang berlokasi di Tomang, Jakarta 
Barat mengalami kenaikan tingkat hunian signifikan sebesar 21,53% 
menjadi sebesar 87,53% di tahun 2015. Keberhasilan Perusahaan 
untuk mempertahankan kualitas servis yang diberikan menyebabkan 
Perusahaan mampu menjaga tingkat kepuasan klien sehingga 
Perusahaan dapat menjaga dan meningkatkan tingkat hunian aset 
properti perkantoran Perusahaan. Perusahaan juga telah menaikkan 
harga sewa rata-rata sebesar 5,00% - 10,00% di tahun 2015, namun 
demikian hal tersebut tidak memiliki dampak yang bersifat negatif 
terhadap tingkat hunian karena para tenant memaklumi kenaikan 
tersebut sebagai biaya operasional gedung yang meningkat setiap 
tahunnya.

Sementara itu, segmen properti berupa servis apartemen, yakni 
Sinabung Apartment, mencatatkan kinerja yang memuaskan dengan 
kenaikan signifikan tingkat hunian sebesar 34,16% menjadi 64,16% di 
tahun 2015. Kesuksesan ini berhasil diraih karena efektivitas aktivitas 
promosi yang dilakukan melalui pembagian brosur yang tinggi 
berhasil menarik minat penyewa, selain itu Perusahaan juga telah 
melakukan perbaikan dan peremajaan fasilitas-fasilitas dari Sinabung 
Apartment yang semakin meningkatkan daya tarik properti tersebut.

Office and Apartment Sector Performance
Excess property supply situation as well as Rupiah depreciation on the 
US dollar were the two factors that led to the performance stagnation 
of the office sector in Jakarta’s Central Business District (CBD) in 2015. 
According to data from Cushman & Wakefield, the supply of new 
office spaces in the Jakarta CBD experienced the highest growth in 
annual basis in 2015 which amounted to 563,000 sqm, bringing the 
total cumulative supply of office space surged by 11.8% (year-on-
year) to Rp 5.23 million sqm compared with the previous year. The 
increase in supply caused the occupancy rate of office space in Jakarta 
CBD to drop to 85.56% in 2015 from 94.46% in 2014. However, the 
depreciation of the Rupiah against the US dollar still pushed average 
monthly rent prices in Rupiah higher amid excess supply conditions to 
Rp. 345,500 per sqm in the month of December 2015, or increased by 
2.00% (year-on-year) from the position in the previous year, despite 
the average monthly rent price in US dollar fell by 6.30% (year-on- 
year) to US$ 25.36 per sqm. In addition, the rising costs of utilities 
and Regional Minimum Wage (UMR) also resulted in adjustments to 
service charge.
 
The serviced apartment property market experienced a supply growth 
but remained less than the condominium segment. According to 
data from Cushman & Wakefield, in 2015 there were only three new 
serviced apartment which added the supply by 257 units, bringing 
the total unit of serviced apartment in Jakarta to 4.665 units, rose by 
5.5% (year-on-year). The occupancy rate of serviced apartments in 
Jakarta reached 67.1%, increased by 4.2% (year-on-year) in 2015. The 
monthly average rental price in general had experienced fluctuations, 
especially during the second and third quarters of 2015 due to the 
Rupiah depreciation against the US dollar as well as Bank Indonesia’s 
regulation that mandates the use of Rupiah for domestic transaction.

The Company’s Office and Apartment Segment 
Performance
The slowdown in the performance of the office sector in the CBD 
area of ​​Jakarta, also influenced the Company’s performance. In 2015 
Graha BIP which is located in the Gatot Subroto CBD area in Jakarta, 
has yet to experience  unsignificant decline of 2,34% in its occupancy 
rate of 95,46%, compared with 2014 of 97,80%.

On the other hand, the Victoria building which located in Tomang, 
West Jakarta has experienced a significant increase in the occupancy 
rate by 21.53% to 87.53% in 2015. The success of the Company to 
maintain the quality of service given has enabled the Company to 
maintain the level of client satisfaction so that the Company can 
sustain and improve the occupancy rate of its office property assets. 
The company has also raised its average rent pricesby 5.00% - 10,00%  
in 2015, however, it did not pose a negative impact on the level of 
tenants’ occupancy, as the increased of the building’s operational 
costs every year can be tolerated by the tenants.

At the same time, the Company’s serviced apartments property 
segment, namely Sinabung Apartment, has recorded a satisfactory 
performance with significant increases in its occupancy rate by 34.16% 
to 64.16% in 2015. This success was achieved due to the effectiveness 
of promotional activities undertaken by using the distribution of 
brochures which has effectively been attracting prospective tenants, in 
addition, the Company has also made repairs and rejuvenation of the 
facilities of Sinabung Apartment which enhanced the attractiveness 
of the property.
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Kinerja Sektor Pariwisata dan Perhotelan 
Nasional
Industri pariwisata dan perhotelan nasional mengalami 
pertumbuhan yang cukup baik di tahun 2015. Usaha pemerintah 
untuk mempromosikan pariwisata Indonesia melalui deregulasi, 
terutama bebas visa kunjungan bagi 90 negara berhasil menarik 
minat wisatawan asing. Data Kementrian Pariwisata  menunjukkan 
pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 
10,64% (year-on-year) menjadi 10.4 juta orang di tahun 2015. Iklim 
investasi di sektor pariwisata dan perhotelan di Indonesia pun 
semakin kondusif. Berdasarkan data BKPM, Penanaman Modal Asing 
(PMA) dan Domestik (PMDN) di sektor tersebut naik masing-masing 
sebesar 43,11% dan 82,93% di tahun 2015 (year-on-year), menjadi 
US$ 220,65 juta dan US$ 143,53 juta.  Kinerja positif tersebut turut 
berkontribusi mendorong Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel 
berbintangsecara nasional naik 7,12 poin, menjadi 57,25%(year-on-
year) di bulan Desember 2015

Kinerja Sektor Pariwisata dan Perhotelan Bali
Berdasarkan data BPS propinsi Bali , di tahun 2015, kunjungan 
wisatawan domestik ke bali tumbuh sebesar 23,70% (year-on-year) 
menjadi 7,15 juta orang dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan tersebut melebihi pertumbuhan kunjungan 
wisatawan asing di tahun yang sama yang hanya sebesar 6,24% 
(year-on-year) menjadi 4,00 juta orang. Pertumbuhan wisatawan 
asing di tahun 2015 masih berada dibawah tahun 2014 yang 
sebesar 14.89%. Namun demikian, ditengah pertumbuhan jumlah 
wisatawan baik asing maupun domestik, TPK rata-rata tahunan 
Bali mengalami penurunan sebesar 2,17% menjadi 58,14% 
dibandingkan dengan TPK tahun 2014 yang sebesar 60,31%. Hal ini 
menurut manajemen lebih disebabkan karena pertambahan jumlah 
hotel-hotel baru di Bali akibat moratorium pembangungan hotel di 
wilayah Bali selatan yang belum sepenuhnya diimplementasikan 
oleh pemerintah daerah untuk menurunkan kondisi suplai hotel 
yang berlebih. Secara spesifik, berdasarkan data dari BPS Bali , 
hotel bintang 4 mengalami kenaikan TPK rata-rata menjadi sebesar 
62,37% diatas rata-rata seluruh hotel bintang yang sebesar 58,14% 
di tahun 2015 dan posisi tahun 2014 yang sebesar 61,83%.

Tourism and Hotel Sector Performance National

National tourism and the hotel industry experienced a steady growth 
in 2015. The government’s efforts to promote Indonesian tourism 
through deregulation, particularly of visa-free policy to 90 countries 
has managed to attract foreign tourists. Tourism Ministry data 
showed growth in number of tourist arrivals by 10.64% (year-on-
year) to 10.4 million in 2015. The investment climate in the tourism 
and hotel sector in Indonesia is becoming more conducive. Based on 
government data, Foreign Direct Investment (FDI) and Domestic (DCI) 
in the sector rose respectively by 43.11% and 82.93% in 2015 (year-
on-year), to US$ 220.65 million and US$ 143.53 million. The positive 
performance has contributed to bolster nationwide star hotels Room 
Occupancy Rate (ROR), which rose 7.12 points, to 57.25% (year-on-
year) in December, 2015.

Bali Tourism and Hotel Sector Performance
Based on BPS data provinces of Bali, in 2015, domestic tourists visiting 
Bali grew by 23.70% (year-on-year) to 7.15 million people compared 
with the previous year. The growth has exceeded foreign tourist 
arrivals’ growth in the same year only at 6.24% (year-on-year) to 4.00 
million people. The growth of foreign tourists in 2015 was still below 
the growth rate in 2014 at 14.89%. However, amid the growing number 
of tourists both foreign and domestic, Bali’s average annual ROR has 
decreased by 2.17% to 58.14% compared with ROR in 2014 at 60.31%. 
In managements opinion, this was due to the growing number of new 
hotels’ development in Bali, attributable to the moratorium of hotel 
development in South Bali area, which has not been fully implemented 
by the local government to reduce the excess hotel supply situation. 
Specifically, based on the data from Bali Central Statistic Bureau (BPS), 
4 star hotel’s average ROR has increased to 62.37%, above the average 
star hotel ROR at 58.14% in 2015 and ROR in 2014 at 61.83%.
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Kinerja Segmen Perhotelan Perusahaan
Segmen perhotelan Perusahaan memiliki dua kontributor utama, 
yakni hotel bintang 4, U Paasha dan hotel budget, Studio One. Di 
tahun 2015, hotel U Paasha mencatatkan kinerja yang sangat baik 
dengan pencapaian tingkat hunian sebesar 84,24%, atau mengalami 
kenaikan sebesar 2,84% dari tingkat hunian tahun sebelumnya 
yang sebesar 81,40%. Hotel U Paasha berhasil melampaui tingkat 
hunian rata-rata hotel bintang 4 di Bali yang sebesar 62,37% secara 
signifikan. 
Perusahaan melalui entitas anak, PT BIP Tridaya Propertindo, 
melakukan akuisisi terhadap PT Studio One yang bergerak di 
bidang perhotelan pada tanggal 29 Desember 2015. Melalui PT 
Studio One, Perusahaan menambah portfolio hotel nya di tahun 
2015 dengan hotel Studio One. Hotel Studio One adalah sebuah 
hotel budget dengan 7 lantai dan 54 kamar yang berlokasi di daerah 
Jakarta Pusat yang dilengkapi dengan pelayanan dan fasilitas 
yang memadai dengan harga yang murah dan terjangkau. Selain 
itu para tamu akan memiliki kemudahan akses layanan booking 
melalui berbagai macam situs online seperti Agoda, Booking.
com, Traveloka dan lain-lain. Selain menyasar segmen individu, 
Perusahaan juga memfokuskan aktivitas pemasaran hotel Studio 
One kepada segmen korporat. 
Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa, peluang hotel 
budget di Jakarta masih sangat besar, sehingga, hotel Studio One 
diharapkan akan mampu untuk menggapai peluang tersebut dan 
berkontribusi positif atas kinerja Perusahaan untuk ke depannya. 
Kinerja hotel Studio One mulai berkontribusi kepada kinerja 
keuangan konsolidasi Perusahaan mulai bulan Januari tahun 2016.

The Company’s Hotel Segment Performance
The Company’s hotel segment has two major contributors, a 4 star 
hotel, U Paasha and a budget hotel, Studio One. In 2015, U Paasha 
recorded an excellent performance by achieving the occupancy rate 
of 84.24%, or higher by 2.84% from the previous year’s occupancy rate 
at 81.40%. U Paasha hotels occupancy rate significantly surpassed the 
average occupancy rate of 4 star hotels in Bali at 62.37%.

The Company through its subsidiary, PT BIP Tridaya Propertindo, 
acquired PT Studio One which engaged in the hotel sector on December 
29, 2015. Through PT Studio One, the Company increased its hotel 
portfolio in 2015 with the addition of Studio One hotel. Studio One 
hotel is a budget hotel with 7 floors and 54 rooms, located in Central 
Jakarta area. The hotel is equipped with comfortable services and 
facilities at a low-cost and affordable price. Additionally, guests will 
have an easy access to booking services through various online sites 
such as Agoda, Booking.com, Traveloka and others. In addition to 
targeting the individual segments, the Company also focused Studio 
One hotel marketing activities towards the corporate segment.

The management believes that the opportunities for budget hotels in 
Jakarta are still very large, therefore the Studio One hotel is expected 
to be able to reach these opportunities and contribute positively 
to the performance of the Company in the future. Studio One hotel 
Performance began its contribution to the Company’s consolidated 
financial performance starting in the month of January 2016.

Hotel U Paasha, Seminyak, Bali.
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Pendapatan
Perusahaan mencatat pertumbuhan pendapatan di tahun 2015 
sebesar 13,15% menjadi Rp. 111,64 miliar dibandingkan dengan 
pendapatan di tahun sebelumnya sebesar Rp. 98,67 miliar. Segmen 
Properti Perusahaan yang antara lain terdiri dari: pendapatan sewa 
kantor dan apartemen; jasa pelayanan dan pemeliharaan ruang 
kantor; parkir dan lain-lain, berkontribusi sebesar 56,24% dari 
total pendapatan. Segmen ini mengalami kenaikan pendapatan 
sebesar 14,55% menjadi Rp. 62,79 miliar di tahun 2015. Sedangkan 
pendapatan segmen Perhotelan tumbuh sebesar 11,40% 
menjadi Rp. 48,86 miliar di tahun yang sama. Segmen Perhotelan 
menyumbang 43,76% total pendapatan Perusahaan di tahun 2015.
Perusahaan menilai bahwa dampak positif dari kenaikan tingkat 
hunian properti Perusahaan (gedung perkantoran, apartemen 
dan hotel) menjadi faktor utama pendorong kenaikan tingkat 
pendapatan Perusahaan di tahun 2015.

Consolidated Statement of Profit and Loss and Other Comprehensive Income
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Beban Langsung
Beban langsung Perusahaan mengalami penurunan sebesar 
1,48% menjadi Rp. 43,71 miliar di tahun 2015 dari posisi di tahun 
sebelumnya yang sebesar Rp. 44,37 miliar yang berasal dari 
penurunan beban langsung pada segmen sewa ruang perkantoran 
dan apartment sebesar 16,29% menjadi sebesar Rp. 19,92 miliar 
menjadi kontributor utama penurunan beban langsung Perusahaan.

Laba Kotor
Di tahun 2015, laba kotor Perusahaan naik sebanyak 25,09% 
menjadi sebesar Rp. 67,93 miliar terhadap posisi laba kotor tahun 
2014 sebesar Rp. 54,31 miliar. Rasio laba kotor terhadap pendapatan 
Perusahaan naik sebesar 5,81% di tahun 2015 menjadi 60,85% 
dibandingkan rasio tahun 2014 yang sebesar 55,04%.

Beban Usaha
Posisi beban usaha Perusahaan mengalami kenaikan sebesar 
28,37% menjadi Rp. 25,17 miliar di tahun 2015 dari angka di 
tahun 2014 yang sebesar Rp. 19,60 miliar. Kenaikan tersebut lebih 
dominan berasal dari pembagian hasil investasi kepada pemilik unit 
pada segmen hotel. 
Laba Usaha
Perusahaan berhasil meningkatkan tingkat profitabilitas usaha 
dengan mencatatkan kenaikan rasio marjin laba usaha sebesar 
3,14% menjadi sebesar 38,31% di tahun 2015. Pencapaian ini 
ditopang oleh kenaikan laba usaha Perusahaan sebesar 23,24% 
menjadi sebesar Rp. 42,77 miliar di tahun 2015.
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Revenues
The Company recorded 13.15% growth in revenue in 2015 which 
amounted to Rp. 111.64 billion compared with the previous year’s 
revenue of Rp. 98.67 billion. The Company’s property segment which 
comprised of: office and apartment lease; office space maintenance 
and services; parking and others, are all accounted for 56.24% of total 
revenues. The property segment revenue increased by 14.55% to Rp. 
62.79 billion in 2015. The hotel segment revenue grew by 11.40% to 
Rp. 48.86 billion in the same year. Hotel segment revenue is accounted 
for 43.76% of total revenues in 2015. The Company evaluates that 
the positive impact from the increase in the Company’s properties 
occupancy rates (office buildings, apartments and hotels) became 
major key drivers toward the Company’s 2015 revenue growth.

Direct Expenses
The Company’s direct expenses decreased by 1.48% to Rp. 43.71 billion 
in 2015 from the previous year’s position of Rp. 44.37 billion which 
caused by a decline in office space rentals and apartment segment’s 
direct expenses by 16.29% to Rp. 19.92 billion which becomes the main 
contributor to the decline in the Company’s direct expenses.

Gross Profit
In 2015, the Company’s gross profit rose by 25.09% to Rp. 67.93 billion 
in relative to the position of gross profit in 2014, which amounted to 
Rp. 54.31 billion. The ratio of gross profit margin expanded by 5.81% in 
2015 to 60.85% in comparison with the margin ratio in 2014 at 55.04%.

Operating Expenses
The Company operating expenses climbed by 28.37% to Rp. 25.17 
billion in 2015 from the figure in 2014 which amounted to Rp. 19.60 
billion. The increment was dominated by the distribution of investment 
returns to unit owners in the hotel segment. 

Operating Profit
The Company managed to push the business profitability higher by 
recording an increase in the operating profit margin ratio by 3.14% 
to 38.31% in 2015. This achievement was supported by the nominal 
growth in operating profit value by 23.24% to Rp. 42.77 billion in 2015.
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Pendapatan Keuangan
Perusahaan mencatat pendapatan keuangan sebesar Rp. 1,86 miliar 
di tahun 2015. Angka ini tumbuh sebesar 75,80% dibandingkan 
dengan posisi tahun 2014. Pendapatan bunga deposito dan jasa 
giro yang tumbuh sebesar 165,48% menjadi sebesar Rp. 1,41 miliar. 
Angka tersebut menjadi kontributor terbesar, dengan persentase 
sebesar 75,96% dari total pendapatan keuangan Perusahaan. 

Beban Keuangan
Perusahaan mencatat beban keuangan sebesar Rp. 14,62 miliar 
di tahun 2015. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 
58,00% bila dibandingkan dengan tahun lalu. Kenaikan beban 
bunga pinjaman bank sebesar Rp. 4,47 miliar di tahun 2015 menjadi 
kontributor terbesar beban keuangan Perusahaan.

Penghasilan Lain-lain (Bersih)
Perusahaan memiliki penghasilan lain-lain (bersih) di tahun 2015 
sebesar Rp. 87,87 miliar. Meningkat sebesar Rp. 97,52 miliar bila 
dibandingkan dengan tahun 2014 dan kenaikan ini berasal dari 
keuntungan pembelian dengan diskon sebesar Rp. 103,56 miliar 
yang berasal dari hasil proses akuisisi dilakukan oleh Perusahaan 
atas 55% saham PT Putra Asih Laksana dari PT Mandiri Megah Jaya, 
dan akuisisi 45,27% saham PT Studio One yang dilaksanakan melalui 
entitas anak, yakni PT BIP Tridaya Propertindo.

Laba Bersih Tahun Berjalan
Di tahun 2015, Perusahaan membukukan laba bersih tahun berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp. 
122,39 atau mengalami peningkatan signifikan sebesar 619,47% dari 
posisi di tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh kontribusi kenaikan 
nilai pendapatan dan penghasilan lain-lain (bersih) sebagaimana 
telah kami jelaskan diatas. 

Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Perusahaan memiliki laba komprehensif tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp. 121,56 
miliar atau mengalami peningkatan sebesar 644,19% apabila 
dibandingkan dengan laba komprehensif tahun sebelumnya senilai 
Rp. 16,33 miliar. 
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Finance Income
The Company recorded finance income of Rp. 1.86 billion in 2015. This 
number grew by 75.80% compared to the year 2014. The time deposit 
and interest income, grew by 165.48% to Rp. 1.41 billion. The number 
became the largest contributor with a percentage of 75.96% the 
Company’s total finance income.

Finance Costs
The Company recorded finance costs in the amount of Rp. 14.62 billion 
in 2015. This figure escalated by 58.00% compared to the previous year. 
The increase on Interest on bank loans in the amount by Rp. 4,47 billion 
in 2015 became the largest contributor to the Company’s finance costs.

Other Income (Net)
The Company’s other income (net) in 2015 is recorded at Rp. 87.87 
billion. It has expanded by Rp. 97.52 billion compared to 2014 and 
this increment come from the gain on bargain purchase of Rp. 103.56 
billion from the acquisition of 55% shares ownership of PT Putra Asih 
Laksana from PT Megah Jaya Mandiri, and the acquisition of 45.27% 
shares in PT Studio One, which was conducted through the Company’s 
subsidiary, namely PT BIP Tridaya Propertindo.

Net Income for the Year
In 2015, the Company recorded Net income for the year in the amount 
of Rp. 122.39 billion or increased significantly by 619.47% when 
compared to the 2014 net income for the year. This was due to the 
contribution from the increase in revenues and other income (net) as 
described above.

Total Comprehensive Income for the Year
The  Company  recorded comprehensive  income  for  the  year  
attributable  to owners of parent entity of  Rp. 121,56 billion,  or increased 
by 644.19% when compared to the consolidated comprehensive 
income in the previous year of Rp. 16.33 billion. 
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Aset
Total aset yang dimiliki oleh Perusahaan di tahun 2015 adalah sebesar 
Rp. 1,33 triliun. Angka tersebut mengalami pertumbuhan sebesar 
116,55% apabila dibandingkan dengan posisi aset Perusahaan di 
tahun 2014 yang sebesar Rp. 613,81 miliar. Aset Perusahaan terdiri 

dari 9,36% aset lancar dan 90,64% aset tidak lancar.

Consolidated Statement of Financial Position
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Chart Komposisi Aset Perusahaan
Chart of Assets Composition
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Aset Lancar
Nilai aset lancar Perusahaan tumbuh sebesar 140,24% di tahun 2015 
menjadi Rp. 124,37 miliar dari posisi sebelumnya di tahun 2014. 
Kenaikan signifikan tersebut utamanya disebabkan oleh nilai akun 
kas dan setara kas dan deposito dengan total kenaikan sebesar 
460,08% menjadi Rp. 88,40 miliar di tahun 2015.

Aset Tidak Lancar
Di tahun 2015, posisi nilai aset tidak lancar Perusahaan mengalami 
pertumbuhan sebesar 114,23% menjadi Rp. 1,20 triliun dari nilai di 
tahun 2014 sebesar Rp. 562,04 miliar. Kenaikan tersebut disebabkan 
oleh aksi korporasi yang dilakukan oleh Perusahaan pada tahun 
2015 sehingga menyebabkan kenaikan yang cukup signifikan pada 
aset tetap yang dimiliki oleh Perusahaan, khususnya tanah untuk 
pengembangan.

Liabilitas
Total liabilitas Perusahaan di tahun 2015 adalah sebesar Rp. 250,42 
miliar, atau mengalami kenaikan 52,07% dari posisi total liabilitas 
di tahun sebelumnya sebesar Rp. 164,67 miliar. Komposisi liabilitas 
Perusahaan terdiri dari 43,54% liabilitas jangka pendek dan 56,46% 
liabilitas jangka panjang.

Assets
The Total assets of the Company in 2015 was Rp. 1.33 trillion. The 
figure grew by 116.55% when compared to the Company’s assets in 
2014 of to Rp. 613.81 billion. The Company’s assets comprised 9.36% 
of current assets and 90.64% of noncurrent assets.

Current Assets
The Company’s current assets grew by 140.24% in 2015 to Rp. 124.37 
billion from the previous position in 2014. The significant increase was 
primarily due to the upsurge in the value of the account cash and cash 
equivalents and deposits by 460.08% to Rp. 88.40 billion in 2015.

Non-Current Assets
In 2015, the position of the non-current assets value expanded by 
114.23% to Rp. 1.20 trillion from the value in 2014 amounted to Rp. 
562.04 billion. The accretion was attributable to the corporate actions 
undertaken by the Company in 2015, causing a significant increase in 
the value of fixed assets owned by the Company, particularly the land 
for development.

Liabilities
Total liabilities the Company in 2015 was recorded at Rp. 250.42 
billion, a rise of 52.07% from the total liabilities in the previous year 
of Rp. 164.67 billion. The composition of the Company’s liabilities 
consisted of 43.54% of current liabilities and 56.46% of non-current 
liabilities.
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Chart Komposisi Liabilitas
Chart of Liabilities Composition
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Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perusahaan di tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 63,67% menjadi Rp. 109,04 miliar dari tahun 
sebelumnya. Kenaikan tersebut didominasi oleh kenaikan pinjaman 
bank jangka pendek dan yang akan jatuh tempo dalam waktu satu 
tahun dengan total kenaikan sebesar 160,86% atau meningkat 
sebesar Rp. 34,05 miliar bila dibandingkan dengan tahun 2014.

Liabilitas Jangka Panjang
Perusahaan mencatat nilai liabilitas jangka panjang di tahun 
2015 sebesar Rp. 141,38 miliar, atau mengalami kenaikan sebesar 
44,19% dari posisi sebelumnya di tahun 2014 sebesar Rp. 98,05 
miliar. Kenaikan tertinggi dari komponen liabilitas jangka panjang 
Perusahaan dialami oleh pinjaman bank jangka panjang setelah 
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar 
52,60% menjadi Rp. 112,16 miliar.

Ekuitas Bersih
Perusahaan memiliki nilai ekuitas bersih sebesar Rp. 1,08 triliun 
di tahun 2015, dimana komposisi didalamnya termasuk bagian 
kepentingan non-pengendali sebesar Rp. 301,53 miliar atau 
sebesar 27,95%. Posisi ekuitas bersih Perusahaan mengalami 
kenaikan sebesar 140,19% atau sebesar Rp. 629,64 miliar apabila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kenaikan nilai ekuitas 
bersih Perusahaan terutama disebabkan oleh aksi korporasi yang 
dilakukan Perusahaan di tahun 2015 melalui Penawaran Umum 
Terbatas V (PUT V) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
sebanyak 1.637.409.191 saham biasa seri B. Aksi korporasi tersebut 
menyebabkan modal saham Perusahaan meningkat sebesar 17,08% 
dari Rp. 958,51 miliar di tahun 2014 menjadi Rp. 1,12 triliun di tahun 
2015. Aksi korporasi PUT V tersebut juga menyebabkan posisi 
tambahan modal disetor bersih Perusahaan meningkat drastis 
sebesar 107,24% menjadi Rp. 121,91 miliar.

Current Liabilities
The Company’s current liabilities in 2015 climbed by 63.67% to Rp. 
109.04 billion from the previous year. The accretion was dominated by 
the increase in short-term bank loan with a total increase of 160,86%  
or increase to Rp. 34.05 billion if compared to 2014.

Non-Current Liabilities
In 2015, the Company recorded the value of non-current liabilities 
amounted to Rp. 141.38 billion, or increased by 44.19% from the 
previous position in 2014 to Rp. 98.05 billion. The highest growth of 
the Company’s non-current liabilities components was experienced 
by long-term bank loan liabilities net of current portion which grew by 
52.60% to Rp. 112.16 billion.

Equity - Neto
The Company has an equity net value of Rp. 1.08 trillion in 2015, 
wherein the composition comprised of non-controlling interests 
amounted to Rp. 301.53 billion. The Company’s equity net position 
expanded by 140.19% or by Rp. 629.64 billion in nominal compared to 
the previous year. The cumulation in the value of the Company’s equity 
net was mainly due to corporate actions undertaken by the Company 
in 2015 through the Right Issue V (PUT V) with Preemptive Rights as 
many as 1,637,409,191 series B common shares. The corporate action 
has caused the Company’s share capital to increase by 17,08% from Rp. 
958.51 billion in 2014 to Rp. 1.12 trillion in 2015. The PUT V corporate 
action also led the position of additional paid-in capital net of the 
Company enlarged dramatically by 107.24% to Rp. 121.91 billion
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Chart Ekuitas Bersih Perusahaan
Chart of Net Equity
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Rasio Likuiditas
Di tahun 2015, Perusahaan memiliki tingkat rasio lancar sebesar 114,05%, 
nilai rasio tersebut meningkat sebesar 36,35% dari rasio lancar di tahun 
2014 yang sebesar 77,70%. Hal ini utamanya disebabkan oleh kenaikan 
nilai aset lancar sebesar 140,24% menjadi Rp. 124,37 miliar di tahun 
2015 yang melebihi kenaikan nilai liabilitas jangka pendek Perusahaan 
yang sebesar 63,67%. Hal ini menunjukkan tingginya tingkat likuiditas 
Perusahaan serta peningkatan kemampuan Perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Solvabilitas
Perusahaan miliki tingkat solvabilitas yang ditunjukkan oleh rasio liabilitas 
terhadap ekuitas yakni sebesar 23,21% pada tahun 2015. Nilai rasio 
tersebut mengalami penurunan sebesar 13,45% dari rasio di tahun 2014. 
Hal ini mencerminkan penurunan tingkat risiko keuangan Perusahaan 
yang semakin kecil serta peningkatan kemampuan dan kekuatan 
Perusahaan untuk membiayai operasional Perusahaan melalui ekuitas.

Kemampuan Membayar Liabilitas dan Tingkat Kolektibilitas Piutang
Perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek yang sangat tinggi seperti ditunjukkan oleh tingkat rasio 
lancar perusahaan yaitu yang sebesar 114,05%. Di tahun 2015, piutang 
Perusahaan yang berada dalam kategori lancar (1-30 hari) adalah sebesar 
Rp. 2,57 miliar atau sebesar 58,01% dari total piutang Perusahaan. 
Sementara itu, piutang dengan jangka waktu diatas 90 hari hanya 
memiliki persentase sebesar 6,21% dari total piutang, yakni hanya sebesar 
Rp. 275,00 juta. Dengan demikian, Perusahaan tidak memiliki tingkat 
risiko kredit yang signifikan di tahun 2015.

Kejadian Setelah Tanggal Neraca
Terdapat beberapa peristiwa penting yang bersifat material maupun yang 
dapat mempengaruhi kinerja Perusahaan yang terjadi setelah berakhirnya 
tanggal laporan keuangan pada 31 Desember 2015, peristiwa tersebut 
antara lain adalah sebagai berikut:
•	 Terdapat perubahan susunan Direksi dan Komisaris pada entitas 

anak yakni PT Canggu Suite Condotel Berdasarkan Akta Notaris No. 
19 yang dibuat di hadapan Suwarni Sukirman, SH., Notaris di Jakarta, 
tanggal 11 Maret 2016 menjadi sebagai berikut:
•	 Komisaris: Andi Budhi Witjaksono,
•	 Direktur Utama: Arianto Sjarief,
•	 Direktur: Kwan Lie Chin Vienna.

•	 Entitas anak, PT BIP Tridaya Propertindo melakukan perubahan nama 
menjadi PT Tri Daya Investindo Berdasarkan Akta Notaris No. 18 
tanggal 12 Januari 2016 yang dibuat dihadapan Suwarni Sukirman, 
SH, di Jakarta.

•	 Pada tanggal 8 januari 2016, PT Studio One telah melunasi seluruh 
pinjaman Bank dan utang Lembaga Keuangan sebagai berikut:
•	 PT Bank Victoria International Tbk sebesarRp 7.625.350.043.
•	 PT Bank Capital Indonesia Tbk sebesarRp 9.900.000.000.
•	 PT Emperor Finance Indonesia sebesarRp 4.495.825.829

Liquidity Ratio
In 2015, the Company has a current ratio level of 114.05%, the ratio increased 
by 36.35% from the ratio level in 2014 at 77.70%. This was primarily due to 
the increase in current assets value by 140.24% to Rp. 124.37 billion in 2015, 
which exceeded the increase in the value of the Company’s current liabilities 
at 63.67%. This demonstrates the the Company’s high level of liquidity and 
improvement of the Company’s ability to meet its short term obligations.

Solvency Ratio
In 2015 the Company projects the solvency level which indicated by the ratio 
of liabilities to equity at 23.21%. The ratio value was lowered by 13.45% from 
the ratio in 2014. This reflects a decrease in the level of financial risk of the 
Company as well as the increased ability and capability of the Company to 
finance its operations through equity.

Ability to Satisfy Liabilities and Receivables’ Collectability
The Company capability to meet its current liabilities is very high as indicated 
by the level of the Company’s current ratio of 114.05%. In 2015, the Company’s 
receivables which are in the current category (1-30 days) is at Rp. 2.57 million 
or make-up 58.01% from total receivables. Meanwhile, receivables with 
maturities above 90 days only have a percentage of 6.21% from the total 
accounts receivable, which is only at Rp. 275.00 million. Accordingly, the 
Company does not have significant credit risk levels in 2015.

Events after the Balance Sheet Date
There are several important events that are material or may affect the 
Company’s performance that occurred after the end of the financial 
statements date at December 31, 2015, The events are as follows:
•	 A change in the composition of the Board of Directors and Commissioners 

in subsidiaries, PT Canggu Suite Condotel by Notarial Deed No. 19 made 
before Suwarni Sukirman, SH., Notary in Jakarta, dated March 11, 2016 
as follows:
•	 Commissioner: Andi Budhi Witjaksono,
•	 President Director: Arianto Sjarief,
•	 Director: Kwan Lie Chin Vienna.

•	 Subsidiary, PT BIP Tridaya Propertindo changed its name to PT Tri Daya 
Investindo based on Notarial Deed No. 18 dated January 12, 2016 made 
before Suwarni Sukirman, SH, in Jakarta.

•	 On January 8, 2016, PT Studio One has fully paid its bank loan and 
Finance Lease Liability as follows:
•	 PT Bank Victoria International Tbk amounted to Rp. 7,625,350,043.
•	 PT Bank Capital Indonesia Tbk amounted to Rp. 9.9 billion.
•	 PT Emperor Finance Indonesia amounted to Rp. 4,495,825,829
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Komponen Substansial
Pada tahun 2015, tidak terdapat komponen substansial yang dapat 
mempengaruhi pendapatan maupun beban Perusahaan lainnya selain 
yang disajikan dalam laporan ini.

Perubahan Kebijakan Akuntansi
Perusahaan mengadopsi PSAK 24 (Revisi 2013), ’Imbalan kerja’ pada 1 
Januari 2015.Revisi standar imbalan pasca kerja memuat perubahan 
pada pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan imbalan 
pasca kerja. Standar juga mewajibkan beban/penghasilan bunga 
dihitung sebagai hasil dari aset/liabilitas neto manfaat pasti dan tingkat 
diskonto seperti yang ditentukan di awal tahun. Hal ini berdampak pada 
penghapusan konsep sebelumnya yang mengakui imbal hasil dari aset 
program.

Kebijakan Dividen
Perusahaan telah memiliki aturan penetapan kebijakan pembagian 
dividen tunai atas laba bersih yang didistribusikan kepada para Pemegang 
Saham Perusahaan dengan mekanisme sebagai berikut: 

Sampai dengan Rp. 10 miliar | Up to IDR 10 billion

Lebih dari Rp. 10 miliar | Above IDR 10 billion

10%

15%-20%

Dividen Kas terhadap Laba Bersih | 
Cash Dividend to Net Profit

Tabel Dividen
Table of Dividend

Laba Bersih | Net Income

Dalam kurun waktu 4 tahun terakhir (2011-2014), Perusahaan tidak 
mendistribusikan dividen kepada para Pemegang Saham Perusahaan 
dikarenakan masih terdapatnya saldo akumulasi kerugian pada ekuitas 
Perusahaan yang diakibatkan oleh kerugian-kerugian yang dialami 
Perusahaan sampai dengan tahun 2012. Selain itu, Perusahaan hingga saat 
ini juga masih fokus untuk melakukan konsolidasi bisnis.

Informasi Material
Selain informasi yang sudah diungkapkan Perusahaan selama tahun 2015, 
Perusahaan tidak memiliki fakta atau kejadian yang penting lainnya yang 
bersifat material serta dapat mempengaruhi harga efek Perusahaan yang 
belum diungkapkan kepada Publik sebagaimana diatur dalam Peraturan 
OJK NO.31/POJK.04/2015 tentang keterbukaan atas informasi atau Fakta 
Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik.

Substantial Component
In 2015, there are no components that can substantially affect the Company’s 
revenues and expenses other than those presented in this report.

Changes in Accounting Policies
The Company adopted PSAK 24 (Revised 2013), ’Employee benefits’ on 
January 1, 2015. The revised employee benefit standard introduces changes 
to the recognition, measurement, presentation and disclosure of post-
employment benefits. The standard also requires net interest expense/income 
to be calculated as the product of the net defined benefit liability/asset and 
the discount rate as determined at the beginning of the year. The effect of this 
is to remove the previous concept of recognizing an expected return on plan 
assets. 

Dividend Policy
The Company has a policy regarding the cash dividend distribution of net pro  
to the Company Shareholders with the following details:

For the past 4 years (2011-2014), the Company has not distributed dividend to 
the Shareholders of the Company due to the occurrence of the accumulated 
losses on the Company’s equity which was caused by the losses experienced 
by the Company up to the year of 2012. Furthermore, the Company is still 
focusing on conducting business consolidation.

Material Information
In addition to the information already disclosed by the Company during the 
year of 2015, the Company had no factual or other important events that are 
material and can affect the stock price of the Company that has not been 
disclosed to the public as set out in FSA Regulation No.31/POJK.04/2015 
regarding Disclosure of  Information or Material Fact by Emiten or Public 
Company.

Laba (Rugi) Bersih (Rp)

Jumlah Pembayaran (Rp)

Dividen Tunai

Jumlah Saham (lbr)

Dividen/Saham

Tanggal Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan

19.655.620.459

-

-

-

-

25 Juni 2015

109.307.233.278

-

-

-

-

6 Juni 2014

(15.132.023.671)

-

-

-

-

27 Mei 2013

Tahun Buku | Book Year

(20.211.443.100)

-

-

-

-

25 Juni 2012

Net Profit (Loss) (Rp)

Total Payment (Rp)

Cash Dividend

Total Share

Dividend/Share (Rp)

Date of Annual 
General Meeting of 

Shareholders

Keterangan
2014 2013 2012 2011

Description
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance
Perusahaan menyadari penerapan tata kelola perusahaan yang baik dalam perusahaan sangat penting sebagai salah satu proses untuk 
menjaga kesinambungan usaha perusahaan dalam jangka panjang yang mengutamakan kepentingan para pemegang saham dan 
pemangku kepentingan. Perusahaan selalu menerapkan dan mengembangkan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten, terus 
melakukan inovasi dan penyempurnaan secara berkesinambungan. Tata kelola perusahaan yang baik bukan hanya akan menjadi suatu 
kewajiban tetapi menjadi bagian dari budaya dan kesadaran dari Perusahaan.
Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang dianut Perusahaan terdiri dari Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi dan Kewajaran. 
Penerapan kelima prinsip tersebut dapat dilihat dalam berbagai bidang kegiatan.

The Company acknowledges the implementation of good corporate governance is very important as one of the processes to maintain the 
Company’s sustainability in the long run that prioritizes the interests of shareholders and stakeholders ahead. The Company always implement 
and develop Good Corporate Governance consistently, doing continuous innovation and sustainable improvement. Good Corporate Governance 
will not only be an obligation but part of the Company’s culture and awareness.
The principles of Corporate Governance which adopted by the Company consists of Transparency, Accountability, Responsibility, Independence 
and Fairness. The application of these five principles can be seen in the breadth of activity.
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan otoritas tertinggi 
Perusahaan yang tidak bisa diberikan kepada Direksi atau Komisaris 
dan pihak lain dalam batas yang ditentukan dalam undang undang 
atau anggaran dasar perusahaan. Dalam RUPS, terdapat pengambilan 
keputusan penting yang berkaitan dengan investasi para pemegang 
saham yang akan berpengaruh terhadap operasional Perusahaan 
secara keseluruhan.

Pada tahun 2015, Direksi Perusahaan telah menyelenggarakan :
•	 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 

yang diselenggarakan pada tanggal 25 Juni 2015.
•	 1 (satu) kali RUPS Luar Biasa yang diselenggarakan pada 

tanggal 25 Juni  2015. 

Hasil RUPS Tahunan tanggal 25 Juni 2015, pada pokoknya menyetujui 
hal-hal sebagai berikut:

1.	 Menyetujui Laporan Tahunan, dan Mengesahkan Laporan 
Keuangan Tahunan serta Laporan Pengawasan Dewan 
Komisaris untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 
Desember 2014 beserta seluruh perbaikan-perbaikannya 
serta memberikan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 
(acquit et de charge) kepada anggota Direksi (termasuk 
anggota Direksi yang telah mengundurkan diri dalam tahun 
buku 2014) dan Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan 
dan pengawasan yang dilakukan dalam Tahun Buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, sepanjang tindakan 
mereka tercermin dalam Laporan Tahunan dan Neraca serta 
Perhitungan Laba Rugi Perusahaan.

2.	 Menyetujui penggunaan Laba Bersih yang diatribusikan 
kepada Pemilik entitas Induk untuk tahun buku 2014 sebesar 
100% sebagai laba ditahan Perusahaan.

3.	 Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris 
untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik Independen yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan audit 
Laporan Keuangan Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 dan memberikan wewenang 
kepada Direksi Perusahaan untuk menetapkan honorarium dan 
persyaratan lainnya.

4.	 Menyetujui untuk melimpahkan wewenang RUPS kepada 
Dewan Komisaris untuk menetapkan besarnya gaji atau 
honorarium untuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi untuk 
tahun buku 2015.

5.	 Penyampaian Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil 
Penawaran Umum Terbatas IV.

6.	 Menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan, dengan mengangkat kembali anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan yang sebelumnya menjabat. 
Sehingga susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan 
sejak ditutupnya Rapat adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris  : Adrian Jusuf Chandra (Jusuf Chandra)
Komisaris : Heru Tjahjo Pramono 
Komisaris Independen : Piter Korompis 

Direksi
Presiden Direktur : Arianto Sjarief
Direktur  : Kwan Lie Chin Vienna
Direktur Independen : Liandy Ramali

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
General Meeting of Shareholders (AGM)

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest authority of the 
Company which can not be given to the Board of Directors or the Board of 
Commissioners and other parties within the limits provisioned in the law 
or the articles of association. In the GMS, important decisions related to 
the shareholders’ investments that will affect the Company’s operations 
as a whole are made.

In 2015, the Board of Directors  at The company has organized:
•	 1 (one) Annual General Meeting of Shareholders (AGM) held on June 

25, 2015.
•	 1 (one) times the Extraordinary General Meeting (EGM) held on June 

25, 2015.

The result of the Annual General Meeting of Shareholders dated June 25, 
2015, primarily gave approval for the following matters: 
1.	 Approved the Annual Report, and Ratified the Annual Financial 

Statements and Board of Commissioners Supervisory Report for 
the fiscal year ended in December 31, 2014 and all the amendments 
as well to grant acquittal (acquit et de charge) to the members of 
the Board of Directors (including the members of the Board of 
Directors who resigned during the fiscal year of 2014) and the Board 
of Commissioners for their management and supervision actions 
carried out during the fiscal year ended in December 31, 2014, for as 
long their actions are reflected in the Company’s Annual Report and 
the Balance Sheet and Profit and Loss Statement.

2.	 Approved the use of net income attributable to Owners of parent 
entity for the financial year 2014 amounted to 100% as the 
Company’s retained earnings.

3.	 Granted power and authority to the Board of Commissioners to 
appoint a registered Independent Public Accountant with the 
Financial Services Authority to conduct an audit of the Financial 
Statements of the Company for the financial year that ended on 
December 31, 2015 and authorized the Board of Directors of the 
Company to determine the honorarium and other requirements.

4.	 Approved the GMS to delegate its authority to the Board of 
Commissioners to determine the salary or honorarium to members 
of the Board of Commissioners and Board of Directors for the 
financial year 2015.

5.	 Submitted the Report of the Utilization of Proceeds from Right Issue 
IV.

6.	 Approved the change in the composition of the Board of 
Commissioners and Board of Directors of the Company, and 
reappointed members of the Board of Commissioners and Board 
of Directors of the Company who served previously. So that the 
composition of the Company’s Board of Commissioners and Board 
of Directors since the closing of the Meeting is as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner: Adrian Jusuf Chandra (Jusuf Chandra)
Commissioner: Heru  Tjahjo Pramono
Independent Commissioner: Piter Korompis

Board of Directors:
President Director: Arianto Sjarief
Director: Kwan Lie Chin Vienna
Independent Director: Liandy Ramali



7. 	 Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan 
hak substitusi untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan berkaitan dengan keputusan Mata Acara Rapat ini 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
termasuk untuk menyatakan dalam akta notaris tersendiri 
dan memberitahukan susunan anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi kepada Kementerian Hukum dan HAM.

RUPS Tahunan ini telah dibuatkan berita acaranya dalam Akta No. 37 tanggal 
25 Juni 2015, dibuat oleh Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta. 

Hasil RUPS Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 25 Juni 2015 pada pokoknya 
menyetujui sebagai berikut:
1.	 Menyetujui perubahan dan penyusunan kembali seluruh ketentuan 

Anggaran Dasar Perusahaan dalam rangka penyesuaian dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tanggal 
8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten dan Perusahaan 
Publik. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan 
hak substitusi Perusahaan untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan berkaitan dengan keputusan Mata Acara Rapat ini 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
menyatakan kembali seluruh perubahan Anggaran Dasar Perusahaan 
tersebut dalam akta notaris.

2.	 Menyetujui rencana Perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum 
Terbatas V Dalam Rangka Menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu saham Seri B atas nama yang melekat dengan Waran Seri 
IV, sebagaimana rencana Perusahaan tersebut telah memperoleh 
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. 
S283/D.04/2015 tanggal 25 Juni 2015.

RUPSLB ini telah dibuatkan berita acaranya dalam Akta No. 38 tanggal 25 
Juni 2015, dibuat oleh Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta. 

Pencatatan dan Dokumentasi Hasil RUPS
Ringkasan Risalah RUPS dicatat dan didokumentasikan serta telah dilaporkan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia pada tanggal 
29 Juni 2015.

Realisasi RUPS
Realisasi  dari hasil persetujuan RUPS adalah sebagai berikut: 
1.	 Perusahaan telah menunjuk Kantor Akuntan Publik Kosasih, 

Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan untuk mengaudit laporan keuangan 
Perusahaan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

2.	 Perusahaan telah merubah dan menyusun kembali seluruh anggaran 
dasar Perusahaan sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), sekaligus berkaitan dengan penambahan modal disetor 
Perusahaan yang dananya diperoleh dari hasil Penawaran Umum 
Terbatas V (PUT V), melalui akta No 28 tanggal 22 Juli 2015, yang telah 
dilaporkan dan diterima oleh Menteri Hukum dan hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan nomor surat AHU-AH.01.03.0957617 
tertanggal 19 Agustus 2015.

3.	 Dana Hasil PUT V telah dipergunakan oleh Perusahaan untuk 
mengambil alih saham PT Putra Asih Laksana (PT PAL) pada tanggal 
5 Agustus 2015 berdasarkan Akta RUPSLB PT PAL No. 02 yang dibuat 
dihadapan Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta.

Paparan Publik
Public Expose/Paparan Publik tahun 2015 yang merupakan bagian dari 
kewajiban keterbukaan yang diatur dalam peraturan pencatatan Bursa Efek 
Indonesia, telah dilaksanakan bersamaan dengan RUPS Tahunan. Dalam 
paparan publik telah dipaparkan kondisi terkini dari Perusahaan, hambatan 
usaha serta rencana usaha Perusahaan. 
Perusahaan telah menyelenggarakan 1 (satu) kali paparan publik yang 
penyelenggaraannya bersamaan dengan tanggal RUPS Tahunan pada 
tanggal 25 Juni 2015.

7. 	 Gave power and authority to the Board of Directors with the right of 
substitution to take necessary action with regard to the Meeting’s 
Agenda  in accordance with the applicable legislation, including 
a written statement in separated notarial deed and notify the 
Board of Commissioners and Board of Directors composition to 
the Ministry of Justice and Human Rights.

The AGM has made minutes of the meeting on Deed No. 37 dated June 25, 
2015, made before Edi Priyono, SH., Notary in Jakarta.

The Extraordinary General Meeting (EGM) dated June 25, 2015 primarily 
gave approval for the following matters:
1.	 Approved the changes and recomposition of Articles of Association 

of the Company to comply with the Financial Services Authority’s 
Regulation No. 32/POJK.04/2014 dated December 8, 2014 on Planning 
and Organization of the General Meeting of Shareholders of Public 
Company and Regulation of the Financial Services Authority No. 33/
POJK.04/2014 dated December 8, 2014 on Issuer’s Board of Directors 
and Board of Commissioners and Public Companies. Gave power 
and authority to the Company’s Board of Directors with the right of 
substitution to undertake all necessary actions associated with the 
decision of this Meeting’s Agenda in accordance with the applicable 
laws and restates the Company’s entire Article of Association’s 
amendment on the deed.

2.	 Approved the Company’s plan to conduct  Right Issue V in order to issue 
Preemptive Rights Series B shares in the name attached to the Series IV 
Warrant, as well as plan the Company has obtained the approval from 
the Financial Services Authority by letter No. S283 / D.04 / 2015 dated 
June 25, 2015.

The EGM has made minutes of the meetings on the Deed No. 38 dated June 
25, 2015, made by Edi Priyono, SH., Notary in Jakarta.

GMS Results Recording and Documentation
The summary of the GMS’ minutes of meeting was recorded and documented 
as well as been reported to the Financial Services Authority (FSA) and the 
Indonesia Stock Exchange on June 29, 2015.

Realization of GMS
Realization of the GMS are as follows:
1.	 The Company has appointed Public Accountant Firm, Kosasih, 

Nurdiyaman Tjahjo & Partners to audit the Company’s financial 
statements which ended on December 31, 2015.

2.	 The Company has changed and recomposed the entire article of 
association of the Company in accordance with the regulations from 
the Financial Services Authority (FSA), as well related to the additional 
paid-in capital placement which obtained from the proceeds of 
Limited Public Offering V (PUT V) through deed No. 28 dated July 22, 
2015, which  was already reported and accepted by the Minister of Law 
and Human rights of the Republic of Indonesia under letter number 
AHU-AH.01.03.0957617 letter dated August 19, 2015.

3.	 Proceeds from the PUT V has been used by the Company to acquire PT 
Putra Asih Laksana (PAL) shares on August 5, 2015 pursuant to PT PAL’s 
EGM Deed No. 02 made before Edi Priyono, SH., Notary in Jakarta.

Public Expose
The 2015 Public Expose which are part of the disclosure obligations as 
stipulated in the Indonesia Stock Exchange Listing Regulation, has been held 
in conjunction with the Annual General Meeting of Shareholders. The public 
exposure primarily described the current Company’s condition, obstacle in 
business as well as business plans.
The Company has organized 1 (one) public expose which occasion 
coincided with the date of the Annual General Meeting of Shareholders 
on June 25, 2015.
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Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum 
Realization of the limited public offering funds

Waran Seri IV 9 Juli 2015 394.191.098 0

Jenis Efek 
Type of Securities

Tanggal Penerbitan 
Date of Issueance

Total Efek yang diterbitkan  
Total Securities Issued

Jumlah 
Amount

Nilai (Rp) 
Value (idr)

Realisasi penggunaan dana hasil konversi Warran Seri IV telah dilaporkan terakhir kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan publik 
pada tanggal 7 April 2016 dengan rincian sebagai berikut:

Realization of funds usage from Warrant Series IV conversion has been reported to the Financial Services Authority (OJK) and public on April 7th 
2016 with details as follows:

Efek yang telah dikonversi 
Converted Securities

0

Hasil Konversi Efek Yang Dapat Dikonversi Menjadi Saham I Convertible Securities Conversion Result

Penawaran Dengan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu V 
Offering with Pre-emptive Rights V

25-Jun-15 229.237.286.740 2.582.014.260

Nilai Realisasi Hasil Penawaran Umum (Rp)
Realization Value of Right Issue (IDR)

226.655.272.480

Jenis Penawaran Umum 
Public Offering Type

Tanggal Efektif  
Effective Date

Jumlah Hasil Penawaran Umum 
Amount of Rights Issue Proceeds

Biaya PenawaranUmum
Cost of Rights Issue

HasilBersih
Net Proceed

Realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Terbatas V Perusahaan telah habis dipergunakan, sebagaimana telah dilaporkan 
terakhir kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Publik pada tanggal 5 Oktober 2015 sebagai berikut:

The funds from the limited public offering of company (Rights Issue V), have been fully exhausted as reported to the Financial Services Authority 
and public on October 5th 2015 as follows:

Ekspansi (Penyertaan Modal 
pada PT Putra Asih Laksana) 
Expansion (Investment in PT 

Putra  Asih Laksana

Pendanaan 
kembali 

Refinancing

Divestasi 
Divestment

Lain - lain (Setoran 
Modal PT BIP Loka 
Kencana)  Others 

(Capital Top Up to PT 
BIP Loka Kencana)

Rincian Realisasi Penggunaan Dana PUT V (Rp)* 
Details of Realization from Right Issue V Proceeds Usage (Rp)*

Total

Sisa Dana Hasil 
Penawaran Umum 

Rights Issue Remaining 
Balance

223.066.800.000 - - 3.588.472.480 226.655.272.480 0

Jumlah Efek yang Belum Dikonversi 
Total of Rights  That Have Not Been Converted

Rencana Penggunaan Dana 
Menurut Prospektus I The 

Proceeds Usage Plan According to 
Prospectus

Realisasi Penggunaan Dana Menurut 
Prospektus I Proceeds Realization 

According to Prospectus

Sisa Dana Hasil Konversi I Remaining 
Proceeds balance from Conversion

394.191.098

Untuk meningkatkan modal 
kerja dalam menunjang kegiatan 

operasional Perusahaan dan Entitas 
Anak I to increase working capital to 
support operational activities of the 

Company and Subsidiaries

- -
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Realisasi penggunaan dana hasil konversi  Warran Seri III telah dilaporkan terakhir kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan publik 
pada tanggal 7 April 2016 dengan rincian sebagai berikut:

Realization of funds usage from Warrant Series III conversion has been reported to the Financial Services Authority (OJK) and public on April 7th 
2016 with details as follows:

Waran Seri III 13 Desember 2012 542.198.652* 1.430

542.194.222*

Untuk meningkatkan modal kerja 
dalam menunjang kegiatan operasional 

Perusahaan dan Entitas Anak 
To increase working capital to support 
operational activities of the Company 

and Subsidiaries

- -

Jumlah Efek yang Belum 
Dikonversi 

Total of Rights That Have Not 
Been Converted

Rencana Penggunaan Dana Menurut 
Prospektus 

The Proceeds Usage Plan According to 
Prospectus

Realisasi Penggunaan Dana Menurut 
Prospektus 

Proceeds Realization According to 
Prospectus

Sisa Dana Hasil Konversi 
Remaining Proceeds balance 

from Conversion

*) Per 28 Juli 2015 terdapat penyesuaian jumlah waran / As of July 28, 2015 there were adjustments to the number of warant.

Catatan: Saldo bersih hasil konversi Waran Seri III ditempatkan di rekening giro pada Bank Victoria (tidak terafiiasi)
Notes: Net balance of Warrant Series III conversion was placed incurrent accounts on Bank Victoria (non-affiliated).

Jenis Efek 
Type of Securities

Tanggal Penerbitan 
Date of Issueance

Total Efek yang diterbitkan  
Total Securities Issued

Jumlah
Amount

Nilai (Rp) 
Value (idr)

Efek yang telah dikonversi 
Converted Securities

Hasil Konversi Efek Yang Dapat Dikonversi Menjadi Saham I Convertible Securities Conversion Result

143.000
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Frekuensi Rapat dan Kehadiran
Selama tahun 2015, Dewan Komisaris Perusahaan telah 
mengadakan rapat  sebanyak 6 kali dan dengan direksi perusahaan 
sebanyak 4 kali.
Pembahasan rapat: berbagai hal terkait Perusahaan dan Entitas 
Anak, seperti jalannya operasi Perusahaan, investasi yang telah 
dilakukan, proyek-proyek pengembangan, perbaikan, peremajaan 
dan pembelian barang modal, marketing dan pencapaian hasil, 
kebijakan-kebijakan, ketenagakerjaan, kebijakan/peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia, serta tertib pelaporan, 
Anggaran dan Realisasi, hambatan, rencana serta ide - ide kreatif 
lainnya.

Nama Jabatan
Name Position

Adrian Jusuf Chandra

Heru Tjahjo Pramono

Piter Korompis

Presiden Komisaris 
President Commisioner

Komisaris 
Commisioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komposisi Dewan Komisaris sebagai berikut :
The Board of Commissioners composition is as follows:

Dewan Komisaris
Dewan Komisaris adalah organ utama perusahaan yang bertugas 
dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi serta 
memastkan bahwa Perusahaan menjalankan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Perusahaan sebagai 
berikut:
1.	 Mengawasi kebijakan manajemen Perusahaan. 
2.	 Memastikan anggaran dasar Perusahaan telah dilaksanakan 

sebagaimana mestinya.
3.	 Memberlakukan keputusan RUPS. 
4.	 Memberikan saran kepada Direksi sesuai dengan maksud dan 

tujuan Perusahaan. 

Independensi Dewan Komisaris
Dewan Komisaris menjalankan peran secara independen dan tidak 
terdapat intervensi dari pihak lainnya.

Komposisi Dewan Komisaris
Dewan Komisaris beranggotakan 3 orang, terdiri dari 2 orang 
komisaris dan seorang komisaris independen yang merupakan 
profesional berpengalaman sebagai pimpinan pada beragam 
bidang usaha. Dewan Komisaris telah melakukan pembagian 
tugas pengawasan yang diputuskan secara internal oleh Dewan 
Komisaris.

Board of Commissioners
The Board of Commissioners is the Company’s main organ which is in 
charge and is collectively responsible for overseeing and advising the 
Board of Directors as well as making sure the Company implements 
Good Corporate Governance.

Duties and Responsibilities
The Board of Commissioners’ Duties and Responsibilities are as 
follows:
1.	 To supervise the Company’s management policy.
2.	 To ensure the Company’s articles of association has been 

implemented properly.
3.	 To enforce the GMS decision.
4.	 To provide advice to the Board of Directors in accordance with 

the objectives and purposes of the Company.

Board of Commissioners’ Independence 
The Board of Commissioners plays its role independently and is free 
from others intervention.

Board of Commissioners’ Composition
The Board of Commissioners consists of three people, two 
commissioners and one independent commissioner who are all 
experienced professionals and leaders in diverse business sectors. The 
Board of Commissioners has conducted division of supervisory duties 
which  was decided internally by the Board of Commissioners.

Frequency of Meetings and Attendance
During 2015, the Board of Commissioners has held 6 meetings among 
themselves, 4 meeting with the BOD.
Discussion in meetings matters relating to the Company and its 
Subsidiaries, such as the course of the Company’s operations, 
investments made, projects‘ development, improvement, renovation 
and purchase of capital goods, marketing and achievement of results, 
policies, employment, Financial Services Authority and the Indonesia 
Stock Exchange policies/regulations, through orderly reporting, 
budget and realization, obstacles, plans and other creative ideas.
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Nama Pemegang Saham Frekuensi Kehadiran Rasio Kehadiran
Shareholder Frequency Attendance Attendance Ratio

Adrian Jusuf Chandra

Heru Tjahjo Pramono

Piter Korompis

6

6

6

6

6

6

100 %

100%

100%

Tabel Absensi Komisaris Dalam Pertemuan Dewan Komisaris 
Table of attendance of Board of Commissioners meeting

Tabel Absensi Dewan Komisaris Dalam Pertemuan Direksi Gabungan Dengan Direksi
Table of Attendance of Board of Commissioners in a joint board meeting with the Board of Directors

Nama Pemegang Saham Frekuensi Kehadiran Rasio Kehadiran
Shareholder Frequency Attendance Attendance Ratio

Adrian Jusuf Chandra

Heru Tjahjo Pramono

Piter Korompis

4

4

4

4

4

4

100 %

100%

100%

Tabel Absensi Komite Nominasi dan Remunerasi yang Dijalankan Fungsinya Oleh Dewan Komisaris:
Table of Attendance of Nomination and Remuneration Committee whose function is carried out by the Board of Commissioners:

Nama Pemegang Saham Frekuensi Kehadiran Rasio Kehadiran
Shareholder Frequency Attendance Attendance Ratio

Adrian Jusuf Chandra

Heru Tjahjo Pramono

Piter Korompis

3

3

3

3

3

3

100 %

100%

100%

Piagam Dewan Komisaris
Perusahaan telah menyusun dan memiliki piagam Dewan Komisaris 
yang merupakan pedoman dan kode etik bagi Dewan Komisaris 
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan 
peraturan OJK no 33/POJK.04/2014, peraturan BEI dan Anggaran 
Dasar Perusahaan.

Fungsi Nominasi dan Remunerasi
Perusahaan tidak membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi 
secara khusus, oleh karena itu fungsi nominasi dan remunerasi 
dijalankan oleh Dewan Komisaris, dimana penjabaran tugas dan 
fungsinya diatur dalam Piagam Komisaris.

Charter of the Board of Commissioners
The Company has devised and owns a charter of Board of 
Commissioners which set as a guidelines and codes of etchics for the 
Board of Commissioners in performing their duties in accordance 
with the FSA regulation No. 33/POJK.04/2014, the Stock Exchange 
regulations and the Company’s Articles of Association.

The Nomination and Remuneration Functions
The Company did not spesificaly establish a Nomination and 
Remuneration Committee, therefore, the nomination and 
remuneration functions are carried out by the Board of Commissioners, 
where the tasks rendering and its functions are set out in the Charter.
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Remunerasi Dewan Komisaris
Terkait dengan remunerasi, pada tahun 2015 Dewan Komisaris telah 
menerima remunerasi sebesar Rp. 832.000.000.
Besarnya remunerasi ini ditetapkan oleh Dewan Komisaris Perusahaan 
berdasarkan keputusan Rapat Dewan Komisaris dalam menjalankan 
fungsi remunerasi dan juga yang merupakan pelimpahan wewenang yang 
ditetapkan dalam RUPS.

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Secara Berkala , Dewan Komisaris melakukan self-assessment  kinerja 
dan evaluasi terhadap Direksi sebagai bentuk ulasan fungsi nominasi 
dan remunerasi. Selanjutnya Dewan Komisaris menyerahkan hasil 
rekomendasi sebelum RUPS .

Direksi juga memiliki self-assessment untuk mengevaluasi 
kinerja kolegial. Kriteria penilaian dipraktekkan sesuai dengan 
rekomendasi Dewan Komisaris sebagai pelaksana fungsi nominasi 
dan remunerasi. Oleh karena itu para direksi diharapkan dapat 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan Ulasan kinerja mereka 
sendiri dengan cara yang berkelanjutan dengan adanya metode 
self-assessment ini .

Komisaris Independen
Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan 
atau hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota 
Komisaris lainnya, Direksi dan atau pemegang saham pengendali atau 
hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
independen. Saat ini jabatan komisaris Independen Perusahaan diduduki 
oleh Piter Korompis.

Direksi 
Direksi adalah organ utama Perusahaan yang bertanggung jawab penuh 
atas pengurusan Perusahaan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. 
Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif dalam mengelola 
Perusahaan agar dapat menghasilkan nilai tambah dan memastikan 
kesinambungan usaha. 

Tugas dan Tanggung Jawab
1.	 Direksi berwenang dan bertanggung jawab penuh untuk mengelola 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuannya.
2.	 Mewakili Perusahaan sesuai dengan anggaran dasar.
3.	 Mengelola kegiatan harian Perusahaan, melaksanakan prinsip, 

kebijakan, strategi, nilai serta tujuan dari kinerja yang sudah disetujui 
oleh Dewan Komisaris. 

Independensi Direksi
Direksi ditetapkan untuk menjalankan segala tindakan pengurusan 
Perusahaan atau hubungan dengan pihak lain secara independen tanpa 
campur tangan pihak-pihak lain.

Komposisi Direksi
Direksi Perusahaan terdiri atas 3 orang Direktur yang merupakan profesional 
yang telah berpengalaman di berbagai bidang usaha yang telah memenuhi 
persyaratan dan lulus uji kepatutan dan kelayakan. Komposisi Direksi 
Perusahaan ditetapkan untuk dapat menjalankan aktivitas manajemen 
yang efektif dan efisien.

Board of Commissioners Remuneration
Correspond to remuneration, in 2015 the Board of Commissioners has 
received remuneration amounting to Rp. 832,000,000.
The amount of remuneration is set by the Board of Commissioners of the 
Company based on the decision of the Board of Commissioners’ meeting in 
running the remuneration function and which represents the delegation of 
authority as set forth in the GMS.

Board of Commissioners and Board of Directors Performance 
Assessments
Periodically , the Board of Commissioners performs self-assessment 
and performance and evaluation towards the Board of Directors as 
a form of reviewing their nomination and remuneration function. The 
Board of Commissioners subsequently submit the recommendation 
results before the GMS .

The Board of Directors also owns its self-assessment to evaluate the 
collegial performance. The assessment criteria put into practice is in 
accordance with the Board of Commissioners’ recommendation as 
the executor of the nomination and remuneration function. The Board 
of Directors is therefore expected to be able to contribute to improve 
their own performance in a sustainable way with the existence of this 
self-assessment method.

Independent Commissioner
The Independent Commissioner is a member of the Board of Commissioners 
who does not have financial and management relationship, share ownership 
and/or family relationship to the second degree with other Commissioners, 
Directors and/or controlling shareholder or other relationship which 
could affect his/her ability to act independently. Currently the Company’s 
Independent commissioners position is hold by Piter Korompis.

Board of Directors
The Board of Directors is the principal organ of the Company which is fully 
responsible for the management of the Company in accordance with the 
articles of association. The Board of Directors is in charge and is collectively 
responsible on the Company’s management in order to generate added value 
and ensures its sustainability.

Duties and responsibilities
1.	 The Board of Directors is authorized and is  responsible for the Company’s 

management in accordance with its purposes and objectives.
2.	 To represent the Company in accordance with the articles of association.
3.	 To manage the daily activities of the Company, to implement the 

principles, policies, strategies, values ​​and objectives of the approved 
performance by the Board of Commissioners.

Directors Independency
Directors are warranted to run any actions of Company’s management or 
relationships with other parties independently without interference from 
other parties.

Board of Directors’ Composition
The Board of Directors consists of three Directors who are experienced 
professionals in various business sectors who have met the requirements and 
passed the fit and proper test. The composition of the Company’s Board of 
Directors is devised to be capable to run effective and efficient management 
activities.
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Tabel Absensi Direksi Dalam Pertemuan Direksi
Board of Directors’ meetings  table of attendance:

Nama Frekuensi Kehadiran Rasio Kehadiran
Name Frequency Attendance Attendance Ratio

Arianto Sjarief

Kwan Lie Chin Vienna

Liandy Ramali

12

12

12

12

12

12

100 %

100%

100%

Tabel Absensi Direksi Dalam Pertemuan Direksi Gabungan dengan Dewan Komisaris 
Board of Directors’ joint board meetings with  Board of Commissioners table of attendance:

Arianto Sjarief

Kwan Lie Chin Vienna

Liandy Ramali

4

4

4

4

4

4

100 %

100%

100%

Pembagian Tugas Direksi
Anggota Direksi Perusahaan mempunyai tugas dan tanggung 
jawab yang berbeda, antara lain adalah Arianto Sjarief bertanggung 
jawab atas Pengembangan Usaha dan Pemasaran, Liandy Ramali 
bertanggung jawab atas Operasi Corporate & General Affair dan 
Sumber Daya Manusia, dan Kwan Lie Chin Vienna bertanggung 
jawab atas Keuangan, Akuntansi dan Perpajakan.

Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran
Selama tahun 2015, Direksi Perusahaan telah 12 (dua belas) kali 
mengadakan Rapat Direksi untuk melakukan evaluasi umum atas 
jalannya operasi Perusahaan,  investasi, aksi korporasi, organisasi, 
kebijakan dan peraturan, ketenagakerjaan, anggaran, laporan 
keuangan dan perpajakan dan hal-hal lainnya.

Board of Directors Distribution of Duties
The Members of the Company’s Board of Directors has different duties 
and responsibilities, among others, Arianto Sjarief is responsible for 
Business Development and Marketing, Liandy Ramali is responsible 
for Corporate Operations & General Affairs and Human Resources, 
and Kwan Lie Chin Vienna is responsible for Finance, Accounting and 
Taxation.

Frequency of Meetings and Attendance
During 2015, the Company’s Board of Directors held 12 (twelve) 
board meetings to carry out general evaluation for the Company’s 
operations, investments, corporate actions, organizations, policies 
and regulations, labor, budgets, financial statements and taxation 
and others.

Nama Jabatan
Name Position

Arianto Sjarief

Kwan Lie Chin Vienna

Liandy Ramali

Presiden Direktur / 
President Director

Direktur / 
Director

Direktur Independen/ 
Independent Director

Komposisi dewan direksi sebagai berikut:
The Board of Directors’ composition is as follows:

Nama Frekuensi Kehadiran Rasio Kehadiran
Name Frequency Attendance Attendance Ratio
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Remunerasi Dewan Direksi
Terkait dengan remunerasi, pada tahun 2015 Direksi telah menerima 
remunerasi sebesar Rp. 1.771.666.667.
Besarnya remunerasi ini ditetapkan oleh Dewan Komisaris 
Perusahaan berdasarkan keputusan Rapat Dewan Komisaris dalam 
menjalankan fungsi remunerasi yang merupakan pelimpahan 
wewenang yang ditetapkan dalam RUPS.

Piagam Direksi
Perusahaan telah menyusun dan memiliki piagam Direksi yang 
merupakan pedoman dan kode etik bagi Dewan Direksi dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan 
peraturan OJK no 33/POJK.04/2014, peraturan BEI dan Anggaran 
Dasar Perusahaan.

Pengungkapan Hubungan Afiliasi
Seluruh anggota Komisaris dan Direktur tidak memiliki afiliasi 
dengan Direktur, Komisaris lainnya maupun pemegang saham 
pengendali Perusahaan. 

Komite Audit
Komite Audit dalam Perusahaan berperan dalam membantu 
Dewan Komisaris dalam hal melakukan pemantauan dan evaluasi 
secara independen. Hal – hal yang menjadi tugas dan tanggung 
jawab Komite Audit adalah melakukan pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik, pengendalian 
internal, manajemen risiko, pelaporan keuangan serta pelaksanaan 
audit baik internal maupun eksternal.

Dalam menjalankan fungsinya selama 2015, Komite Audit telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab antara lain sebagai 
berikut:
1.	 Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan Perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi, 
dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan 
Perusahaan;

2.	 Melakukan penelaahan atas ketaatan Perusahaan terhadap 
peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan 
dengan kegiatan Perusahaan;

3.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 
penunjukan Kantor Akuntan Publik yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan dan biaya untuk 
disampaikan kepada RUPS;

4.	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh 
Pengawasan internal dan pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi 
atas temuan Pengawasan Internal;

5.	 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan 
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi;

6.	 Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
terkait dengan potensi adanya benturan kepentingan ; dan

7.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perusahaan.

Komite Audit Perusahaan beranggotakan 3 orang, terdiri dari 1 
orang sebagai Ketua Komite Audit yang juga merangkap sebagai 
Komisaris Independen dan 2 orang sebagai anggota Komite Audit. 
Periode jabatan Komite Audit adalah sejak tanggal ditetapkan 
sampai dengan masa jabatan Dewan Komisaris berakhir. 

Board of Directors’ Remuneration
Related to remuneration, in 2015 the Board of Directors have received 
remuneration amounting to Rp. 1,771,666,667.
The amount of remuneration is set by the Company’s Board of 
Commissioners is based on the decision of the Board of Commissioners’ 
meeting which represents the delegation of authority as set forth in 
the GMS.

Charter of Board of Directors
The Company has drafted and owns Charter of Board of Directors 
which serve as guidelines and codes of ethics for the Board of 
Directors in their duties and performances in accordance with the FSA 
regulation No. 33/POJK.04/2014, the Stock Exchange regulations and 
the Articles of Association.

Disclosure of Affiliate Relations
All members of the Board of Commissioners and Board of Directors 
has no affiliation with other Directors, the other Commissioners and/
or with the controlling shareholders of the Company.

The Audit Committee
The role of the Company’s Audit Committee is to assist the Board of 
Commissioners to conduct independent monitoring and evaluation. 
Matters which become the tasks and responsibilities of the Audit 
Committee are to monitor and evaluate the implementation of Good 
Corporate Governance, internal control, risk management, financial 
reporting and both internal and external audit.

In performing its functions in 2015 the Audit Committee has performed 
their duties and responsibilities, as follows:
1.	 Reviews the financial information that will be issued as the 

Company’s financial statements, projections, and other 
statements relating to the Company’s financial information;

2.	 Reviews the Company’s compliance with the regulations of other 
legislation relating to the Company’s activities;

3.	 Provides recommendations to the Board of Commissioners on the 
appointment of Public Accountant Firm based on independence, 
scope of assignment and fees to be submitted to the GMS;

4.	 Reviews the audit execution by internal oversight and 
implementation of the follow-up by the Board of Directors 
regarding audit findings from Internal Oversight;

5.	 Reviews the implementation of risk management activities 
carried out by the Board of Directors;

6.	 Reviews and provide advice to the Board in relation to the 
potential conflict of interest; and

7.	 Maintains the confidentiality of documents, data and 
information.

The Company’s Audit Committee consists of three persons, one person 
as the Chairman of the Audit Committee who also assumed the role 
as Independent Commissioner and two persons as members of the 
Audit Committee. The term of office of the Audit Committee is since 
its enactment until the end of Board of Commissioners term of office 
ends.
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Yoyok Widiyanto, 
Anggota Komite Audit

Susilowati, 
Anggota Komite Audit

Berikut ini adalah riwayat singkat dari Komite Audit Perusahaan:

Piter Korompis, Ketua Komite Audit, 
Diangkat sebagai Ketua Komite Audit sejak bulan Maret 2012, dan 
diangkat kembali tanggal 28 Desember 2012 berdasarkan SK Dewan 
Komisaris No. DK-02/SK-KA/12. Riwayat singkatnya dapat dilihat di 
Profil Dewan Komisaris.

Yoyok Widiyanto, Anggota Komite Audit, 
Warga Negara Indonesia, berusia 54 tahun. Beliau memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi pada tahun 1987 dari Fakultas Ekonomi jurusan 
Akuntansi, Universitas Padjadjaran, Bandung. Pada tahun 1987–1990 
bekerja di PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) sebagai Kepala 
Bagian Akuntansi Biaya. Kemudian bekerja di PT Bakrie and Brothers 
Tbk pada tahun 1991–2000 sebagai Group Management Accountant. 
Diangkat sebagai anggota Komite Audit sejak tanggal 28 Desember 
tahun 2012, berdasarkan SK Dewan Komisaris No. DK-02/SK-KA/12.

Susilowati, Anggota Komite Audit, 
Warga Negara Indonesia, berusia 42 tahun. Lulusan Akademi 
Perbankan dan Keuangan (AUB) Surakarta, pada tahun 1994 jurusan 
keuangan dan perbankan. Memulai karir sebagai staf akunting di Bank 
Andromeda pada tahun 1994-1997, dan memasuki karir manajerial 
sebagai Manajer Keuangan di PT Tirtosentono Reka Mandiri pada 
tahun 2004 sampai tahun 2006 dan sampai saat ini bekerja di bagian 
Keuangan dan Akunting PT Padi Unggul Indonesia sejak 2008. 
Diangkat sebagai anggota Komite Audit Perusahaan sejak tanggal 
28 Desember 2012, berdasarkan SK Dewan Komisaris No.DK-02/SK-
KA/12.

Komite Audit telah melaporkan tugasnya di dalam pertemuan 
sebanyak 4 (empat) kali selama tahun 2015, di luar pertemuan 
dengan Dewan Komisaris, dengan kehadiran anggota Direksi 
Perusahaan dan Sekretaris Perusahaan.

Piter Korompis,
Ketua Komite Audit

The following are the brief history of the Company’s Audit 
Committee members:

Piter Korompis, Chairman of the Audit Committee, 
Appointed as Chairman of the Audit Committee since March 2012, 
and reappointed on December 28, 2012 by the Decree of the Board of 
Commissioners No. DK-02/SK-KA/12. His short history can be seen in 
the Board of Commissioners profile.

Yoyok Widiyanto, Audit Committee Member, 
Indonesian citizen, 54 year-old. He obtained a degree in Economics 
in 1987 from the Faculty of Economics, majoring in Accounting, 
Padjadjaran University, Bandung. In 1987- 1990 worked at PT 
Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) as Head of Cost Accounting. 
Then worked at PT Bakrie and Brothers Tbk in 1991-2000 as the Group 
Management Accountant. Reappointed as a member of the Audit 
Committee since December 28, 2012, by decree of the BOC No. DK-02/
SK-KA/12.

Susilowati, Audit Committee Member,
Indonesian citizen, 42 year-old. Graduate of the Academy of Banking 
and Finance (AUB) Surakarta in 1994, majoring in finance and 
banking. Started her career as an accounting staff in Bank Andromeda 
in 1994-1997, and began her managerial career as Finance Manager 
at PT Tirtosentono Reka Mandiri in 2004 until 2006, and until recently 
worked in the Finance and Accounting Division of PT Padi Unggul 
Indonesia since 2008. Appointed as a member of the Audit Committee 
of the Company since December 28, 2012, by decree of the Board of 
Commissioners No.DK-02/SK-KA/12.

The Audit Committee has reported its work within 4 (Four) meetings 
during the year 2015, excluding the meetings with the Board of 
Commissioners, with the presence of representatives at least one (1) 
member of the Board of Directors of the Company and the Corporate 
Secretary.
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Sekretaris Perusahaan
Sek retar is  Perusahaan ber tugas sebagai  pejabat  yang 
menghubungkan komunikasi antara Perusahaan dengan Organ 
Perusahaan serta para pemangku kepentingan lainnya. Sekretaris 
Perusahaan juga menyediakan informasi yang diperlukan oleh 
pemegang saham dan publik. 

Tugas dan tanggung jawab yang dijalankan Sekretaris Perusahaan 
sepanjang tahun 2015 telah sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan 
Emiten atau Perusahaan Publik yaitu sebagai berikut:
1.	 Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal;
2.	 Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris 

Emiten atau Perusahaan Publik untuk mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

3.	 Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan 
tata kelola perusahaan yang meliputi:
•	 Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk 

ketersediaan informasi pada Situs Web Perseroan ;
•	 Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

tepat waktu;
•	 Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum 

Pemegang Saham;
•	 Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Direksi dan/

atau Dewan Komisaris; dan
•	 Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi 

Direksi dan/atau Dewan Komisaris.
4.	 Sebagai penghubung antara Emiten atau Perusahaan Publik 

dengan pemegang saham Emiten atau Perusahaan Publik, 
Otoritas Jasa Keuangan dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam melaksanakan fungsinya, Sekretaris Perusahaan senantiasa 
mengikuti seminar mengenai perkembangan pasar modal, bisnis 
dan pemenuhan kepatuhan terhadap perkembangan peraturan – 
peraturan yang terbaru.

Tugas Sekretaris Perusahaan dirangkap oleh Presiden Direktur yaitu 
Arianto Sjarief, dengan masa tugas sampai dengan jabatannya 
berakhir atau digantikan oleh personil lain, dimana penunjukan 
jabatan Sekretaris Perusahaan diberikan sejak tanggal 14 Januari 
2010, berdasarkan SK Direktur No.009/SKP-CS/01-2010.

Riwayat singkatnya dapat dilihat di Profil Direksi.

Sistem Pengendalian Internal
Sistem Pengendalian Internal memiliki prinsip profesionalisme, 
independensi, serta kesinambungan dalam rangka meningkatkan 
pengendalian internal Perusahaan untuk mencapai visi, misi dan 
tujuan Perusahaan. Sistem Pengendalian Internal di Perusahaan 
bekerja secara profesional, efektif, dan independen serta sesuai 
dengan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik.

Audit Internal 
Audit Internal adalah divisi yang independen terhadap unit kerja 
operasional. Audit Internal bertanggung jawab langsung kepada 
Presiden Direktur dan dapat berkomunikasi langsung dengan 
Dewan Komisaris maupun Komite Audit.
Pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian Audit Internal 
dilakukan oleh Direktur Utama dengan persetujuan Dewan 
Komisaris, dan dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan.
Kegiatan Audit Internal berpedoman pada manual kerja dan Piagam 
Audit Internal berlandaskan Surat Keputusan Direksi No.025/SKD-
RSO/12-2009.

Corporate Secretary
The Company Secretary serves as an officer that connects the 
communication between the Company, its Organ and other 
stakeholders. The Company Secretary also provides the information 
needed by shareholders and the public.

The duties and responsibilities of the Company Secretary which 
performed throughout the year of 2015 were based on the Financial 
Services Authority Regulation No. 35/POJK.04/ 2014 on Corporate 
Secretary of Public Company, they are as follows:
1.	 Followed the development of the capital market, especially the 

applicable laws in the caputal market;
2.	 Provided input to the Issuers’ Board of Directors and Board of 

Commissioners of Public Company in order to comply with the 
provisions of the legislation in the Capital Market;

3.	 Assisted Board of Directors and Board of Commissioners in the 
implementation of corporate governance which include:
•	 Disclosure of information to the public, including the 

availability of information on the Company’s website;
•	 Punctual report submission to the Financial Services 

Authority;
•	 Arrangement and documentation of the General Meeting 

of Shareholders;
•	 Implementation and documentation of Board of Directors 

Meeting and/or Board of Commissioners; and
•	 Implementation of the Company’s orientation program for 

Directors and/or Commissioners.
4.	 As a liaison between the Issuer or a Public Company with the 

Issuer’s or Public Company’s shareholders, Financial Services 
Authority and other stakeholders.

In performing his/her functions, the Corporate Secretary will always 
participates in a seminar on capital market development, business 
development and adherence of compliance with the latest regulations.

The task of the Corporate Secretary is assumed by the President Director, 
Mr. Arianto Sjarief with a term of service up to the end of tenure or 
replaced by other personel, of which the appointment of the Company’s 
Corporate Secretary was conceded since the date of January 14, 2010 
based on Director’s Decree No.009/SKP-CS/01-2010. 

His brief history can be seen in the Profile of Directors.

Internal Control System 
Internal Control System is governed by the principles of professionalism, 
independence, and sustainability in order to improve the Company’s 
internal controls to achieve its vision, mission and objectives. 
The Internal Control Systems works professionally, effective, and 
independently as well in accordance with the principles of Good 
Corporate Governance.

Internal Audit
Internal Audit is an independent division to those of operational units. 
Internal Audit is directly responsible to the President Director and can 
communicate directly with the Board of Commissioners and the Audit 
Committee.
The act of appointment, replacement, or dismissal of Internal Audit 
is performed by the President Director with the approval of the Board 
of Commissioners, and is reported to the Financial Services Authority.
Internal Audit activities are guided by the work manual and the 
Charter of Internal Audit based on the Directors’ Decree No.025 /SKD-
RSO/12-2009.
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warga Negara Indonesia, berusia 38 tahun. Memperoleh gelar 
sarjana Ekonomi pada tahun 2007 dari Universitas Batam. 
Memulai karir sebagai Senior Consultant (payroll and Tax / PPh 
21 Consultant) sampai jabatan System Support Supervisor di PT 
Inforsys Indonesia pada tahun 2004 – 2010 dan di PT Padi Unggul 
Indonesia sebagai Accounting Supervisor pada tahun 2010 – 
2015. Beliau diangkat sebagai ketua audit internal berdasarkan SK 
Direksi No.SKD-018/DIR/A1/VI/15 pada tanggal 25 Juni 2015.

Suparman

Berikut riwayat singkat  Divisi Audit Internal Perusahaan:
The following is a brief history of  the Company’s Internal Audit Division:

Tugas dan Tanggung Jawab
Audit Internal Perusahaan selama tahun 2015 melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab sebagai berikut:
1.	 Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan.
2.	 Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 

interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 
Perusahaan.

3.	 Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 
efektivitas di bidang keuangan, akuntansi operasional, sumber 
daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan 
lainnya.

4.	 Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif 
tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 
manajemen Perusahaan.

5.	 Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan 
tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris 
Perusahaan.

6.	 Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak 
lanjut perbaikan yang telah disarankan.

7.	 Bekerja sama dengan Komite Audit Perusahaan.
8.	 Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit 

internal yang dilakukannya.
9.	 Menelaah sistem prosedur operasi Perusahaan.
10.	 Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Indonesian citizen, 38 year-old. He earned his Bachelor degree in 
Economics in 2007 from Batam University. Started his career as a 
Senior Consultant (Payroll and Tax/Income Tax 21 Consultant) to the 
post of System Support Supervisor at PT Inforsys Indonesia in 2004-
2010 and in PT Unggul Padi Indonesia as Accounting Supervisor in 
2010-2015. He was appointed as Chairman of the internal audit by 
Directors’ Decree No.SKD-018/DIR/A1/VI/15 dated June 25, 2015.

Duties and responsibilities
The Company’s Internal Audit during 2015 performed their duties and 
responsibilities as follows:
1.	 Developed and implemented an annual Internal Audit plan.
2.	 Examined and evaluated the implementation of the internal 

control and risk management system in accordance with 
Company policy.

3.	 Examined and assessed each division’s efficiency and effectiveness 
on finance, accounting operations, human resources, marketing, 
information technology and for other activities.

4.	 Provided recommendations for improvements and objective 
information regarding the activities examined at all management 
levels.

5.	 Drafted the audit report and submitted the report to the President 
Director and Board of Commissioners.

6.	 Monitored, analyzed and reported the follow-up on the suggested 
improvements.

7.	 Worked closely with the Company’s Audit Committee.
8.	 Developed a program to evaluate the quality of the internal audit 

activity performed.
9.	 Reviewed the Company’s operating procedures system.
10.	 Conducted special inspections if necessary.
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Risiko Usaha dan Manajemen Risiko
Business Risk and Risk Management

Di dalam setiap aktivitas usaha, berbagai risiko akan selalu ada dan 
kemunculannya tidak dapat dihindari. Demikian pula halnya dengan 
kegiatan usaha Perusahaan, yang setiap saat akan selalu menghadapi 
berbagai macam risiko. Akan tetapi, berbekal pengalaman luas di 
sektor industri properti komersial, Perusahaan senantiasa siap untuk 
menghadapi berbagai risiko melalui strategi pengelolaan risiko 
yang tersusun dengan tepat dan jelas berdasarkan tingkat risiko dan 
pengaruhnya terhadap kinerja usaha Perusahaan di masa depan.

1.     Risiko Yang Berkaitan Dengan Perusahaan
Kelangsungan usaha Perusahaan sangat bergantung pada 
kinerja Entitas Anak sebagai sumber pendapatan terbesar bagi 
Perusahaan. Risiko apapun yang dihadapi Entitas Anak secara 
langsung akan menjadi risiko utama bagi Perusahaan selaku 
Entitas Induk, mengingat seluruh aktivitas bisnis dan pendapatan 
Entitas Anak akan menjadi sumber utama terhadap arus kas dan 
tingkat profitabilitas Perusahaan.
Dalam upaya mengantisipasi dan mengelola risiko utama ini, 
Perusahaan menerapkan strategi kepemilikan yang kuat terhadap 
Entitas Anak melalui peningkatan modal ataupun penyertaan, 
serta turut melakukan pengawasan dan pengembangan usaha 
penyewaan ruang kantor, apartemen dan hotel yang dikelola 
langsung oleh Entitas Anak. Dengan demikian, kestabilan arus 
kas dan pendapatan Perusahaan yang berasal dari Entitas Anak 
dapat dipertahankan dengan baik.

2.     Risiko Yang Berkaitan Dengan Entitas Anak
Aset-aset Entitas Anak yang sebagian besar berupa bangunan 
komersial mengandung beberapa risiko utama, di antaranya 
risiko kebakaran, bencana alam dan gangguan atau kerusakan 
pada sarana dan peralatan yang dimiliki. Sebagian besar aset 
Entitas Anak ini telah beroperasi secara komersial dan telah 
menyumbangkan pendapatan bagi Perusahaan. Tentu saja, 
munculnya risiko yang mengganggu jalannya roda usaha Entitas 
Anak akan mengancam kelangsungan usaha dan eksistensi 
Perusahaan.
Sebagai antisipasi untuk menurunkan akibat dari munculnya 
risiko, Perusahaan telah mengasuransikan seluruh aset Entitas 
Anak agar terlindung dari berbagai risiko, seperti kebakaran, 
terorisme dan sabotase, properti all risk, gempa bumi, dan 
bencana alam lainnya. Sementara untuk mengurangi risiko 
gangguan atau kerusakan peralatan dan sarana, Entitas Anak 
menerapkan manajemen peralatan dan sarana yang seksama, 
antara lain dengan menugaskan petugas khusus yang selalu 
mengadakan pemeriksaan peralatan dan sarana secara rutin, 
melakukan perbaikan dan perawatan berkala dan terjadwal, 
serta mengadakan kontrak pemeliharaan dengan perusahaan 
jasa perbaikan dan perawatan peralatan dan sarana.

Beberapa faktor lain yang juga dapat berdampak negatif 
terhadap kegiatan usaha Entitas Anak, antara lain adalah:
a. Risiko Persaingan

Sebagai ibukota negara sekaligus kota bisnis dunia, 
Jakarta  masih menjadi salah satu tujuan utama para pelaku 
bisnis domestik maupun internasional. Jakarta masih 
dianggap sebagai lokasi dengan peluang yang besar dan 
menguntungkan untuk mengembangkan bisnis mereka. 
Bagi para pengembang khususnya, kondisi ini menciptakan 
peluang yang sangat lebar untuk menawarkan beragam 
properti komersial kepada para pelaku bisnis tersebut guna 
mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap ruang kantor, 
apartemen, maupun hotel di Jakarta dan sekitarnya.

In its all business activities, variety of risks will always exist and can not 
be entirely avoided. Similarly, the Company’s business activities, will 
always face a variety of risks in every moment. However, armed with 
extensive experience in the commercial property sector, the Company 
is always ready to face various risks through appropriately structured 
and clear risk management strategies, which are based on the level 
of risk and its impact on the Company’s business performance in the 
future.

1.      Risks Relating to the Company
The continuity of operations depends heavily on the performance 
of the Subsidiary as the biggest source of revenue for the 
Company. Any risk faced directly by the Subsidiary will be a major 
risk for the Company as a parent Company, considering that  
all subsidiary business activities and incomes will be the main 
source of the cash flows and profitability for the Company.
In an effort to anticipate and manage this principal risks, the 
Company has implemented strong ownership strategy the 
Subsidiary through capital injection or investments, as well as 
participating in the monitoring and development of leasing office 
space, apartments and hotel which are directly managed under 
the subsidiary. Therefore, the cash flow stability and Company’s 
revenue sourced from the subsidiary can be well maintained.

2.      Risks Relating to Subsidiary
The Subsidiaries’ assets are mostly in the form of commercial 
buildings, posed to several major risks, including the risk of fire, 
natural disasters and disruptions or damage to facilities and 
equipment owned. Most of the assets of the Subsidiary has 
been in commercial operation and has contributed revenue for 
the Company. Clearly, the emergence of the risk which hinders 
subsidiary’s businesss will threaten the Company’s business 
continuity and existence of the Company.

As an anticipated  measure to decrease impact from the 
emergence of risk, the Company has insured all assets of the 
Subsidiary to be protected from various risks, such as fire, 
terrorism and sabotage; all risk property, earthquakes, and 
other natural disasters. In order to reduce the risk of disruption or 
damage to equipment and facilities, Subsidiary has implemented 
a thorough equipment and facility management, such as by 
assigning of a special officer who always perform inspection of 
equipments and facilities on a regular basis, carry out repairs and 
regular maintenance and scheduled, and held a maintenance 
contract with repair and maintenance services company for 
equipment and facilities.

Several other factors can also adversely affect the Subsidiary’s
business, which among others are:
a. Competition Risk

As the country’s capital and the world’s business city, Jakarta is still 
one of the main destinations of the domestic and international 
businessmen. Jakarta is still considered as a location with large 
and profitable opportunities to grow their business. For developers 
in particular, this condition creates a great opportunity to offer 
a wide variety of commercial property to the business people in 
order to accommodate their needs for office space, apartments, 
and hotels in Jakarta and its surrounding areas.
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Seiring dengan perkembangan dunia usaha, pelaku 
industri properti semakin banyak bermunculan dan 
persaingan pun tak bisa dihindari. Ketatnya persaingan 
di sektor properti ini tentu mempengaruhi daya 
saing Perusahaan. Untuk mengatasi munculnya risiko 
persaingan ini, Entitas Anak senantiasa menawarkan 
harga sewa pada tingkat yang wajar. Selain itu, daya saing 
Entitas Anak juga terus diperkuat melalui penyediaan 
layanan terbaik, seperti peningkatan keamanan gedung, 
pemeliharaan dan pengembangan fasilitas dan sarana 
gedung, perawatan mesin-mesin pendukung operasional 
gedung secara berkala, peningkatan keindahan landscape 
taman, serta perbaikan beberapa fasilitas umum.
Semua ini diwujudkan untuk memberikan rasa nyaman 
dan aman, terutama bagi pasar sasaran dan tenant 
Perusahaan yang sudah ada. Keberadaan existing tenant 
sangat penting bagi Perusahaan mengingat kontribusinya 
yang signifikan berupa pendapatan berulang (recurring 
revenues). Tak hanya itu, existing tenants sebagai 
pelanggan setia ini mempunyai potensi yang tinggi 
sebagai ‘agen pemasar’ tak langsung yang dapat menarik 
tenant sehingga tingkat hunian properti Perusahaan akan 
meningkat dengan sendirinya.

b. Risiko Suku Bunga 
Risiko suku bunga merupakan risiko perubahan suku 
bunga pasar yang dapat berdampak pada nilai wajar 
atau arus kas kontraktual masa datang dari suatu 
instrumen keuangan. Kenaikan suku bunga, apalagi bila 
diikuti dengan lambatnya pertumbuhan ekonomi, dapat 
menimbulkan pengaruh negatif bagi kegiatan usaha 
Perusahaan. Kenaikan suku bunga dapat menyebabkan 
kenaikan beban bunga sehingga dapat menurunkan 
pendapatan dan profitabilitas Perusahaan, yang 
selanjutnya dapat memengaruhi kinerja harga saham 
Perusahaan di BEI.
Dampak fluktuasi suku bunga ini dapat diatasi melalui 
metode pembayaran jangka panjang dan bertahap atau 
melalui pinjaman dengan bunga tetap. Di samping itu, 
negosiasi tingkat suku bunga maupun kajian terhadap 
tingkat suku bunga untuk mendapatkan suku bunga yang 
menguntungkan, dapat menjadi strategi yang efektif 
guna mengantisipasi risiko suku bunga ini.

c. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas merupakan risiko ketidakmampuan 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajiban 
jangka pendeknya kepada pihak ketiga, yang disebabkan 
kelalaian perusahaan tersebut dalam mengatur arus kas. 
Risiko likuiditas ini dapat diatasi melalui pengelolaan 
saldo kas Perusahaan yang sangat cermat dan akurat 
agar selalu cukup pada saat menyelesaikan kewajiban-
kewajiban jangka pendek. Sumber saldo kas berasal dari 
arus kas internal dan ketersediaan sumber pendanaan 
dari fasilitas kredit, pengelolaan tenor pembayaran 
yang disesuaikan, negosiasi pembayaran hutang, serta 
pantauan kolektibilitas piutang secara berkala untuk 
mengurangi jumlah piutang tidak tertagih.

d. Risiko Tuntutan Hukum 
Risiko tuntutan hukum dari pihak ketiga akibat kesalahan 
pengelolaan dan/atau penerapan perjanjian atau 
peraturan terkait dengan properti Perusahaan melalui 
Entitas Anak, dapat berdampak negatif secara material 
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan prospek 

Along with the development of business environment, 
many new property business players are flourishing, so 
competition can not be avoided. Intense competition in 
the property sector would affect the competitiveness of the 
Company. To address the emerging risks of this competition, 
the Subsidiary always offer lease prices at a reasonable 
level. Moreover, the competitiveness of the Subsidiary is 
also enhanced through the provision of excellent services, 
such as enhanced building security, maintenance and 
development of facilities and infrastructure building, 
maintenance of machines, periodic operational support 
of buildings, increasing of the beauty of the landscape 
gardens, as well as improvement of public facilities.
All of this is realized to provide a sense of comfort and 
safety, especially for the target market and the Company’s 
existing tenants. The existence of the existing tenants 
is very important for the Company given its significant 
contribution in the form of recurring revenue. Moreover, 
the existing tenants are a loyal customers that has a high 
potential to serve as an indirect ‘agent of marketers’ which 
that may attract more tenants so the property occupancy 
rate of the Company will increase by itself.

b. Interest Rate Risk
The Interest rate risk is the risk from the changes in market 
interest rates which can affect the fair value or future 
contractual cash flows of a financial instrument. The 
increase in interest rates, especially when followed by 
slow economic growth, can cause negative effects for the 
Company’s operations. The increase in interest rates could 
lead to a rise in interest expense that could reduce revenues 
and profitability of the Company, which in turn can affect 
the performance of the Company’s shares price on the 
Stock Exchange. The impact of interest rate fluctuations can 
be addressed through long-term payment methods and 
gradual installment or through a loan with a fixed interest 
rate. In addition, negotiating interest rates as well as 
conducting review on the interest rate to obtain favorable 
interest rates, can be an effective strategy to anticipate this 
interest rate risk.

c. Liquidity Risk
Liquidity risk is the risk of the company’s inability to settle 
its short-term obligations to third parties, which is caused 
by the company’s negligence in managing it’s cash flow. 
Liquidity risk can be addressed through a careful and 
accurate Company’s cash balancing its management in 
order to always be sufficient at the time of short-term 
obligations settlement. Sources of cash balances is derived 
from internal cash flows and the availability of funding 
sources of credit facilities, tenor adjusted payments, debt 
payments negotiatiation, as well as periodic monitoring 
of the collectibility of accounts receivable to reduce the 
amount of doubtful accounts in the receivables.

d. Lawsuit Risk
The risk of lawsuits from third parties as a result of 
mismanagement and/or misapplication of the related 
agreements or regulations to the properties of the Company 
through the Subsidiary can have an adverse impact on 
Company’s business, financial condition and prospects. 

Laporan Tahunan | Annual Report 2015
       PT. Bhuwanatala Indah Permai Tbk.

73



usaha Perusahaan. Untuk mengantisipasi risiko ini, secara 
konsisten Perusahaan terus berupaya untuk menerapkan 
praktik-praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, yaitu 
tertib hukum dan peraturan serta pengelolaan yang 
seksama. Pengelolaan yang seksama dilakukan dengan 
berpedoman pada perencanaan dan jadwal kerja yang 
telah disusun dengan baik, pengorganisasian, SOP, 
job description, jaringan komunikasi dan pengawasan 
melekat.

e. Risiko Pelanggaran Masalah Lingkungan Hidup
Perusahaan harus mematuhi dan tunduk pada peraturan 
dan perundang-undangan di Indonesia yang berhubungan 
dengan perlindungan lingkungan hidup. Sebagai 
konsekuensinya, selaku pemilik properti Perusahaan wajib 
untuk selalu memeriksa dan membersihkan propertinya dari 
bahan berbahaya atau beracun yang dapat menurunkan 
kualitas lingkungan sekitarnya.
Untuk mengatasi risiko pencemaran lingkungan ini, 
Perusahaan senantiasa menjaga kebersihan, kelestarian 
dan keamanan lingkungan di sekitar propertinya dengan 
menjaga kualitas Sarana Pengolahan Limbah (Sewage 
Treatment Plant) gedung, yang dapat mengolah limbah 
menjadi lebih bersahabat terhadap lingkungan. Selain 
itu, Perusahaan juga akan menerapkan perjanjian sewa-
menyewa yang ketat, terutama mengenai kewajiban dan 
tanggung jawab tenant berkenaan dengan barang-barang 
milik tenant yang disimpan/digunakan dalam properti 
Perusahaan. Apabila terjadi kelalaian atau pelanggaran 
terhadap perjanjian tersebut, konsekuensi yang timbul 
akan sepenuhnya menjadi tanggung jawab tenant yang 
bersangkutan.

3. Risiko Terkait Kondisi Indonesia
a. Risiko Makro Ekonomi Indonesia

Penurunan pertumbuhan ekonomi, peningkatan inflasi dan 
kenaikan suku bunga bank adalah beberapa faktor risiko 
makro ekonomi Indonesia yang dapat memengaruhi daya 
beli masyarakat dan menurunkan minat investasi sehingga 
mengakibatkan penurunan permintaan ruang perkantoran, 
apartemen, maupun hunian komersial. Hal ini dapat 
menyebabkan menurunnya pendapatan dan keuntungan 
Perusahaan maupun Entitas Anak.

b. Risiko Perubahan Peraturan Yang Berlaku 
Perubahan peraturan perundang-undangan dan kebijakan 
Pemerintah yang berlaku atau perubahan peraturan 
yang terkait dengan kegiatan industri properti dapat 
memengaruhi kinerja usaha Perusahaan dan Entitas 
Anak. Risiko perubahan seperti ini dapat mengubah 
strategi pengembangan usaha Perusahaan di masa 
datang. Rencana Pemerintah DKI untuk mengeluarkan 
penghentian sementara (moratorium) izin pembangunan 
pusat perbelanjaan di sejumlah daerah di DKI Jakarta 
merupakan salah satu contoh risiko tersebut, yang nantinya 
dapat berpengaruh pada pendapatan Perusahaan.

To anticipate such risk, the Company continues to strive 
consistently to implement the practices of Good Corporate 
Governance, predominantly lawful order and regulation 
as well as careful management. Careful management is 
done by referring to the well planned work schedules, SOP, 
organization, job description, communication network, 
and intense security.

e. Environmental Risk
Companies must comply with and be subject to the rules and 
regulations in Indonesia for environmental protection. As a 
consequence, as the owner of the properties, the Company 
is required to constantly check and clean its properties for 
hazardous or toxic materials that can degrade the quality of 
the surrounding environment. 

To address the risk of environmental pollution, the Company 
always maintains the cleanliness, safety and environmental 
sustainability around the properties through the quality 
maintenance of the waste handling facilities (Sewage 
Treatment Plant) building, which can process waste products 
to be friendlier with the environment. In addition, the Company 
will apply the tight lease agreement, especially regarding the 
obligations and responsibilities of tenants in connection to the 
tenant’s belongings stored/used in the Company’s property. 
In the event of negligence or violation of the agreement, the 
consequences will be entirely become the responsibility of the 
respective tenant.

3. Risks Related to Indonesian Conditions
 a. Indonesia Macroeconomic Risks 

The decline in economic growth, rising inflation and rising 
interest rates are some of Indonesia’s macroeconomic risk 
factors that can affect the people’s purchasing power and 
undermine investment, resulting in a decrease in demand for 
office space, apartments, commercial and residential space. 
This can cause a decline in revenue and profit for the Company 
and its Subsidiaries.

b. Changes Applicable Regulations Risk
Changes in legislation and government policies applicable 
or regulatory changes related to the property industry 
activities can affect the performance of the Company 
and its Subsidiaries. The risk of such changes can alter the 
Company’s business development strategy in the future. The 
Jakarta administration plans to issue a temporary suspension 
(moratorium) permit for the construction of shopping centers 
in a number of areas in Jakarta is one example of such risks, 
which in turn can affect the Company’s revenue.
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Gugatan/Perkara
Selama tahun 2015, Perusahaan, Direksi maupun Dewan 
Komisaris Perusahaan tidak terlibat dalam perkara atau gugatan 
perdata maupun pidana penting yang secara material dapat 
mempengaruhi kondisi keuangan Perusahaan.

Sanksi dari Regulator
Pada tahun 2015 terdapat sanksi administratif  dari Otoritas Jasa 
Keuangan berupa denda sebesar Rp. 1.000.000 (Satu Juta Rupiah) 
dikarenakan terdapat keterlambatan sebanyak 1 (satu) hari dalam 
penyampaian Laporan Keuangan  audited tahun 2014.

Akses Informasi dan Data Perusahaan
Akses Informasi untuk pemegang saham, berita terbaru dan 
informasi umum tentang Perusahaan dapat diperoleh melalui 
website www.bipp.co.id yang dapat diakses setiap hari dengan 
sangat mudah. untuk informasi lebih lanjut bisa menghubungi 
(62-21)252 2535. Bagi investor dapat langsung menghubungi 
Divisi Sekretaris Perusahaan dengan mengirim email ke: corsec@
bipp.co.id

Whistleblowing System
Pelaporan Pelanggaran dan Prosedur Whistleblowing
Setiap karyawan yang mengetahui adanya pelanggaran terhadap 
Pedoman Etika dan Perilaku, wajib melaporkan bukti dan informasi 
yang diketahuinya kepada atasan ataupun Unit/Satuan kerja 
yang ditunjuk. Prosedur pelaporan melalui whitleblowing system 
mencakup proses sebagai berikut:

1.	 Karyawan dapat melaporkan pelanggaran serta membahasnya 
dengan atasan ataupun Unit/ Satuan Kerja yang telah 
ditentukan.

2.	 Perusahaan wajib merahasiakan identitas pelapor dan isi 
laporan, serta melindungi pelapor dan pihak manapun yang 
turut membantu melindungi proses investigasi pelanggaran 
dari kemungkinan-kemungkinan aksi pembalasan dari pihak 
terkait pelaporan tersebut.

3.	 Perlindungan yang diberikan oleh Perusahaan mencakup 
perlindungan hukum apabila diperlukan.

4.	 Perusahaan akan menindaklanjuti  setiap pelaporan 
pelanggaran yang didukung oleh bukti awal yang memadai.

5.	 Karyawan yang terbukti melanggar tetap memiliki hak untuk 
menjelaskan atau melakukan pembelaan atas pelanggaran 
yang dituduhkan kepadanya sebelum diberikan sanksi sesuai 
kebijakan Perusahaan.

6.	 Pe m b e r i a n  s a n k s i  d i l a k u k a n  o l e h  D i re k s i  d e n g a n 
mempertimbangkan usulan Kepala Pengawasan Internal  
(sebagai koordinator investigasi) dan atasan langsung 
karyawan.

Lawsuit/Case
During 2015, the Company, the Board of Directors and Board of 
Commissioners of the Company were not involved in any important 
cases of civil nor criminal lawsuit that would materially affect the 
Company‘s financial condition.

Sanctions from Regulator
In 2015, there were administrative sanctions from the Financial 
Services Authority in the form of a fine of Rp. 1,000,000 (One Million 
Rupiah) because there was a delay of 1 (one) day in the delivery of 
2014 The Company’s audited financial statements.

Access to the Company‘s Information and Data 
Information access for shareholders, latest news and general 
information about the Company can be obtained through the website 
www.bipp.co.id which can be easily accessed every day. For more 
information, please contact (62-21) 252 2535. Investors can directly 
contact the Corporate Secretary Division by sending an email to: 
corsec@bipp.co.id

Whistleblowing System
Violations Reporting and Whistleblowing Procedures
Every employee who is aware of any violations of the Code of Ethics 
and Conduct, shall report the known evidence and information to the 
supervisor or the designated work unit. Reporting procedures through 
whitleblowing system includes the following processes:

1.	 Employees can report violations and discuss it with the supervisor 
or the designated work unit.

2.	 The Company shall keep secret the identity of the informer and 
content of the report, as well as protecting the informer and any 
other parties who helped to protect the process of violations 
investigation from the possibilities of retaliation from the 
reported/related parties.

3.	 The protection provided by the Company includes legal 
protection if necessary.

4.	 The Company will follow up on any reporting of violations that 
are supported with sufficient evidence.

5.	 Employees who have been proven of violation retaining the right 
to explain or defend the alleged offenses given to him or her 
before the sanctions at the discretion of the Company.

6.	 The penalty shall be imposed by the Board of Directors taking 
into account the suggestion of the Head of Internal Oversight (as 
the coordinator of the investigation) and the employees‘ direct 
supervisor.
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Jabatan
Position

Manager

Staff

Teknisi

Total

12

121

17

150

8.00%

80.67%

11.33%

100.00%

11

117

15

143

20142015

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

7.33%

78.00%

10.00%

100.00%

Komposisi Menurut Jabatan | Composition Based on Position

Pendidikan
Academic background

Sarjana (S1)

Diploma (D1 - D3)

SMA

Total

29

54

67

150

19.33%

36.00%

44.67%

100.00%

29

54

60

143

20142015

19.33%

36.00%

40.00%

100.00%

Komposisi Menurut Jenjang Pendidikan | Composition Based on Academic Background

Jenis Kelamin
Sex

Laki - Laki

Perempuan

Total

111

39

150

74.00%

26.00%

100.00%

107

36

143

20142015

71.33%

24.00%

100.00%

Komposisi Menurut Jenis Kelamin | Composition Based on Sex

Sumber Daya Manusia
Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan 
salah satu aset utama yang mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam mendukung kelangsungan dan keberhasilan perusahaan. Untuk 
menjaga, memelihara serta meningkatkan loyalitas yang tinggi dari 
para karyawan, Perusahaan mempunyai program pengembangan dan 
pelatihan sumberdaya manusia.

Komposisi Sumber Daya Manusia
Jumlah karyawan Perusahaan dan entitas anak pada tahun 2015 naik 
menjadi 150 orang. Dengan Jumlah Karyawan tetap sebanyak 30 orang 
dan Karyawan kontrak sebanyak 120 orang. Total Karyawan pada tahun 
2015 mengalami penambahan 7 orang karyawan dibandingkan pada 
tahun 2014 yang hanya bejumlah 143 orang.

Human resource
The Company realizes that human resources is one of the main 
assets that have a very important role in supporting the viability and 
success of the Company. To establish, maintain and improve the high 
loyalty of employees, the Company owns its own human resource 
development and training program.

Composition of Human Resources
The number of employees of the Company and its subsidiaries in 
2015 increased to 150 people. The number comprise of 30 permanent 
employees, and over 120 contract employees. There was an addition 
of 7 new employees in comparison to the number of total employees 
in 2014 at 143 people.

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

Jumlah
Total

Persentase
Percentage
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Komposisi Menurut Kelompok Usia | Composition Based on Age

Age

20142015

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

Jumlah
Total

Persentase
Percentage

21 - 30

31 - 40

41 - 50

51 - 60

Total

68

48

28

6

150

45.33%

32.00%

18.67%

4.00%

100.00%

64

46

28

5

143

42.67%

30.67%

18.67%

3.33%

100.00%

Program Pengembangan Diri dan Pelatihan
Perusahaan menyadari bahwa untuk menciptakan SDM yang unggul tidak 
bisa secara instan, maka daripada itu Perusahaan selalu mengadakan pelatihan 
untuk membekali SDM dengan pengetahuan yang memadai dan sesuai 
dengan bidang yang dijalani. Perusahaan juga menyelengarakan kegiatan 
olahraga yang rutin untuk karyawan, selain dapat meningkatkan kebugaran 
fisik, kegiatan tersebut juga dapat meningkatkan kekompakan sesama 
karyawan. 
Sepanjang tahun 2015 Perusahaan terus memberikan berbagai program 
pengembangan diri dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas dan 
kompetensi karyawan dengan total biaya pelatihan sebesar Rp. 41.924.000 
(Empat Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Empat Ribu Rupiah) 
Berikut adalah program pelatihan yang sudah dilakukan sepanjang tahun 2015:

Waktu Pelaksanaan
Date

Jenis Pelatihan
TrainingNo

1

2

3

4

5

6

7

8

18 - 19 Mei 2015

12 Juni 2015

4 Juli 2015

14 - 17 September 2015

3 September 2015

11 - 13 Nopember 2015

14 - 18 Nopember 2015

31 Oktober 2015 – 29 Februari 2016

ServSafe Ecolab Training

IHKA Seminar

Membaca Tulisan Tangan
Handwriting Recite

Kebersihan
hygiene

Barista

Kepemimpinan
Leadership

Ur Value

Pelatihan Akuntansi
Accounting Training

Executive Chef U Paasha Hotel

Executive Housekeeper U Paasha Hotel

HRM U Paasha Hotel

Semua divisi U Paasha Hotel | All division U Paasha Hotel 

Departemen Makanan dan Minuman U Paasha Hotel
Food and Beverages Division U Paasha Hotel

Managerial U Paasha Hotel

Semua Karyawan U Paasha Hotel
All Employee

Divisi Keuangan BIPP | Finance Division BIPP

Participant

Kode Etik
Kode etik perusahan menjadi bagian tidak terpisahkan dari peraturan internal 
perusahaan, dan wajib diterapkan pada semua lapisan perusahaan. Perusahaan 
selalu mendorong kepatuhan terhadap standar etika dan berkomitmen untuk 
penerapannya, serta mewajibkan seluruh pimpinan dari  setiap tingkatan 
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa pedoman perilaku dipatuhi dan 
dijalankan dengan baik pada jajaran yang ada.
Secara Umum Kode Etik Perilaku Karyawan memberikan panduan kepada 
karyawan Perusahaan untuk mematuhi peraturan Internal Perusahaan, 
Peraturan Pasar Modal, Pemerintah dan atau Asosiasi.
Setiap pelanggaran kode etik akan ditindaklanjuti oleh divisi sumber daya 
manusia sesuai dengan peraturan yang berlaku, mulai dari sanksi disiplin 
hingga pemutusan hubungan kerja.

Development and training programs
The Company acknowledged that  the creation of superior human resources 
can not be done instantly, Therefore, the Company always held trainings 
to equip its human resources with adequate knowledge and in accordance 
with their respective field of work. The Company also organizes regular 
sports activities for employees, in addition to improve physical fitness, these 
activities can also increase the cohesiveness among fellow employees.
Throughout 2015 the Company continued to provide variety of personal 
development and training programs to improve the quality and competency 
of its employees with the total training cost of Rp. 41,924,000 (Forty One 
Million Nine Hundred Twenty Four Thousand Rupiah).
The following are training programs that had been carried out throughout 
the year of 2015:

Code of Ethics
The Company’s code of ethics is an integral part of the internal 
regulations, and shall be applied at all of the Company’s levels. The 
Company always encourages adherence to standard of ethics and 
is committed on its implementation, as well as requiring all leaders 
from all levels to be responsible to ensure that the code of conduct is 
adhered to and well executed on every part of the Company.
In general, the code of ethics provides guidance to employees in order 
to comply with internal regulations of the Company, Capital Market, 
Government and/or the Association’s Regulations.
Each violation of the code of ethics will be follow-up by the human 
resources department in accordance with applicable regulations, 
ranging from disciplinary action up to termination of employment.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Perusahaan terus melanjutkan komitmennya untuk memberikan 
kontribusi kepada masyarakat melalui kegiatan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan. Perusahaan meyakini bahwa dengan melakukan 
program tanggung jawab sosial Perusahaan yang berkelanjutan 
akan dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.
Program tanggung jawab sosial Perusahaan adalah lebih dari 
sekedar memberikan kembali kepada masyarakat, namun 
membangun hubungan timbal balik dengan berbagai lapisan 
masyarakat untuk mencapai manfaat bersama yang akan terus 
membawa dampak bagi masyarakat luas. 
Sepanjang tahun 2015, Perusahaan turut berpartisipasi dan 
menyumbang dalam kegiatan keagamaan, sosial dan sumbangan 
untuk musibah bencana. Salah satu unit bisnis Perusahaan 
mewujudkan kepedulian kepada masyarakat sekitar dalam rangka 
memberikan kontribusi bagi pengembangan dan peningkatan 
kualitas hidup bagi komunitas daerah di sekitarnya. Kegiatan 
sosial yang dilaksanakan antara lain: Donasi desa tertinggal, turut 
berpartisipasi dalam kegiatan ibadah, memperingati hari raya 
keagamaan dan sumbangan untuk panti sosial. Total biaya yang 
dikeluarkan Perusahaan dan Entitas Anak untuk kegiatan tanggung 
jawab sosial pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 245.050.185 (Dua 
Ratus Empat Puluh Lima Juta Lima Puluh Ribu Seratus Delapan 
Puluh Lima Rupiah)

Donor darah
Salah satu perwujudan tanggung jawab sosial Perusahaan 
secara langsung dilakukan dalam bentuk aksi donor darah yang 
bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia pada tahun 2015 
diselenggarakan sebanyak 2 (dua) kali pada bulan Maret 2015 
dan Oktober 2015 dengan jumlah pendonor sebanyak 300 (tiga 
ratus) orang. Selain untuk mengumpulkan stok darah bagi yang 
membutuhkan, acara ini juga dimaksudkan untuk menumbuhkan 
rasa sosial di kalangan karyawan Perusahaan dan tenant / penyewa 
di gedung perkantoran milik Perusahaan. 

The Company continues its commitment for contribution to the 
society through Corporate Social Responsibility activities. The 
Company believes that by engaging in the sustainable corporate 
social responsibility programs, the Company will be able to contribute 
positively to society.
Corporate social responsibility is more than just giving back to the 
community, but also building a reciprocal relationship with various 
levels of society to achieve mutual benefits that will continue to impact 
the wider community.

Throughout 2015, the Company had participated and contributed 
in religious activities, social  function and disaster donations. One of 
the Company’s business units has showing the concern to the local 
community in order to contribute towards the development and 
improvement of the communities in its surrounding area’s quality of 
life. Social activities carried out included Donations for underdeveloped 
villages, participation in religious activities, religious festivals 
commemoration and donations for social homes. The total cost of the 
Company’s and subsidiaries social responsibility activities in 2015 was 
Rp. 245,050,185 (Two Hundred and Forty-Five Million Eight Hundred 
Fifty-Five Thousand Rupiah).

Blood Donors
One of the manifestation of corporate social responsibility is directly 
carried out in the form of blood donation in collaboration with the 
Indonesian Red Cross in 2015 held two (2) times in March 2015 and 
October 2015 with the number of donors of 300 (three hundred) people. 
In addition to collecting blood stocks for those in need, the event was 
also intended to foster a social sense among employees of the Company 
and the tenants in the office buildings owned by the Company.
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Donasi Desa Tertinggal
Perusahaan memberikan bingkisan kepada 111 (seratus Sebelas) 
kepala keluarga di Desa Karangasem, Bali. Pada acara yang dilakukan 
pada 5 Desember 2015 tersebut juga melakukan pemasangan 
instalasi air bersih, peralatan berkebun serta perlengkapan untuk 
beribadah.

Underdeveloped Village Donation
The Company donated 111 (one hundred eleven) gifts to the head of 
families in the village of Karangasem, Bali. In the event performed on 
December 5, 2015, the Company also installed clean water installation, 
gardening tools and equipment for religious worship.

Foto-foto Kegiatan CSR 2015
Documentation of CSR Activity in 2015
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Optimism 
and Excellence 
to Overcome the
Challenges 
ahead

PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.

PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.
Graha BIP Lt.6
Jl. Gatot Subroto Kav.23 
Jakarta 12930 - Indonesia
T : (62-21)252 2535, F : (62-21) 252 2532
Email : corsec@bipp.co.id
Website : www.bipp.co.id

PT Bh
u

W
a

n
aTa

la
 In

d
a

h
 Perm

a
I Tbk.

2015LaPoran Tahunan
annuaL RePoRT




